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ABSTRAK 
Joko Susilo, 2019, Pendidikan Akhlak Dalam Shalawat  Burdah pada  Jama‟ah 
Di Majlis Raudotus As-Syarifah Desa Jagalan, Tawangmangu, Karanganyar, 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN 
Surakarta. 
 
Pembimbing: Drs. H. Abdullah Faishol, M.Hum 
 
Kata kunci: Pendidikan, Akhlak, Shalawat Burdah. 
 
Masyarakat setiap saat mengalami perubahan baik itu yang direncanakan 
atau yang tidak direncanakan. Perubahan terjadi ketika ada pada struktur pola 
pendidikan dan akhlaknya yaitu pola-pola tingkah laku dan interaksi terhadap 
masyarakat, perubahan pada dimensi status dan peranan, perubahan institusi, serta 
perubahan nilai-nilai di masyarakat. Setiap perubahan pada satu dimensi, 
mengakibatkan perlunya penyesuaian dari dimensi yang lainnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak  dalam Shalawat 
Burdah pada jama‟ah majlis Raudhatus As-Syarifah di Desa Jagalan, 
Tawangmangu, Karanganyar.  
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Tempat 
penelitian di Desa Jagalan dengan waktu penelitian dimulai pada bulan April 
hingga bulan September 2019. Subjek penelitian yaitu ustad dan informan 
penelitiannya yakni pengurus, jama‟ah dan masyarakat. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan menggunakan metode dokumentasi, observasi dan wawancara. 
Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Serta 
teknik analisis data dimulai dari reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan di lapangan dan analisis yang 
telah dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik suatu kesimpulan guna menjawab 
rumusan masalah yang ada. Adapun kesimpulan penelitian tentang  Pendidikan 
Akhlak Dalam Sholawat Burdah Terhadap Jama‟ah di Majlis Rodhautus As 
Syarifah Desa Jagalan, Tawangmangu, Karanganyar adalah Hadarah mempunyai 
tujuan pendidikan akhlak memberikan kiriman doa pada orang-orang Islam, dan 
syafat nabi. Sedangkan membaca Al-Qur‟an mempunyai tujuan pendidikan 
akhlak yaitu mendekatkan diri kepada Allah dengan berdzikir membaca Al-
Qur‟an. Sedangkan shalawat mempunyai tujuan pendidikan akhlak dalam 
penghormatan kepada nabi. Adapun Mauidhah hasanah mempunyai tujuan dalam 
pendidikan akhlak yaitu kepada Allah , Nabi, keluarga, dan masyarkat hal tersebut 
berkaitan kehidupan sehari-hari dan bertambahnya wacana keagaman. Dan 
dengan munajah atau doa mempunyai tujuan pendidikan akhlak dari doa 
permohonan hambanya, ampunan dan hidayat . 
 
 
1 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Masyarakat setiap saat mengalami perubahan baik itu yang 
direncanakan atau yang tidak direncanakan. Perubahan terjadi ketika ada 
perubahan pada struktur sosial masyarakat yaitu pola-pola tingkah laku 
dan interaksi masyarakat, perubahan pada dimensi status dan peranan, 
perubahan institusi, serta perubahan nilai-nilai adat budaya di masyarakat. 
Setiap perubahan pada satu komunitas, mengakibatkan perlunya 
penyesuaian dari komunitas yang lainnya. Jika penyesuaian tidak terjadi, 
maka dimungkinkan muncul masalah dan akibat ketidaksesuaian tersebut. 
Misalnya saat ini teknologi informasi mampu melintasi berbagai ruang 
budaya yang berbeda. Satu sisi ada pengaruh positif dan negatif akibat 
bertukarnya informasi tersebut seperti berkembangnya ilmu pengetahuan 
dan teknologi, yang menjadikan perubahan pada hidup manusia. 
Pada umumnya dalam menghadapi kehidupan nyata ini, 
masyarakat mengabaikan dan bahkan meningalkan nilai-nilai pendidikan 
ajaran agama Islam yang dibawa oleh sang pembawa risalah yaitu sang 
baginda Nabi Muhammad Saw. Pada akhirnya manusia tidak mempunyai 
pendoman hidup, tanpa aturan dan bahkan bagaikan mempunyai prilaku 
hewan yang condong akan  nafsunya sendiri. Itulah manusia yang sibuk 
akan urusan dunia tanpa memperdulikan sekitar dan yang memberikan 
nikmat. Akhirnya output yang dihasilkan adalah manusia-manusia yang 
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berjiwa lemah, hati yang gersang, jiwa yang sepi, hidupnya dipenuhi cinta 
duniawi, otak yang penuh dengan keserakahan dan kerakusan. Alhasil dari 
situlah perjalanan kita menuju Allah Swt selalu kita tingkatkan. Karna 
menuju jalan kepada allah adalah menuju jiwa yang semula kotor menjadi 
suci, hati yang kafir kembali kehati yang mu‟min, hati yang keras menuju 
hati yang tenang dan hati yang damai dan sehat (Hawwa,2010:99).  Maka 
dengan jalan menuju Allah manusia tertuntun untuk menjadi yang terbaik 
disisinya dengan beberapa tahapan dan memahami ruang lingkup dalam 
kenyatan hidup ini. karna manusia dalam kehidupan ini tidak lepas dari 
ilmu, amal, dan penemuan hakikat, dan akhlak-akhlak mulia. (Fauqi, 
2011:313-314). Setelah itu manusia akan memahami fungsi dan hakikat 
dalam hidup ini 
 Pendidikan dalah salah satu kebutuhan dalam kehidupan ini, 
manusia yang berfikir menjalani kehidupan dunia ini, dalam rangka 
mempertahanka hidup yang mengemban tugas dari sang khaliq untuk 
beribadah. Oleh sebab itu, Berdasarkan undang-undang Sisdiknas No.20 
tahun 2003 Bab I, bahwasanya pendidikan adalah suatu usaha proses yang 
sadar dan melalui perencanaan untuk menciptakan keadaan belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mau mengembangkan 
potensi dirinya selalu memiliki kekuatan spiritual keagamaan dari segi 
dhohir dan bathin. Adapun pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak yang mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya terhadap, 
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masyarakat, bangsa, dan negara adalah suatu usaha dalam pendidikan. 
(Suprapti, 2013:15). 
Pendidikan, menurut Kokasih Djahiri dalam suprapti (2013, 15:16) 
adalah;  merupakan upaya yang terorganisir, terencana dan berlangsung 
secara bekesinambungan (kontinyu) dalam membina ataupun 
mengarahkan  manusia agar lebih baik Dan menjadikan anak didik yang 
menjadi lebih baik, berfikir dewasa dan berkebudayaan. Dari pengertian 
tersebut, bahwa menurut penulis pendidikan merupakan usaha yang 
terencana, memiliki kandungan makna usaha sadar manusia dalam 
mencapai ilmu dengan didasari dan tujuan yang di maksud atau dituju. 
Dalam pendidikan pun ada tahapan dan komitmen bersama dalam suatu 
proses pendidikan. Perencanan dalam pendidikan itu direncanakan 
sebelum adanya proses pendidikan dalam pembelajaran. Dengan sebab 
proses kalkulasi yang matang dan prosesi sistem pendukung yang yang 
diinginkan maka akan di hasilkan proses pendidikan yang diinginkan.  
Adapun Berlangsung dalam berkesinambungan artinya pendidikan 
itu terus menerus sepanajng hayat, selama manusian hidup dalam proses 
pendidikan itu, dan tetap dibutuhkan, selagi ruh dan jasad masih dalam diri 
manusia, Adapun kematian tidak lagi memerlukan suatu proses pendidikan 
dalam diri manusia. Dan penulis pun berangapan bahwa pendidikan adalah 
upaya yang dapat di usahakan dalam membina dan mengembangkan 
prilaku kepribadian manusia yang menjadikan aspek-aspek batiniyah (ruh) 
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dan dhahiriyah (jasad) tampak adanya kualitas yang lebih baik  dalam 
proses keberlangsungan dalam kebertahapan.  
Sebagai sebuah ilmu pengetahuan, didalam ilmu pendidikan islam 
terdapat berbagai unsur-unsur yang menjadi ruang lingkup bahasanya, 
seperti dasar tujuaan, para pendidik, peserta didik, materi,metode, dan 
lingkungan pendidikan islam. Di dalam menetapkan dasar suatu aktifitas, 
termasuk aktifitas pendidikan, manusia selalu berpendoman kepada 
falsafah atau pandangan hidup dan hukum-hukum dasar yang dianut dalam 
kehidupanya. Maka apabila pandangan hidup dan hukum-hukum berbeda, 
maka berbeda pula tujuan aktifitas pendidikanya (Budiyanto, 2103:13).  
Adapun akhlak tidaklah boleh kita tingalkan dari pendidikan, karna 
antara akhlak dan pendidikan saling berkesinambungan, saling mengisi 
dan saling melengkapi. Dan akhlak itu menjadi keglobalan dari pada moral 
dan etika, karna dalam bahasa Indonesia berkaitan dengan kejiwaan yang 
terdapat dalam watak manusia yang timbul dari prilaku dhahiriyah dan 
batiniyah, entah itu yang berkaitan dengan kebaikan ataupun kejelekan 
dalam tingkah dan prilaku manusia.(Anwar,2010:12). Maka banyak dalil 
agar manusia selalu menjadi makhluk yang mulia yang dapat meberiakan 
kebaikan sekitarnya. Dalam Q.S.Al-Qolam: 4, Allah Swt telah berfirman, 
yaitu:   
              
Artinya: Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang 
luhur. (Depag,2009:564) 
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Dan adapun dari hadist Nabi Muhammad Saw telah bersabda: 
  َلَاق َلَاق ٌَُْ َع ُالله ًَ ِضَر , َةَرٌْ َُر  ًَِبأ ْيَع َنَّلَسَو َِ ٍْ َلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر:  
  َن َِّوُتِلِ ُتْثُِعب اَوًَِّإ َه ِقَلََْخْلِا َمِراَك 
Artinya: Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak 
(HR. Malik ) (Hidayat,2013:25). 
 
Dengan adanya perilaku akhlak yang baik maka harus adanya 
peningkatan dengan pembiasaan, karna faktor kebiasaan ini memegang 
peranan yang sangat penting dalam membentuk dan membina akhlak. 
Kebiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah 
mengerjakannya. Seperti kita dalam bersikap,  berpakaian, dan berjalan, 
sebenarnya merupakan ekspresi dari kebiasaan kita (M.Shalihin Dan M. 
Rasyid Anwar, 2006:117). 
Dalam kehidupan ini pasti kita mengidolakan baginda Rasulullah 
Saw, beliaulah lentera kehidupan kita, cahaya yang menghidupkan hati 
kita dalam kesunyian, akhlak, tingkah laku, pribadi, perkataan dan lain-
lain pastilah kita meniru apa yang di bawa oleh Rasulullah Saw. Karna apa 
yang dibawa baginda Rasulullah Saw di situ ada cerminan-cerminan yang 
bisa kita gali dan bisa kita contoh. Sendi-sendi kehidupan baginda 
Rasulullah Saw dalam kehidupan kita saat ini tidaklah lepas dalam 
kehidupan baginda Muhammad Saw tak kala dulu. Oleh sebab itu bisa 
menjadi barometer kita dalam mengamalkan apa yang telah Rasulullah 
Saw sampaikan kepada kita dalam kehidupan yang semakin modern ini. 
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Banyak cara dan metode dalam menuju jalan mencintai Nabi 
Muhammad Saw dan sedemikan juga jalan taat kepada Allah banyak 
caranya. Karna Islam adalah agama yang mengajak kebaikan maka 
seharusnya umatnya menjadi jembatan bagi orang-orang yang jauh dari 
tuhanya. Oleh sebab itu dakwah adalah menepati posisi yang paling tinggi 
dan mulia dalam Islam (Munir,2009:6) Mengajak kebaikan adalah suatu 
kewajiban bagi setiap muslim dimanapun berada. 
Sedangkan mengajak kebaikan tidak seharusnya membedakan dari 
gologan apa mereka. Karna manusia diciptakan-Nya dengan berbagai 
bangsa dan suku bangsa yang berbeda-beda. Sedangkan berbeda-beda 
warna kulit bukan untuk saling mencemooh, berbeda ras tidak harus 
meghina, dan berbeda golongan tidak harus membuat kegaduhan, akan 
tetapi supaya saling mengenal, saling menasehati dan saling menolong 
satu dengan yang lainnya dalam hal kebaikan. Perbedaan yang ada 
merupakan suatu keniscayaan dari sang Maha Pencipta jagad raya. Saling 
menghormati dan menghargai sangat dianjurkan dalam agama terutama 
syari‟at agama Islam. Dan orang-orang yang memahami itu adalah orang-
orang yang memahami akan Islam rahmatan lil‟alamin 
Dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah telah banyak menyebut tentang 
mengajak kebaikan, mengamalkan, keutamaan, derajat, ancaman, 
hukumana bagi orang yang meningalkan kebaikan dan orang yang tidak 
mau menjalankan perintah tuhanya. Dan disitu umat berperan aktif dalam 
menjadi batu pijakan jalan kepada tuhan bagi umatnya. Maka ada beberapa 
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pendekatan yang harus kita capai yaitu, pendekatan personal, pendekatan 
pendidikan,pendekatan diskusi,pendekatan penawaran, pendekatn misi 
(Munir,2019:23). 
Begitu juga dalam kehidupan bermasyarakat, dalam pendekatan 
sosial harus ada saling menghargai dan menghormati, karna itu merupakan 
kewajiban setiap orang dalam bermasyarakat. Interaksi sosial harus tetap 
terjaga demi tercapainya masyarakat yang damai dan tenteram. Upaya 
yang dilakukan beraneka ragam dalam suatu masyarakat, misalnya dalam 
acara perkumpulan ibu-ibu arisan, perkumpulan bapak-bapak, karang 
taruna dan ada juga pengajian. Pengajian disini misalnya mengacu pada 
kegiatan kemasyarakatan bidang keagamaan yang mana di dalamnya 
terdapat kegiatan yang berbeda dalam setiap masyarakat. Adapun 
shalawat juga termasuk dalam bidang keagamaan. Dan setiap orang juga 
mempunyai amalan shalawat yang berbeda-beda sesuai dengan 
kemantapan hati serta ketentuan syariat Islam yang berlaku. 
Sebagaimana shalawat merupakan sarana mencintai dan 
mengamalkan salah satu perintah Allah Swt dan Nabi-Nya. Karna dengan 
memperbanyak sholawat pintu syafaat akan senantiasa menaugi kita dalam 
syafaat banginda Muhammad Saw. Oleh sebab itu kita sebagai umat-Nya 
pastilah seyogyanya selalu bersholawat kepada baginda Muhammad Saw. 
Karna Allah Swt dan para malaikat bershalawat kepada baginda 
Muhammad Saw. Dalam A.Q. Al-ahzab: 56 yang berbunyi:  
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                    
           
Artinya: Sesungguhnya Allah dan para malaikat bershalawat atas Nabi, hai 
orang-orang yang beriman shalawatlah atasnya dan berilah salam 
kepadanya dengan sehormat-hormatnya salam. (kemenag, 2009:426). 
 
Dalam sebuah penafsiran Ibnu Katsir mengungkapkan dalam 
kitabnya, bahwasanya yang dimaksud dengan shalawat itu mempunyai 
beberapa makna, yaitu shalawat dari Allah Swt adalah kerelaan dan kasih 
sayang atau rahmatnya, dari malaikat adalah istigfar, memohon ampunan 
atau permintaan ampunan, dari sisi hambanya adalah pujian, ataupun 
sanjungan.(Tafsir Ibnu Katsir, 2008:45). Sedangkan Shalawat untuk 
sebagaian orang dijadikan sebuah amalan penenang hati, penentram jiwa 
dan pelindung kekuatan iman agar senantiasa tetap kokoh atau melindungi 
diri dari kejadian yang dipandang negatif. Amalan shalawat yang 
dijadikan juga beragam sesuai dengan kemantapan hati masing-masing 
individu. 
Dari banyak sekali nama-nama sholawat dari berbagai kitab-kitab 
para alim ulama di belahan bumi ini. Tak terkecuali di Indonesia yang 
begitu banyak muslimnya dan kental akan amalan-amalan sholawat-Nya. 
Salah satu nama-nama sholawat di Indonesia yang terkenal adalah 
sholawat Burdah. Shalawat tersebut tidaklah asing bagi orang-orang Islam 
di Nusantara. Apalagi dari kalangan pondok pesantren para santri selalu 
membacanya dalam rutinitas kegiatan-kegiatan pesantren, begitu juga 
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halnya dikalangan masyarakat Indonesia dari kota, hinggga plosok desa 
kegiatan sholawat burdah banyak dikaitkan dengan momentum-
momentum kegiatan yang lain.  
Adapun Burdah adalah syair mada‟ih (puji-pujian) yang digubah 
oleh Muhammad Ibn Sai‟d al-Burdah, lahir tahun 607 Hijriyah wilayah 
Bahsyim barat sungai nil ibuknya berasal dari Busyir, bapaknya berasal 
dari Dalash (Abdurahman,2009:xix). Sedangkan nama asli dari kitab 
Burdah adalah “Al-Kawakib Al- Duriyah fi Madh Khyar Al-
Bariyyah”(bintang kemilau dalam memuji makhluk terbaik), yang 
kemudian dikenal dengan shalawat Burdah dikalangan masyarkat. Syair 
ini termasuk termasuk kekayaan kesustraan Arab Yang memiliki pola 
sejati dan sempurna dalam memuji Rasulullah SAW. Didalamnya berisi 
mutiara pelajaran tentang sikap hormat di hadapan mahkluk pilihan dan 
kekasih tuhan seluruh alam, dan banyak pelajaran yang dapat diambil dari 
sisi kehidupan ini (Adib,2009:3).  
Shalawat Burdah dilatarbelakangi sakit berkepanjangan yang 
dialami beliau. Dalam sakit beliau akhirnya terbesit dalam benaknya untuk 
menggubah sebuah syair yang berisi penghormatan dan pujian, selain tentu 
shalawat terhadap Nabi Muhammad SAW. Niatnya hanya satu, yakni 
menjadikan syairnya itu sebagai perantara (wasilah) bagi doa dan 
usahanya untuk dapat sembuh. Kata demi kata, bait demi bait dengan 
penuh kesabaran dalam kondisi fisik yang lemah, akhirnya gubahanya 
selesai. Beberapa waktu setelah gubahanya selesai, Sampai suatu malam ia 
 
 
10 
 
Imam Busyiri melihat pada mimpinya bertemu dengan baginda 
Muhammad Saw. Dengan usapan tangan lembut baginda ke ubun-ubun 
Imam Al-Bushiri dan baginda Muhammad Saw menyelimuti tubuhnya 
dengan baju hangat yang terbuat dari kulit binatang (burdah), lalu  
terbangunlah Al-Imam Bushiri dari tidurnya dan sembuhlah Imam Busyiri 
dari penyakitnya. Seketika itu gemparlah masyarakat disekitarnya, dan 
tersiar kabar luas Imam Busyiri sembuh total dari penyakitnya. (Adib, 
2009:21-22). 
Adapun bait jumlah syair burdah oleh sebagian ulama 160 bait 
yang beredar, tetapi ada yang mengatakan lebih dari itu yaitu 170 , namun 
dari bait yang masih digunakan banyak pengkaji selama ini 160 dan rata-
rata memulai bait Al-Busyiri dengan bait yang awalnya menyebut 
kalimat,”A min tadzakkuri jiranin bi dzi salami..” (Sugatno, 2018:35). 
Dalam 160 bait tersebut, ada 10 fasal yang terdapat dalam shalawat 
burdah, yang terkandung dari 10 pokok pembahasan yaitu; 1). 
Prolog(ungkapn kerinduan), yang terdiri dari dua belas bait, 2).peringatan 
akan bahaya menuruti hawa nafsu, sebanyak enam belas bait, 3). Pujian, 
sebanyak tiga puluh bait, 5). Mukjizat, sebanyak enam belas bait, 6). Al- 
Qur‟an, sebanyak tujuh belas bait, 7). Isra mi‟raj, sebanyak tiga belas bait, 
8). Jihad, sebanyak dua puluh bait, 9). Penyesalan dan permohonan 
ampunan, sebanyak dua belas bait, 10). Penutup, sebanyak dua belas bait 
menurut satu versi (Adib, 2009: 33).  
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Sedangkan perkembangan majlis taklim mulai dari dulu sampai 
sekarang sangatlah pesat, sehinga mempunyai kemaslahatan fungsi yang 
baik dalam mendekatkan  diri kepada Allah Swt dan mengamalkan apa 
yang telah Nabi Muhammad Saw sampaikan. Selain itu beberapa fungsi 
majlis taklim yang lain adalah: 1). sebagai wadah untuk menyampaikan 
pesan-pesan keagamaan kepada jamaahnya. 2). Sebagai wadah peluang 
kepada jemaahnya untuk melakukan tukar menukar pikiran berbagai 
pengalaman masalah keagamaan. 3). Sebagai wadah yang dapat membina 
keakraban diantara sesama jemaah‟nya. 4). Sebagai wadah mendapatka 
informasi dan melakukan kajian keagamaan serta di antara umat (Kustini 
,2007: i). Majlis taklim adalah tempat-tempat yang dimana sangat di 
butuhkan Oleh umat agar terbangun jiwa dan badanya. sebab itu dalam 
pengelolaan Majlis taklim yang modern, memerlukan langka improvisasi 
dalam rangka mempertahankan eksistensinya dan kelangsungan hidupnya 
di tengah persaingan global sekarang ini. 
dalam di Majlis Raudhatus As-Syarifah Jagalan, Tawangmangu, 
Karanganyar mulai dirintis tahun 2004  yang lalu dan masih istiqomah 
sampai sekarang.  Pembacaan Kitab Shalawat Burdah di Majlis Raudhatus 
As-Syarifah Jagalan, Tawangmangu, Karanganyar di agendakan Setiap 
Rabu sore . Acara kegiatan pelaksanaan Rabu sore di khususkan di rumah 
seorang Ustadz yang dulu merintis pembacaan kitab Shalawat Burdah. 
Sedangkan yang lain bergiliran ke rumah jama‟ah meminta sendiri acara 
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Shalawat Burdah karna ada hajat yang lain, seperti Aqiqohan, khitanan, 
pernikahan dan acara-acara yang lain. (Observasi,13 April 2019 
Perbedaan Pelaksanaan Shalawat Burdah di Majlis Raudhotu As- 
Asyarifah, Jagalan, Tawangmangu, Karanganyar, dengan Majlis Shalawat-
shalawat Burdah yang lainnya  yaitu tidak saja mementingkan bacaan saja 
tetapi dalam Shalawat Burdah di Majlis Raudhotus As-Syarifah Jagalan, 
Tawangmangu, Karanganyar di awali dengan beberapa rangkaian acara 
kegiatan yang lain yaitu seperti adanya , tawassul, pembacaan Al- Qura‟n 
surat Al- Waqia‟h, pembacaan Shalawat Burdah bergantian dengan para 
jamaah, nasehat-nasehat agama(ceramah agama) dan terkadang diselipkan 
kajian Kitab-kitab para Alim Ulama, setelah itu doa dan sarasehan makan-
makan (Observasi, 31 April 2019). 
Pada permulaan kegiatan shalawat burdah tersebut mempunyai 
jamaah yang sangat sedikit sekali, namun dengan perkembangannya waktu 
jamaah mulai bertambah dan istiqomah dari berbagai macam kalangan dan 
profesi, entah itu para bapak ibu, muda mudi, kaya miskin, petani, guru, 
orang kantoran, PNS, para pedagan, dan kebanyakan yang berdominasi 
dalam kegiatan tersebut para ibu-ibu. Semua berkumpul dalam kegiatan 
pelaksanaan pembacaan shalawat burdah tersebut. Dari kegiatan shalawat 
burdah masih banyak juga para jamaah belum memahami makna dari 
nilai-nilai pelaksanaan shalawat burdah tersebut. Jama‟ah cuman 
memahami burdah adalah bacaan atau shalawatan yang diisi dengan 
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bacaan yang mempunyai nada ciri khas sendiri dan tidak ada dampak 
pengaruh bagi pembaca tersebut.  
Dan yang lain mereka kebanyakan yang mengikuti shalawat 
tersebut karna senang adanya kebersamaan dan Saling guyub rukun. 
Adapun Pada kegiatan acara kegiatan shalawat burdah tersebut jamaah 
tidak tersibukan dengan pekerjan mereka, karna memang pekerjaan 
mereka kebanyakan disawah, pasar dan rumah tangga,  untuk itu 
ketimbang mereka tidak ada kegiatan, mereka gunakan untuk kumpul-
kumpul pengajian Shalawat Burdah. Karna dalam kegiatan shalawat 
burdah kebanyakanya dimulai dari sore selesai magrib, dan terkadang 
bada magrib sampai jam setengah  9 malam, jadi waktu-waktu tersebut di 
gunakan kepada jamaah untuk mengisi kegiatan tersebut, ketimbang tidak 
ada kegiatan. Sedangkan didaerah masyarakat pendesaan yang ada di 
kawasan atau sekitaran Jagalan, Tawangmangu memang yang terkait 
dengan kebersamaan tidak lepas seperti gotong royong, saling membantu, 
dan tolong menolong. Karna biyasanya kalo tidak nampak di acara-acara 
kegiatan desa atau yang lain, biyasanya menjadi bahan pembicaran orang 
lain(ghibah) di masyarakat tersebut apa lagi yang sudah menjadi jama‟ah 
Majlis tersebut (Observasi, 31April 2019). 
Selain itu, dalam penanaman sholawat Burdah di Majlis Raudhotus 
As-Syarifah Jagalan, Tawangmangu, Karanganyar, para jamaah 
memposisikan dalam dirinya dalam keadaan kosong akan nilai 
spiritualisme, merasa jauh dari sang pencipta alam dunia ini, merasa 
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dirinya jauh dari mencintai dan mengikuti Nabi Muhammad Saw dan tidak 
memahami nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam shalawat 
tersebut. Akan tetapi mereka para jamaah memiliki niatan yang baik dari 
dalam dirinya, ingin selalu berusaha memperbaiki dirinya entah itu dari 
kebodohan ilmu agamanya, ingin memperbaiki kehidupanya dan yang 
terpenting ingin selalu berbuat taat kepada sang pemberi kehidupan yaitu 
Allah Swt. Dari serangkaian kegiatan pembacaan shalawat Burdah 
tersebut sampai selesainya kegiatan shalawat burdah Semua mempunyai 
makna tersendiri dalam memahaminya dan mempunyai nilai-nilai 
pendidikan akhlak yang terkandung di dalam kegiatanya acara Shalawat 
Burdah tersebut. Dari awal niat jamaah yang hadir, bertemu di dalam 
majlis, saling sapa, bersalaman, duduk berdzikir, membaca quraan, 
membaca shalawat, mendengarkan dan menyimak ceramah siraman 
rohani, berdoa, bersedekah memberikan makan, dan berpisah dalam 
selesainya acara majlis tersebut. Semua itu mengandung nilai-nilai positif 
dan banyak nilai pendidikan akhlak yang tergantung dalam kegiatan 
pelaksanaan pembacaan Shalawat Burdah Sholawat (Observasi,14 
Februari 2019). 
Melihat dari beberapa masalah di atas, penulis merasa tertarik dan 
ingin meneliti lebih lanjut dari bagaimanakah “Pendidikan Akhlak 
dalam Shalawat Burdah Pada Jama’ah di Majlis Raudhatus As-
Syarifah Desa Jagalan, Tawangmangu, Karanganyar”. 
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B. Indentifikasi Masalah 
1. Masyarakat muslim pada umumnya, terhadap pembacaan Shalawat 
Burdah tidak memahami nilai-nilai pendidikan akhlak apa yang 
terkandung didalamnya. Dan akhirnya dari sebagian kelompok tertentu 
ataupun masyarakat, belum  memahami shalawat burdah. mereka 
berangapan itu adalah nyayian-nyayian belaka yang tidak mempunyai 
nilai bagi pendidikan akhlak mereka.  
2. Kecintaan terhadap Nabi Muhammad Saw melalui shalawat burdah, 
itu bisa menjadikan  prilaku seseorang untuk mencapai keinginan yang 
hendak dicapai. Sedangkan ada angapan kecintaan terhadap Nabi 
Muhammad Saw yang diucapkan sebagian orang tidak dapat 
mengubah  prilaku orang tersebut. Tetapi ternyata kecintaan ucapan 
lisan dapat  menjadikan prilaku seseorang menjadi baik, sedangkan 
wujud cinta lisan itu dapat menuntun prilaku seseorang agar 
merealisasikan dalam kehidupan masyarakat sekarang ini. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas agar tidak terjadi 
perluasan pembahasan masalah, maka penulis ingin membatasi 
permasalahan pada “ Pendidikan  Akhlak dalam Sholawat Burdah Pada 
Jama‟ah di Majlis Raudhatus As-Syarifah Desa Jagalan, Tawangmangu, 
Karanganyar”. 
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D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, agar tidak terjadi 
perluasan pembahasan masalah, maka di perlukan rumusan masalah yaitu 
“ Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Akhlak melalui Shalawat Burdah 
Pada Jama‟ah di Majlis Raudhotus As-Syarifah Desa Jagalan, 
Tawangmangu, Karanganyar Tahun 2019. 
E. Tujuan penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendiskripsikan Pendidikan akhlak dalam Shalawat Burdah 
Pada Jama‟ah di Majlis Raudhotus As-Syarifah Desa Jagalan, 
Tawangmangu, Karanganyar. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil dari penelitian di harapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 
pihak, baik secara teoritis maupun praktis. 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 
dan kesadaran tentang nilai-nilai Pelaksanaan Sholawat Burdah 
sebagai sarana mendekatkan diri kepada kepada Allah Swt Dan 
mencontoh akhlak Nabi Muhammad Saw. 
b. Untuk memberikan informasi yang tepat tentang kegiatan 
pelaksanaan Shalawat Burdah sebagai pijakan bagi penelitian 
selanjutnya 
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2. Secara Praktis 
a. Bagi Majlis Raudhotul As- Syarifah Desa Jagalan, Tawangmangu, 
Karanganyar dapat di jadikan wacana bagi peningkatan 
penyelengaraan dan pelaksanaan Shalawat Burdah kedepanya agar 
menjadi lebih baik. 
b. Bagi Jamaah dan masyarakat dapat menjadikan tradisi Pelaksanaan 
Sholawat Burdah sebagai sarana memperkokoh keimanan, 
ketaqwaan, mendekatkan diri kepada Allah Swt, mencontoh  
Ahklak Nabi Muhammad Saw dengan pegamalanya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian teori 
1. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Pendidikan Akhlak  
Secara Etimologis kata „pendidikan‟ pertama muncul dari 
bahasa Yunani dari kata „paedagogiek‟ berarti ilmu menuntun 
anak. Dalam kata dasar pendidikan diambil dari kata „didik‟ 
yang selanjutnya di diawali dan di akhiri pe-an, dan berubahlah 
menjadi kata kerja „mendidik‟ yang berarti membantu anak 
untuk menguasai aneka pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 
nilai yang diwarisi dari keluarga dan masyarakat. Sedangang 
orang Romawi pendidikan sebagai educare, yang berarti 
mengeluarkan dan menuntun, tindakan merealisasikan potensi 
anak ketika di lahirkan di dunia dengan kemampuan yang dia 
bawa.(Rohman, 2009 :5-6). Adapun pendidikan merupakan 
suatu disiplin ilmu yang terkait dengan proses peradaban, 
pemberdayaan manusia, dan pendewasaan manusia ( 
Rifa‟i,2011:55) 
Secara istilah Pendidikam menurut Poerbakawtja dan 
Harahap dalam Muhibbin Syah (2011:11) usaha secara sengaja 
dari orang dewasa kepada anak yang dapat di pertanggung 
jawabkan agar anak meningkatkan kedewasaanya. Adapun 
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orang dewasa yaitu kewajiban orang tua si anak atau orang tua 
yang tugasnya mendidik anak tesebut, entah itu guru sekolah, 
ustad, pendeta, kepala-kepala asrama, dan sebagainya. 
John Dewey, mengartikan pendidikan adalah suatu proses 
pembentukan kecakapan dalam tingkah entah itu secara 
intelektual maupun emosional kearah alam  dan sesama 
manusia. John S.Brubacker, mengartikan pendidika adalah 
suatu proses dari segi potensi-potensi yang ada, kemampuan, 
kebiasaan-kebiasaan yang terpengaruh oleh lingkugan. 
(Rahman, 2009:6-7).  
Pendidikan adalah suatu usaha sebagai manusia untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 
pembawaan, baik jasmani, rohani, sesuai dengan masyarakat, 
dan kebudayaan (Anwar:2017:20). (Kokasih Djahari dalam 
Suprati (2013:15) mengungkapkan Pendidikan adalah upaya 
terorganisir, terencana, berkelanjutan sepanjang hayat dalam 
tujuan pembinaan anak didik menjadi insan yang kamil, 
dewasa dan berbudaya. 
Jadi pendidikan adalah suatu rancangan yang menjadikanya 
manusia dapat memahami kondisi situasi yang relevan dalam 
keadaan sadar, terencana dan tersusunnya tujuan yang 
sempurna dalam pembinaan akhlak untuk menuju manusia 
yang sempurna dalam urusan manusia dan tuhanya. 
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Setelah mengetahui pengertian pendidikan, selanjutnya kita 
akan melanjutkan pengertian tentang akhlak. Kata “akhlak” 
menurut bahasa adalah perangai, tabiat, dan agama. Kata 
akhlak berasal dari bahasa arab dari akar kata khuluq dan 
jamaknya akhlak. Dari kata-kata tersebut mengandung 
hubunganya dengan khaliq yang berarti “pencipta”, dan 
makhluk yang artinya‟ yang diciptakan. Adapun menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata akhlak sebagai budi 
pekerti, watak, tabiat.  (Anwar, 2010:11). Sedangkan menurut 
At-Tahawi Akhlak disebutnya dengan istilah prilaku sebagai 
tentang apa yang baik dan buruk. (Hajjaj, 2011:1). 
Sedangkan akhlak menurut terminologi dari beberapa ahli 
yaitu : 
Menurut Imam Al- Ghozaliy, Akhlak adalah suatu sifat yang 
tertanam dalam jiwa dari sana timbul perbuatan-perbuatan 
dengan mudah dan tanpa memerlukan pertimbangan. Dan 
Ibrahim Anis mengatakan Akhlak adalah sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang denganya muncul macam-macam perbuatan, 
baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan 
pertimbangan. (Hidayat, 2013:4-5). 
Menurut Ibnu Maskawih Akhlak adalah keadaan jiwa 
seseorang yang mendorong untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran terlebih dahulu. 
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Keadaan ini terbagi dua, ada yang berasal dari tabiat aslinya, 
ada pula yang diperoleh dari kebiasaan yang berulang-ulang. 
Boleh jadi, pada mulanya tindakan itu melaui pikiran dan 
pertimbangan, kemudian dilakukan terus-menerus, maka 
jadilah suatu bakat dan akhlak.(Anwar, 2010: 13). 
Dari beberapa pengertian para ahli tersebut, maka dapat di 
ambil kesimpulan, akhlak adalah suatu sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang terdorong melakukan suatu perbuatan 
sepontan tanpa adanya paksaan atau dorongan dari Kholik dan 
hambanya tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan. 
Jika perbuatan itu dimuculkan dengan aturan agama dan akal 
maka tergolong dalam prilaku akhlak yang baik, dan apabila 
sebaliknya maka  termasuk prilaku akhlak yang buruk. 
Dari pengertian pendidikan dan akhlak di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah upaya yang sadar 
dan adanya perencanan dalam menyiapkan peserta didik untuk 
mengenali, memahami, menghayati dan mengimani Allah Swt 
dan merealisasikan dalam prilaku akhlakul karimah dalam 
kehidupan sehari-hari melalui kegiatan, pembimbingan, 
pengajaran, pelatihan, pengunaan dalam pengalaman, 
keteladanan yang harus dicapai. Dan terwujudnya pembiasaan-
pembiasaan yang tanpa harus pikir panjang, dan terlatih dalam 
beraklakul karimah yang baik kepada tuhanya dan makhluknya.  
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b. Dasar Sumber Pendidikan Akhlak 
Seorang muslim yang beriman tentunya mempunyai 
pegangan dalam hidup ini. Dalam islam, Al-Qur‟an dan As-
Sunnah sebagai landasan pokok hidup kita, karna disitu ada 
petunjuk dan jalan yang harus kita ikuti. Karna baik buruknya 
seseorang itu bisa menjadi landasan kita, ketika kita memahami 
dari Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Oleh sebab itu, apa yang buruk 
menurut Al-Qur‟an dan As-Sunnah berarti tidak baik untuk 
kita. Sebagai dasar umum dalam pendidikan akhlak adalah QS. 
At-Tahrim ayat 6: 
                   
                     
               
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikatmalaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (Depag, 
2090:560). 
 
Dalam Q.S Al-Luqman ayat 17-18 juga dijelaskan 
mengenai pendidikan akhlak:  
                  
 
 
23 
 
                   
                    
                       
Artinya: (17) Hai anakku, Dirikanlah shalat dan 
suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 
(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 
Allah). (18) Dan janganlah kamu memalingkan mukamu 
dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu 
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri (Depag, 2009: 412). 
  
Dari kedua surat di atas dapat dipahami bahwa ajaran 
Islam serta pendidikan akhlak mulia yang harus diteladani 
agar menjadi manusia yang hidup sesuai dengan tuntutan 
syari‟at, yang bertujuan untuk kemaslahatan serta 
kebahagiaan umat manusia. Sesungguhnya Rasulullah 
SAW adalah contoh serta teladan bagi umat manusia yang 
mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai akhlak yang 
sangat mulia kepada umatnya. Sebaik-baik manusia adalah 
yang paling mulia akhlaknya dan manusia yang paling 
sempurna adalah yang memiliki akhlak Al karimah. Karena 
akhlak Al karimah merupakan cerminan dari iman yang 
sempurna. 
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Dari As-Sunnah dapat diketahui norma-norma baik 
dan buruk yang merupakan fokus akhlak dalam islam. 
Melalui As-Sunnah juga seorang muslim tahu mana yang 
halal dan man yang haram, man yang pantas dilakukan dan 
mana yang tidak pantas dilakukan. Dalam as-sunah juga 
mendorong seorang muslim untuk mencontoh dan 
meneladani kehidupan Rasulullah Saw baik sebagi 
pemimpin atau, kepala keluarga, anggota masyarakat, 
maupun sebagai individu yang harus mengabdikan diri 
kepada allah swt. Dalam hadist nabi telah bersabda:  
 َن َِّوُتِلِ ُتْثُِعب اَوًَِّإ َه ِقَلََْخْلِا َمِراَك 
Artinya: Sesungguhnya aku diutus hanya untuk 
menyempurnakan keshalihan akhlak (HR. Malik) 
(Hidayat,2013:25). 
 
Selain Al-Qur‟an dan As- Sunnah, hati nurani 
manusia yang bersih juga dapat dijadikan sebagai sumber 
pendidikan akhlak. Sesuai dengan fitrahnya yang 
cenderung kepada kebenaran dan kebaikan, manusia 
memiliki hati nurani yang dapat membedakan antar hal 
yang baik dan hal yang buruk. Diketahui dalam hal jiwa 
manusia terdapat dua macam potensi kekuatan: kekuatan 
yang menarik kepada kebaikan, yaitu hati nurani, dan 
kekuatan kepada keburukan yaitu hawa nafsu. Dua macam 
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kekuatan tersebut diperoleh penegasan dalam Qs. Asy- 
Syams:7-10: 
                  
                      
Artinya: Dan jiwa serta penyempurnaanya (ciptaanya). 
Maka allah mengilhamkan kepada jiwa itu(jalan) kefasikan 
dan ketaqwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
mensucikan jiwa itu. Dan sesungguhnya merugilah orang 
yang mengotorinya (Depag, 2009:095) 
  
Ayat Al-Qur‟an diatas menyatakan bahwa hati 
nurani selalu hidup, agar suaranya nyaring terdengar, orang 
yang harus mensucikan jiwanya, mendekatkan diri kepada 
Allah Swt, denga dzikir, istigfar, membaca Al-Qur‟an, 
memilih lingkungan yang baik dan hal-hal positif yang 
lainya (Syahriansyah, 2016:183-184). 
c. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Tujuan pendidikan akhlak yang dirumuskan Ibn Miskawaih 
dalam Magrifah (2019:212) adalah terwujudnya sikap batin 
yang mampu mendorong secara spontan untuk melahirkan 
semua perbuatan bernilai baik, sehingga mencapai 
kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan yang sejati dan  
sempurna. Sedangkan menurut Hidayat (2015:1) pendidikan 
akhlak yang mengenai dasar-dasar moral, keutamaan perangai, 
tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak 
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didik sejak masa balita hingga ia sampai remaja(mukallaf), 
yang mengarungi lautan kehidupan dalam pembinanaan. 
Adapun dalam diri kita ingin memperoleh moralitas 
(khuluq) yang membuat seluruh perbuatan kita terpuji sehingga 
menjadikan diri kita pribadi yang mudah tanpa beban dan 
kesulitan. Dalam artian akhlak bertujuan agar manusia 
menjalankan prilaku yang baik dan santun tanpa unsur 
ketertekanan maupun keberatan (Hajjat, 2011: 224). 
d. Macam-Macam Pendidikan Akhlak 
1) Akhlak baik (akhlakul mahmudah) 
Akhlak terpuji merupakan sumber ketaatan dan 
kedekatan kepada Allah Swt. Sehingga mempelajari dan 
mengamalkna merupakan kewajiban individual muslim 
(Anwar, 2010:88) Akhlak yang terbaik memberikan sesuatu 
yang terbaik dan menahan sesuatu yang buruk. Orang 
tersebut baik perangainya, lembut kepribadianya, berseri-
seri kepribadianya, berseri-seri wajahnya, sedikit 
kebencianya, dan manis tutur katanya (Al-Hamid, 2002:55) 
Menurut Hamka dalam Nasrul(2016:38) ada beberapa 
hal yang mendorong seseorang untuk berbuat baik 
diantaranya: 
a) Karena bujukan dan ancaman dari manusia lain. 
b) Mengharap pujian, atau karena takut mendapatkan cela 
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c) Karena kebaikan dirinya(dorongan hati nurani) 
d) Megharap pahala dan surga 
e) Mengharap pujian dan takut adzab tuhan. 
f) Mengharap keridhaan Allah semata. 
Al-Maqdisi(2019:197) mengatakan, adapun tanda-tanda 
akhlak yang baik yaitu: 
a) Apabila mendengar nama Allah hati mereka bergetar, 
dan apabila dibacakan ayat-ayat bertambahlah iman 
mereka. 
b) Orang-orang yang selalu menjauhkan diri dari 
perbuatan yang tak berguna. 
c) Orang yang memelihara shalatnya dan Khusuk dalam 
shalatnya  
d) Menyuruh dalam kebaikan dan mencegah dalam 
kemungkaran 
e) Penyanyang dengan semua makhluk. 
f) Menjaga pandangannya dari apa yang Allah larang 
g) Mengerjakan amal kebaikan 
h) Banyak bersabar 
i) Memelihara hal-hal yang baik dan lain-lain sebagainya. 
2) Akhlak tercela (akhlakul madzmumah) 
Segala sesuatu yang bertentangan dengan akhlak terpuji 
di sebut akhlak tercela. Akhlak tercela merupak tingkah 
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laku yang dapat merusak keimannan seseorang dan 
menjatuhkan martabatnya sebagai manusia (Anwar, 
2010:121). Akhlak yang tercela dapat mnyebabkan 
seseorang mendapatkan kemurkan dari Allah Swt dan 
dijauhkan dari kasih sayang Allah Swt.  
Nasrul (2015:42) dari Al-Ghazali menyebutkan empat 
hal yang mendorong manusia melakukan perbuatan tecela 
diantaranya: 
a) Dunia dan isinya, harta dan kedudukan yang inggin 
selalu dimiliki manusia sebagai kebutuhan dalam 
melangsungkan kehidupanya. 
b) Manusia, selain mendatangkan kebaikan juga manusia 
mendatangkan keburukan. 
c) Setan, ia musuh yang nyata bagi manusia selalu 
mengoda manusia melalui batinya. 
d) Nafsu, adakalanya baik dan buruk, tetapi nafsu condong 
kepada keburukan. 
e. Materi Pendidikan Akhlak 
Materi Pendidikan Akhlak tidak lepas dari baik dan benar. 
Biasa juga di sebut dengan akhlakul kariamh dan akhlakul 
madzmudah, seperti contohnya akhlak dari sifat-sifat Nabi 
yang populer yaitu: sidiq, amanah, tablig, dan fatonah. Dalam 
penyebutan akhlak yang baik dan jelek dikarnakan karna 
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perubatan, etika, tatakrama, dan prilaku. Oleh sebab itu 
mebbagi perbuatan, dapat dipahami secara umum ada yang 
baik dan ada yang buruk (Dalimunthe,2016:125). 
1) Macam-macam Akhlak terpuji 
a) Amanah,  
Yaitu tepercaya dan mampu menepati janji. Sesuatu 
yang dipercayakn kepada seseorang baik berupa 
tugas,titipan harta, rahasia dana amanta yang lainnya, 
mesti dipelihara dalam arti dilaksanakan sebagaiman 
mestiny. Demikian pula apabila berjanji, seseorang 
harus menepati. 
b) Al- „afwu (Pemaaf ) 
Yaitu pemaaaf dan mau bermusywarah. Sifat ini harus 
kita miliki karena pada dasarnya manusia tidak lepas 
dari lupa dan kesalahan. 
c) Anisatun 
Yaitu manis muka dan tidak sombong. Manis muka 
mungkin merupakan pembawaan sejak lahir. Namun 
bagi orang yang tidak memilikinya, bisa mempelajari 
dan membiasakannya. Hal ini penting karena orang 
yang suka berpaling kemungkinan dianggap sombong, 
sedangkan orang yang sombong tidak disukai, baik 
Allah dan sesama makhluknya. 
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d) Al-Rahman  
Belas kasihan dan lemah lembut, yaitu senantiasa 
berkasih sayang dengan semua mahkluk Allah Swt. 
Agar mahluk yang ada disekitar kita juga berkasih 
sayang kepada kita agar terwujudnya kedamaian 
dimuka bumi ini. Allah Swt telah berfirman dalam surat 
Ali Imran ayat 159: 
           
“Maka dengan rahmat allah lah engkau lemah lembut 
kepada mereka” 
  
e) Khusu‟ dan Tadarru‟ 
Yaitu tekun, tidak lalai dan merendahkan diri dihadapan 
Allah Swt. Sikap ini seringkali dikhusukan dalam shalat 
atau ibadah mahdhah lainya. Dalam surat Al-A‟raf ayat 
108, Allah telah firmanya yang artinya: 
                      
”Bermohonlah kepada tuhan dengan merendahkan diri 
dan suara berbisik(lembut)” 
 
f) Al- Haya‟ 
Yaitu sifat malu. Misalnya, malu kalo diri tercela, juga 
perasaan malu kepada Allah Jika seseorang melakuan 
maksiat, meskipun tersembunyi dari pandangan 
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manusia dan malu terhadap kewajiban jika 
meningalkanya. 
g) Al- Shalihat 
Yaitu berbuat baik  atau beramal shaleh. Seseorang 
dikatakan beramal shaleh jika mengerjakan sesuatu 
yang diperbolehkan syara‟ disertai ilmunya dengan niat 
yang ikhlas. Jika sesorang mengerjakan hal yang baik, 
tetapi berniat buruk maka apa yang dilakukan tidak 
termasuk amal shaleh. 
h) Al-Ikhwan dan Al- Islah 
Yaitu persaudaraan dan perdamaian. Selalu 
menciptakan persaudaraan sesama manusia entah itu 
selain agama, etnis, ras, suku, berbangsa, dan bernegara 
agar teciptanya kedamaian dimuka bumi ini. Dan 
khususnya persaudaraan dan perdamaian antar orang 
orang yang beriman. 
i) Al-Ta‟awun 
Yaitu tolong menolong. Tolong menolong merupakan 
ciri kehalusan budi pekerti, kesujian jiwa, dan 
ketinggian akhlak. Seseorang yang suka tolong 
menolong biasanya saling mencintai, saling 
mendoakan, dan penuh solidaritas (M. Solihin dan M. 
Rosyid anwar, 2005:111) 
 
 
32 
 
j) Al- Qona‟ah 
Yaitu hatinya tenang memilih ridha Allah Swt 
mengambil keduniawian sekedar hajat yang 
diperkirakan dapat menolong untuk taat memenuhi 
kewajiban (syariat) menjauhkan maksiat. Dalam artian 
sifat qona‟ah lebih terkait dengan kemiskinan 
(kefakiran). (Hidayat, 2013:123) 
k) Al- Shabr 
Sabar berarti tabah hati, adapun sabar disini adalah 
sabar dalam menjalankan perintah-perintah allah, dalam 
menjauhi laranganya dan meneriman segala percobaan-
percobaan yang ditimpakannya kepada diri kita 
(Nasrul),2016:188). Sedangkan dalam kemampuan 
untuk menghadapi kesulitan dalam melaksanakan 
kewajiban-kewajiban syariat dengan sungguh-sungguh 
untuk selalu mempertahankannya juga disebut 
sabar(Hidayat, 2013:124). 
Nasrul (2016:189) Sifat sabar terbagi menjadi lima : 
1) Sabar dalam beribadah 
2) Sabar ditimpa malapetaka 
3) Sabar terhadap kehidupan dunia 
4) Sabar terhadap maksiat 
5) Sabar dalam perjuangan. 
 
 
33 
 
l) Al-Tawakkal 
Tawakkal atau tawakkul(bahasa arab) bersala dari kata 
kerja, yang berarti menterahkan atau mewakilkan. 
Secara istilah, beseah diri sepenuhnya kepada allah 
dalam menghadapi atau menungu hasil pekerjaan, atau 
menenti kibat dari suatu akibat (Nasrul,2016:189). 
Hanya semua urusan kita berserah diri kepada Allah 
yang disertai dengan ikhtiar dan usaha mencari rizki 
seperlunya untuk keperluan ibadah kepada Allah, serta 
memerangi hawa nafsu yang mengajak kepada 
kesesatan dan ketamakan terhadap keduniawian, karna 
hal tersebut merupakan fitrah yang sangat buruk dan 
dapat membawa kesengsaraan manusia. (Hidayat, 
2013:125) 
m) Al-Mujahadah 
Yaitu bersungguh-sungguh dalam melaksanakan 
perintah-perintah allah memenuhi kewajiban dan 
meninggalkan kemaksiatan sekuat tenaga, baik secara 
lahir maupun batin (Hidayat, 2013:127). 
Hasan Al-Qazzaz dalam Nasrul(2016:167), mujahadah 
dibagun atas tiga hal: 
1) Hendaknya tidak makan kecuali benar-benar butuh. 
2) Tidak akan tidur kecuali sangat mengantuk 
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3) Tidak bicara keculi benar-benar terdesak 
n) Al-Ridha 
Secara harfiah ridha artinya rela, suka, senang. Harun 
nasution mengatakan ridha tidak berusaha, tidak 
menentang qoda dan qodar tuhan. Menerima dengan 
seng hati, mengeluarkan persaan benci dari hati 
sehingga yang tingal didalamnya hanya peraan senang 
dan gembira (Sahrul, 2016:190). Menerima segala 
pemberian Allah dan meneriman hukum Allah, yakni 
syariat wajib dilaksanakan dengan ikhlas, taat dan 
menjauhi kejahatan maksiat dan menerima terhadap 
berbagai macam cobaan yang datang dari Allah dan 
yang ditentukannya, itu menjadikan keridhaan kita 
semakin mendekatkan kita kepada allah Swt. (Hidayat, 
2013:128) 
o) Al- Syukur 
Adalah mengetahui mengetahui nikmat-nikmat yang 
diberikan oleh Allah yakni nikmat iman dan taat yang 
maha luhur memuji Allah, Tuhan yang sebenarnya yang 
memberikan sandang dan pangan kemudian nikmat 
yang diberikan oleh Allah itu digunakan untuk berbakti 
kepadanya sekurang-kurangnya memenuhi kewajiban 
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dan meningalkan maksiat secara lahir dan batin sebatas 
kemampuan. (Hidayat, 2013:129) 
p) Al- Ikhlas 
Yaitu membersihkan hati agar ia menuju kepada Allah 
semata dalam melaksanakan ibadah, hati tidak boleh 
menuju selain Allah Swt. (Hidayat, 2013:130). Syukur 
(2012:122) dari Dzun Nun Al-Misri berkata ciri-ciri 
orang yang ikhlas dalam amalnya yaitu: 
1) Dimana ketika ia mendapatkan pujian dan cacian 
dia sama saja. 
2) Melupakan amal ketika beramal 
3) Jika ia lupa akan haknya untuk memperoleh pahala 
di akherat karna amal baiknya. 
2) Akhlak Tercela 
a) Al-Nani‟ah 
Yaitu sifat egois, artinya hanya mementingkan diri 
sendiri dan tidak perduli dengan orang lain. Manusia 
sebagai makhluk pribadi dan sekaligus makhluk pribadi 
dan sekaligus makhluk sosial sudah barang tentu harus 
memperhatikan kepentingan orang lain disamping 
kepentingan pribadi. 
b) Al-Bukhlu 
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Yaitu kikir. Orang yang kikir biasanya sulit sekali 
bahkan tidak mau menderma kepada orang lain. Pdahal 
orang lain mungkin sangat membutuhkan pertolongan, 
terutama dalam soal kesulitan ekonomi. Orang kikir 
baiasanya tidak mau melakukan infak, zakat, sedekah, 
dan semacamnya. 
c) Al-Buthan 
Yaitu suka berdusta. Berdusta adalahmengadakan 
sesuatu(berbohong) baik dengan ucapan, tulisan, 
maupun isyarat. Seseorang berdusta mungkin untuk 
kepentingan dirinya, membela orang lain, atau sengaja 
untuk menjatuhkan orang lain. 
d) Khianat 
Yaitu tidak menempati janji. Khianat adalah lawan dari 
amanat. Jika amanat dapat melapangkan rizki, maka 
khianat bisa mengakibatkan kefakiran. Sifat khianat ini 
sering kali tidak tampak sehingga kadang ada orang 
yang membela orang yang khianat karena tidak 
mengetahui. 
e) Hub Al- Dunya 
Secara bahasa adalah mencintai dunia, adapun secara 
istilah adalah mencintai dunia yang disangka mulia dan 
di akherat menjadi sia-sia. (Hidayat, 2013:104) 
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f) Al-Thama‟ 
Sangat berlebihan cintanya terhadap dunia tanpa 
perhitungan haram yang besar dosanya (Hidayat, 
2013:106) 
g) Itba‟ al-hawwa 
Yaitu orang yang mengikuti hawa nafsu, atau orang 
lebih jeleknya hati mengikuti yang diharamkan oleh 
hukum syariat (Hidayat, 2013:108) 
h) Al- Ujub 
Yaitu membangakan diri dalam batin atau, mewajibkan 
keselamatan badan dari siksa akherat (Hidayat, 
2013:109) 
i) Al-Riya‟ 
Yaitu memperlihatkan amal kebajikanya kepada 
manusia, atau melakukan ibadah dengan tujuan didalam 
batinya karena demi manusia, dunia yang dicari tujuan 
ibadah tidak sebenarnya karna Allah Swt (Hidayat, 
2013:113) 
j) Al-Takabur 
Yaitu sombong karna merasa luhur, atau menetapkan 
kebijakan pada diri sendiri ada sifat baik dan luhur 
sebab banyaknya harta atau kepandaiannya. . (Hidayat, 
2013:116) 
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k) Al-Hasad 
Yaitu dengki, atau mengharapkan sinarnya kenikmatan 
Allah yang berada pada islam baik berupa kebajikan 
ilmu, ibadah sah dan jujur, harta maupun misalnya . 
(Hidayat, 2013:117) 
l) Al-Sum‟ah 
Yaitu diperdengarkanya kepada orang lain, atau 
melakukan ibadah dengna benar lahiriyah ikhlas karena 
Allah yang maha pengasih dan luhur kemudian amal 
kebajikanya diceritakan kepada orang lain supaya orang 
lain memuliakan terhadap dirinya, itu sudah tercampur 
yang haram (Hidayat, 2013:118) 
Ibn Miskawaih menyebutkan beberapa hal yang 
perlu di pelajari, diajarkan atau di praktikan. Sesuai 
dengan konsepnya tentang manusia, secara umum Ibn 
Miskawaih menghendaki agar semua sisi kemanusiaan 
mendapatkan materi yang memberikan jalan bagi 
tercapainya tujuan. Materi-materi tersebut oleh Ibn 
Miskawaih dijadikan pula sebagai bentuk pengabdian 
terhadap Allah swt. Ibn Miskawaih menyebut tiga hal 
pokok yang dapat dipahami sebagai materi pendidikan 
akhlaknya: 
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1) Hal-hal yang wajib bagi kebutuhan tubuh, yaitu 
seperti puasa, shalat, dan lain-lain. 
2) Hal-hal yang wajib bagi jiwa, seperti pembahasan 
mengesakan Allah swt, keagungannya, tentang 
akidah yang benar, memotifasi atas ilmu. 
3) Hal-hal yang wajib bagi hubuganannya dengan 
sesama manusia, seperti hal yang berkaitan tentang 
ilmu muammalat, perkawinan, pertanian, saling 
mengajak dalam kebaikan, menasehati, peperangan 
dan lain-lain. 
Oleh karna itu, ketiganya merupakan sesuatu yang 
tidak bisa di lepaskan dari manusia, dan seharusnya 
dimiliki oleh manusia agar berlangsungnya hidup ini 
seimbang dan tercapainya kebahagian dunia akerat 
(Magfiroh,2016:214-215). 
f. Metode Pendidikan Akhlak 
Berikut ini akan diuraikan beberapa metode yang berkaitan 
denga pembinaan akhlak, yaitu: 
1) Metode pembiasaan 
Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah 
“biasa”, dalam kamus Besar Bahasa Indonesia “biasa” 
adalah 1. Lazim atau umum, 2. Seperti sedia kala, 3. Sudah 
merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
 
 
40 
 
sehari-hari. Dalam artian lain suatu proses membuat 
sesuatu/seorang menjadi terbiasa. Dalam kaitanya dengan 
metode pengajaran dalam pendidikan islam, dapat 
dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang 
dapat dilakukan untuk membisakan anak didik berfikir, 
bersikap dan bertindak sesui dengan tuntunan ajaran agama 
islam (Arief, 2002:110). 
2) Metode keteladanan 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia keteladanan, yaitu 
hal-hal yang dapat ditiru atau di contoh. Dalam bahasa arab 
“keteladanan” diungkap dengan kata “Uswah” 
dan”qudwah” artinya suatu keadaan ketika manusia 
mengikuti manusia lain, dalam hal baik, kejelekan, 
kejahatan, atau kemurtadan. Dengan demikian keteladanan 
adalah hal-hal yang dapat dicontoh oleh seseorang dari 
orang lain. Namun keteladanan yang dimaksud disini 
adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat 
pendidikan islam, yaitu  keteladana yang baik (Arief, 
2002:117). 
3) Metode nasehat 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia yaitu, memberikan 
petunjuk jalan yang benar. Juga berarti mengatakan sesuatu 
yang benar dengan cara melunakkan hati (Munir,2006:243) 
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4) Metode hukuman 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia artinya: siksa dan 
sebagainya yang dikenakan kepada orang-orang yang 
melanggar undang-undang. Tujuanya utama adalah untuk 
menyadarkan peserta didik dari kesalahan-kesalahan yang 
ia lakukan  (Arief, 2002:129). 
g. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendidikan Akhlak 
Seseorang dapat dipengaruhi oleh 2 faktor. Pertama, faktor 
pembawaan yaitu, potensi yang dibawa seseorang dari lahir, 
baik dalam bentuk fisik maupun nonfisik. Kedua, faktor 
lingkungan, yaitu segala sesuatu diluar potensi yang dibawa 
sejak lahir.  
Menurut Ali Syari‟ati dalam Haris (2012:100), ada 
beberapa faktor  yang dapat mempengaruhi proses 
pembentukan kepribadian seseorang: 
1) Faktor ibu yang memberi struktur dan dimensi 
keruhanian yang penuh dengan kasih sayang dan 
kelembutan. 
2) Faktor ayah yang memberikan dimensi kekuatan dan 
harga diri. 
3) Faktor sekolah yang membantu terbentuknya sifat 
lahiriyah. 
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4) Faktor masyarakat. Dan lingkungan yang memberikan 
lingkungan emppiris 
5) Faktor kebudayaan umum dan masyarakat yang 
memberikan corak pada kehidupan manusia  
Menurut Marcel A. Boesart dalam Haris (2012:100), ada 
tiga aspek pokok yang memberi corak khusus bagi 
kepribadian seseorang: 
1) Ada wahyu dari tuhan yang harus menjadi kewajiban 
pokok oleh  muslim, mencangkup keseluruhan 
hidupnya, baik adanya tugas-tugas terhadap tuhan, 
maupun tugas-tugas dari masyarakat. 
2) Praktik ibadah yang harus dilakukan dengan atuuran-
aturan yang pasti teliti. Hal tersebut, mendorong setiap 
muslim untuk memperkuat rasa solidaritas kelompok 
dengan sesamanya secara terorganisir. 
3) Konsep Al-Qura‟an tentang alam yang mengambarkan 
tentang penciptaan manusia secara harmonis dan 
seimbang dibawah perlindungan tuhan. Ajaran ini 
mengukuhkan konstruksi kelompok  
F.G Robbins ada lima faktor dalam Vembriarto 
(1993:20) kepribadian itu dipengaruhi oleh banyak 
faktor, 1). Sifat, 2). Lingkungan prenatal, 3). Perbedaan 
individual, 4). Lingkungan, dan 5). Motifasi.  
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Dengan demikian jelas bahwa kepribadian muslim 
itu dipengaruhi oleh faktor-faktor dasar(potensi) 
manusia dan faktor ajar(lingkungan) yang 
melingkupinya, terutama ajaran agamanya. 
2. Ruang Lingkup Pendidikan akhlak 
Akhlak memiliki karakteristik yang universal. Artinya ruang 
lingkup dalam pandangan islam sama luasnya dengan ruang 
lingkup pola hidup dan tindakan manusia dimana ia berada. Secara 
sederhana ruang lingkup pendidikan akhlak sering dibedakan 
menjadi tiga. Yaitu akhlak terhadap allah, akhlak terhadap sesama 
manusia, akhlak terhadap alam. (Sahriansyah, 2016:201) 
a. Akhlak terhadap Allah 
Yang dimaksud akhlak terhadap allah adalah sikap yang 
dan perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia 
terhadap allah Swt. Akhlak kepada allah meliputi beribadah 
kepadanya, mentauhidkanya, berdoa, berdzikir, dan besyukur 
serta tunduk dan taat kepada Allah Swt. 
 Adapun hakekatnya akhlak terhadap allah  adalah 
memperteguh iman kepada allah melalui beribadah, berdzikir, 
berdoa, menjalankan syariatnya dan melaksanakan perbuatan 
dengan mengharap ridhonya (Sahriansyah, 2016:201). 
Menurut Nur Hidayat (2015:153-159) akhlak kepada Allah 
Swt yaitu selalu mencintai Allah Swt, menjalankan perintahnya 
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bersyukur atas pemberian nikmatnya, tidak menjalankan dan 
kemaksiatan, malu atas perbuatan dosa, selalu bertawakal atas 
kehendaknya, senantiasa memohon ampun, bertobat, takut akan 
adzabnya dan selalu berharap akan rahmatnya 
1) Kedudukan Akhlak kepada Allah 
Menurut Ath-Thusi dalam Nasrul(2016:183) 
kedudukan seorang hamba dalam perjalanan menuju Allah 
Swt , yaitu melalui ibadah, kesungguhan melawan 
rintangan, dan latihan-latihan rohaniyah (Riyadhah). 
As-Sarraj (2002:102) mengatakan, berbagai kedudukan 
spiritual seorang hamba yang harus di tempuh untuk 
megabdikan sepenuhnya kepada allah itu ada beberapa 
macam: 
a) Tobat 
Menurut Imam Ghazali dalam Nasrul(2016:186) 
mengatakan, kembali dalam artian kembali dari 
kemaksiatan kepada ketaatan, kembali dari jalan yang 
jauh ke jalan yang lebih dekat. Adapun orang yang 
tobat kepada Alah adalah orang yang kembali kepada 
Allah Swt. Setelah meningalkan ketaatanya dia kembali 
dan taat atas perintah  allah Swt dan adapun berbuat 
maksiat atau dosa dia segera bertaubat kepada Allah 
Swt. Allah telah berfirman QS.An-Nur,24: 31:  
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             
   
Artinya: “Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah 
Swt, hai orang-orag beriman supaya kamu beruntung 
(Depag, 2009:353). 
 
Nasrul (2016:185) dalam kitab Manazilus Saa‟irin 
Syarat-syarat taubat ada tiga: 
1) Menyesal, yaitu dalam kesalahan masa lalu yang dia 
perbuat.  
2) Meningalkan dosa, yaitu senantiasa berjanji dalam 
hati ia tidak mengulangi dosa-dosanya tersebut.  
3) Meminta ampun, yaitu senantiasa selalu meminta 
ampun kepada Allah atas segala dosa-dosanya yang 
telah ia dilakukan. 
Penyesalan atau taubat merupakan kebangkitan jiwa 
dari nyenyaknya ketidakperdulian, sehingga mereka 
yang merasa penuh dosa menyadari tindakannya yang 
jelek dan merasa menyesal atas segala kesalahan dan 
kekeliruannya pada masa lalu. Namun ia tetap belum 
diangagap bertaubat, sehingga ia meningalkan dosa, 
baik yang disadari atau tidak. Dan berjanji dalam hati 
bahwa ia tidak akan mengulagi dosa-dosa tersebut 
dimasa mendatang. 
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b) Sabar  
Sabar adalah menjalankan perintah-perintah allah, 
dalam menjauhi segala laranganya dan didalam 
meneriam segala percobaan-percobaan yang ditimpakan 
pada diri kita (Nasrul,2016:188). Sabar adalah beramal 
dengan komitmen keyakinan sebab keyakinan 
mengajarkan kepadanya bahwa maksiat itu berbahaya 
dan dan ketatan itu itu bermanfaat( Hajjat, 2011: 304) 
Kedudukan sabar bagi hambanya adalah kemulyaan 
yang luar biasa, Allah telah berfirman Q.s. Azumar: 10 
yang berbunyi: 
                 
Artinya: Sesungguhnya hanya orang-orang yang 
bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas 
(Depag, 2009:459). 
 
Nasrul(2016:188) mengatakan jika dilihat dari 
perwujudannya, sifat sabar bisa di bagi menjadi 5: 
1) Sabar dalam beribadah 
2) Sabar dalam malapetaka 
3) Sabar dalam kehidupan dunia 
4) Sabar terhadap maksiat 
5) Sabar dalam perjuangan. 
c) Tawakkal 
 
 
47 
 
Tawakkal adalah membebaskan hati dari segala 
ketergantungan kepada selain Allah dan menyerahkan 
keputusan segala sesuatunya kepadanya. Dan adanya 
bertawakkal hatinya akan tetap tenang dan tentram, 
karena yakin akan keadilan dan rahmat Allah Swt 
(Hidayat,2015:153). Dalam hal ini Allah Swt telah 
berfirman QS.Al-Maidah :23 yang berbunyi: 
              
Artinya: “Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu 
bertawakal, jika kamu benar-benar orang yang 
beriman.” (Depag,2009:111) 
 
As-Sarraj (2002:105) mengatakan Ada tiga tingkatan 
bagi orang yang tawakkal yaitu:  
1) Tawwakal orang mukmin, yaitu melemparkan diri 
dalam penghambaan (ubudiyah), ketegantungan 
dengan sang maha pemelihara(rububiyah), dan 
tenang dengan kecukupan. 
2) Tawakkal orang-orang khusus, yaitu matinya nafsu 
takkala hilang bagian-bagian kenikmatanya dari 
berbagai sarana (sebab) dunia akherat. 
3) Tawakkal orang-orang khusus, yaitu berlindung diri 
hanya kepada allah semata dalam segala kondisi dan 
bergantungnya hati kepada allah. 
d) Ridha  
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Ridha dalah menjadikanya hati seorang hamba 
merasa tenang dibawah kebijakan hukum Allah dan atas 
berlakunya taqdir (Sarraj, 2014:109).Ridho dibedakan 
menjadi tiga: 
1) Orang yang berusaha mengikis rasa gelisah dari 
dalam hatinya sehingga hatinya tetap setabil dan 
seimbang terhadap allah swt atas kebijakan-
kebijakan hukum yang diberikanya. Baik berupa 
hal-hal yang tidak diinginkan dan kesulitan maupun 
hal-hal yang menyenangkan, baik berupa pemberian 
atau tidak diberi apapun. 
2) Orang yang tidak lagi melihat ridhanya kepada 
Allah,karena ia hanya melihat ridha Allah 
kepadanya. Sehongga ia tidak menetapkan, bahwa 
dirinya lebiha dahulu ridha kepadanya, sekalipun 
kondisispiritualnya tetap stabil dalam menyikapi 
kesulitan dan bencana maupun hal-hal yang 
menyenangkan, baik diberi atau tidak 
3) Adalah orang yang melewati batas itu. Ia sudah 
tidak lagi melihat ridha Allah kepadanya atau 
ridhanya kepada allah. Sebab allah telah 
menetapkan lebih dahulu ridhanya kepada makhluk. 
e) Wara‟ 
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Adalah meningalkan segala yang didalamnya 
terdapat keraguan antara halal dan haram(subhat) 
(Nasrul, 2016:191). Dan ada yg menyebut tindakan 
membersihkan diri dari perbuatan zalim terhadap 
makhluk sekalipun hanya seberat atom Sarraj(2014:93) 
Sarraj(2014:92) Orang-orang wara‟ mempunyai tiga 
tingkatan yaitu: 
1) Wara‟ kaum awam, yaitu menjauhkan diri dari 
subhat, dimana hukumnya belum jelasa anatar 
haram dan halal. 
2) Wara‟ kaum khusus, yaitu menjauhkan diri dari 
sesuatu yang menjadikan keraguan dalam hatinya 
dan ganjalan dalam dadanya tak kala mengkonsumsi 
atau mendapatkanya. 
3) Wara kaum khusus lebuh dari khsus yaitu orang arif 
yang sanggup menghayati dengan hati nurani. 
f) Zuhud 
Zuhud artinya sikap menjauhkan diri dari segala sesuatu 
yang berkaitan dengan dunia (Syukur,2012:14). Harun 
Nasution dalam Nasrul(2016:187), zuhud artinya 
keadaan meningalkan dunia dan hidup kematerian. 
Nasrul(2016) ciri-ciri orang zuhud adalah: 
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1) Tidak merasa bangga terhadap sesuatu yang ada 
padanya dan tidak pula merasa sedih dikala 
kehilangan kenikmatan dari tanganya. 
2) Tidah merasa gembira atas pujian atau sanjungan. 
Dan merasa tidak dalam kesedihan ketika dicela 
orang lain. 
3) Selalu mengutamakan kecintanya kepada Allah Swt 
bagaimanapun keadaanya..  
Sarraj(2014:7) zuhud mempunyai tiga tingkatan yaitu: 
1) Adalah mereka orang-orang yang tanganya kosong 
dari kepemilikan, sebagaimana hatinya juga kosong 
dari apa yang kosong di tanganya. 
2) Orang-orang yang sanggup mengaktualisasikan 
kebenaran secra hakiki. Sebab dalam berzuhud dari 
masalah duniawi masih ada kepentingan yang tidak 
didapatkan ketika bezuhud dari kepentingan-
kepentingan nafsu. 
3) Mereka yang tahu dan yakin, bahwa andaikan 
seluruh dunia ini menjadi miliknya sebagai sesuatu 
yang halal, dan tidak bakal dihisab di akherat nanti 
serta tidak mengurangi sedikitpun kedudukan 
merekan disisi Allah, lalu mereka berzhuhud dari ini 
semua karna allah Swt. 
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2) Kondisi pendidikan akhlak kepada Allah  
a) Muqarrabah  
Muqarrabah bagi seorang hamba adalah 
penegetahuan dan keyakinan bahwa allah swt selalu 
melihat apa yang ada dalam hati nuraninya dan maha 
mengetahui (Nasrul,2016:196). Nasrul (2016:196), ada 
tingkatan bagi orang yang muqarrabah yaitu:  
1) Orang yang selalu menjaga hatinya sebab allah 
selalu melihat hati nuraninya. 
2) Orang-orang yang selalu muqarrabah kepada al-haq 
dalam kefanaan apapun dan mengikuti Nabi pilihan 
Saw dalam segala perbuatan, akhlak, adab. 
3) Yaitu mereka selalu muqarrabah kepada Allah SWT 
memohon kepadanya agar senantiasa memelihara 
mereka untuk selalu bisa bermunajah. 
b) Qurbah (kedekatan)  
Qurbah yaitu bagi seorang hamba adalah 
menyaksikan dengan mata hatinya akan kedekatan 
Allah Swt. Sehingga dia akan melakukan pendekatan 
diri kepadanya dengan ketaatan-ketaatan dan 
perhatianya selalu terpusat kepadanya dengan 
mengigatnya dalam setiap kondisi (As-Sarraj,204:116).  
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Menurut As-Sarraj (204:116) Orang- orang yang 
memiliki kondisi qurbah itu dibedakan menjadi tiga 
yaitu:  
1) Diantara mereka ada yang mendekatkan diri kepada 
allah Swt dengan melakukan berbagai macam 
ketaatan, sebab mereka tau, bahwa allah menegtahui 
mereka, dekat denga mereka dan kekuasaanya di 
atas mereka. 
2) Yaitu sesungguhnya Allah memiliki para hamba 
yang dia dekatkan dengan sesuatu dimana sesuatu 
itu allah akan dekat dengan mereka. Mereka dekat 
dengan sesuatu, diman dengan sesuatu itu Allah 
dekat mereka. 
3) Yaitu selagi seorang hamba masih berada dalam 
kedekatan, maka sebenarnya ia belum mencapai 
kedekatan, sehingga ia sirna dari kedekatanya 
dengan allah karena kedekatan allah dengannya. 
Maka apabila ia tidak melihat kedekatanya dengan 
allah karena dekat-nya dengan hamba, maka pada 
saat itulah yg disebut kedekatan yang hakiki. 
c) Mahabbah (cinta)  
Mahabbah, adalah kecenderungan jiwa terhadap apa 
yang dilihatnya atau apa yang diduganya baik. Dan 
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dalam artian juga seorang hamba yang selalu berbakti 
kepada Allah Swt dengan jalan mematuhi semua 
perintahnya dan meninggalkan semua larangannya, jika 
melakukan dosa harus segera bertaubat. Dan Cinta 
Adalah suatu kesadaran diri, prasaan jiwa dan dorongan 
hati yang menyebabkan seseorang terpaut hatinya 
kepada apa yang di cintai dengan penuh semangat dan 
rasa kasih sayang. Adapun tanda-tanda cinta kepada 
Allah Swt adalah : 
1) Ia senantiasa mengikuti ajaran-ajaran nabi 
Muhammad Saw, karena demikian berarti ia telah 
mencintai Allah. Hal ini sesuidengan perintah Allah 
Swt QS. Ali Imran:31, yang berbunyi: “katakanlah 
(hai Muhammad); jika kamu (benar-benar) 
mencintai Allah Swt, maka ikutilah aku, niscaya 
Allah mencintaimu”. 
2) Senantiasa ikhlas dalam mematuhi semua perintah 
Allah Swt dan meninggalkan semua larangan, 
karena ikhlas merupakan rohnya ibadah. Cinta 
kepada allah memerlukan pengorbanan yang betul-
betul ikhlas, yakni tidak merasa berat dalam 
mengabdikan diri(beribadah) kepadanya. Dan inti 
pemahaman mahabbah adalah mematuhi semua 
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perintah Allah dan meningalkan semua laranganya 
dengan tulus dan ikhlas. Paham mahabbahnya 
hanya sebatas cinta antara seorang „abid( yang 
menyembah) dan ma‟bud(yang disembah). Masih 
ada jarak antar seorang hamba dengan Allah, bukan 
cinta sesama kekasih yang mempunyai persamaan 
derajat(munasabat). Paham mahabbat-nya masih 
sangat erat kaitanya dengan syariat (Hidayat, 
2013:132- 133). 
Karna cinta yang sedemikian itu adalah fitrah dari 
setiap manusia. Dalam hal ini Allah telah berfirman 
QS.Al-Baqarah, 2: 165: 
                
              
                  
              
      
Artinya: 165. dan diantara manusia ada orang-orang 
yang menyembah tandingan-tandingan selain Allah; 
mereka mencintainya sebagaimana mereka 
mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman 
Amat sangat cintanya kepada Allah. dan jika 
seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu 
mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari 
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kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah 
semuanya, dan bahwa Allah Amat berat siksaan-
Nya (niscaya mereka menyesal). (Depag,2009:25) 
 
Nasrul (2016:196), kondisi spiritual mahabbah 
dibedakan menjadi tiga tingkatan: 
1) Mahabbah orang awam yaitu, mahabbah ini lahir 
dari kebaikan dan kasih sayang Allah Swt. 
2) Cintanya orang-orang jujur (ash-shadiqin) dan 
orang yang sanggup mengaktualisasikan kebenaran 
yang hakiki (al-muhaqqin yaitu, mahbbah yang 
muncul karena hati yang selalu melihat pada 
keagunggan dan kebesaran Allah, ilmu dan 
kekuasanya. 
3) Mahabbah orang-orang yang benar-benar jujur, dan 
orang-orang arif (al-arifin), yaitu rasa cintanya 
muncul karena mereka melihat dan mengetahui 
cinta allah yang tanpa sebab dan alasan apapun.  
d) Khauf (takut) 
Adalah kesakitan hati karena membayangkan 
sesuatu yang ditakuti yang akan menimpa diri dimasa 
yang akan datang (Nasrul, 2016:197). 
As- Sarraj(2014:123) mengatakan, rasa takut dibedakan 
menjadi tiga macam: 
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1) Takutnya orang-orang awam, yaitu dimana mereka 
takut murka dan siksa Allah, karna rasa takut 
mereka mencerminkan pada kegelisahan dan 
kegoncangan hati mereka dan hamba tersebut 
mengetahui betapa adikuasanya dzat yang 
disembahnya. 
2) Takutnya orang menegah, yaitu rasa takut 
terputusnya hubungan dengan Allah dan 
tercemarnya kejernihan ma‟rifatnya. 
3) Takutnya orang-orang yang khusus, yaitu orang-
orang yang tidak takut kepada siapapun selain 
Allah.   
Sikap mental khauf merangsang seseorang untuk 
melakukan hal-hal baik dan mendorong untuk menjauhi 
perbuatn jahat dan maksiat. Adapun timbulnya rasa 
khauf karena pengenalan dan kecintaan kepada Allah 
sudah mendalam sehingga khawatir kalau-kalau Allah 
melupakan atau takut kepada siksa Allah (Nasrul, 2016: 
198)   
e) Raja‟ (harapan) 
Adalah suatu sikap mental yang optimis dalam 
memperoleh karunia dan nikmat ilahi yang disediakan 
bagi hamba-hambanya yang saleh, karena ia yakin 
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bahwa allah maha pengasih, penyayang dan maha 
pengampun (Nasrul, 2016:197).  
As-sarraj(2014:128) mengatakan, raja‟ mempunyai tiga 
tingkatan, yaitu: 
Pertama, berharap kepada Allah (fillah). 
Kedua, berharap keluasan rahmat Allah. 
Ketiga, berharap pahala Allah. 
Berharap pahala dan keluasan rahmat Allah adalah 
tingkatan untuk seorang hamba (murid) yang 
berkeingginan merambah “jalan” Allah. Dimana ia 
telah mendengar bahwa Allah menjanjikan pemberian 
dan anugrah, kemudian ia mengharapkanya. Dan ia pun 
optimis kepada tuhanya yang bisa diharapkan untuk 
mendapatkan kedermawan dan keutamaanya. 
Adapun Nasrul (2016:197) mengatakan, raja‟ada 3 
perkara:  
1) Cinta apa yang diharapkan. 
2) Takut harapan itu hilang 
3) Berusaha untuk mencapainya. 
f) Syauq (kerinduan) 
Adalah kondisi kejiwaan yang menyertai mahabbah, 
yaitu rasa rindu yang memancar dari kalbu karena 
gelora cinta sejati (Nasrul, 2016:198). As-Sarraj (2014: 
 
 
58 
 
132) mengatakan, adapun oang-orang rindu itu ada tiga 
kondisi: 
1) Orang-orang yang diantara mereka ada yang 
merindukan pahala, kemuliaan(karamah), 
keutamaan dan ridha yang dijanjikan Allah kepada 
pada wali(kekasih-nya).  
2) Orang-orang yang merindukan kekasihnya semata, 
cintanya sangat membara dan jenuh untuk tetap 
tingal didunia, maka ia sangat rindu untuk bisa 
bertemu dengan-nya. 
3) Orang-orang yang menyaksikan kedekatan tuhanya, 
sehingga ia merasakan kehadiran-nya dan tidak 
pernah hilang. Akhirnya hatinya merasakan nikmat 
dengan mengingat dan menyebutnya. 
g) Uns (suka cita) 
Adalah sifat merasa selalu berteman dan tak pernah 
merasa sepi. Dalam kata lain yaitu keadan jiwa dan 
seluruh ekpresi rohani terpusat penuh pada suatu titik 
sentrum, yaitu Allah Swt(Nasrul, 2016:199). As-
Sarraj(2014:136) mengatakan, orang-orang yang 
merasakan uns (suka cita) dengan Allah dibedakan 
menjadi tiga kondisi: 
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1) Diantara mereka merasakan suka cita dengan 
berdzikir (mengingat) Allah dan merasa gelisah 
disaat lalai. Merasa senang disaat berbuat ketaatan 
dan gelisah disaat berbuat dosa. 
2) Diantara mereka ada yang merasa senang dengan 
Allah dan gelisah terhadap bisikan-bisikan hati, 
fikiran dan segala sesuatu selain Allah yang akan 
menghalangi dan melupakannya untuk bermesra 
dengan-nya. 
3) Diantara mereka tidak lagi melihat suka citanya 
karena adanya wibawa, kedekatan, kemuliaan dan 
mengagungkan disertai dengan suka cita. 
Oleh karna itu suka citanya hamba kepada tuhanya 
selalu memikirkan kekasihnya, dan melukiskan 
keakraban atau keintiman seorang hamba dengan 
tuhanya. tidak ada dirasa, tidak ada yang diingat, tidak 
ada yang diharap kecuali Allah (Nasrul,2016:199) 
h) Thuma‟ninah (ketenangan) 
Adalah merasa tentram setelah bersama dengan 
tuhanya, kemudian merasa ketergantungan terus 
menerus dengan tuhanya (Nasrul, 2016:199). Dan 
dalam kondisi hamba tersebutlah yang menjadikan 
akalnya kokoh, imanya kuat, ilmunya mendalam, 
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dzikirnya jernih dan hakikatnya tertancap kokoh (As-
Sarraj,2014:139) 
As-Sarraj(2014:139) mengatakan, ketenangan 
dibedakan menjadi tiga macam: 
1) Ketenangan bagi kaum awam, sebab disaat mereka 
berdzikir mengingat Allah, mereka merasa senang 
dengan berdzikir kepada-nya. Maka bagian yang 
mereka dapatkan dari berdzikir tersebut adalah 
dikabulkanya doa-doa mereka dengan diperluas 
rezekinya dan dihindarkan dari bencana. 
2) Ketenangan bagi orang-orang khusus. Karena 
mereka rela dan senang atas keputusan(takdirnya), 
sabar atas cobaan-nya, ikhlas taqwa, tenang, dan 
merasa mantap dengan firman-firman Allah. 
3) Golongan orang yang paling khusus. Mereka tahu 
bahwa rahasia-rahasia hati mereka tidak sanggup 
merasa tentram kepadanya dan tidak tenang 
kepadanya, karena kewibawan dan keagungan-nya. 
Sebab dia tidak memiliki ambang batas tertentu 
yang bisa di jangkau. 
i) Musyahadah (kehadiran hati) 
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Adalah kehadiran yang berarti kedekatan yang di 
barengi dengan ilmu yakin dan hakikat-hakikatnya. 
(Nasrul, 2016:199).  
As-Sarraj(2014:142) mengatakan, orang-orang yang 
bermusyahadah dibedakan menjadi tiga kondisi:  
1) Para pemula, yaitu mereka para murid. Kelompok 
ini dikatakan oleh abu bakar Al-Wasithi, mereka 
menyaksikan segala sesuatu dengan mata penuh 
ibrah dan mata fikir. 
2) Kelompok menegah, yaitu yang diisyaratkan oleh 
Abu Said al-Kharraz, semua makhluk ada dalam 
gengaman Al-Haq dan menjadi miliknya. Sehingga 
ketika terjadi musyahadah antara Allah dengan 
hambanya maka tidak ada lagi yang tersisa dalam 
rahasia hati dan imajinasinya kecuali Allah Swt. 
3) Kelompok atas, yaitu yang diisyaratkan oleh Amr 
bin Ustman al-Makki, sesungguhnya hati orang-
orang yang arif menyaksikan Allah dengan 
kesaksian yang menetapkan. 
Jadi musyahadah adalah kondisi spritual 
yang sangat tinggi dan merupakan lembaran-
lembaran diatas bergabai hakikat keyakinan yang 
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melahirkan kondisi spiritual keyakinan sejati 
(yaqin). 
j) Yakin (keyakinan sejati) 
Yaitu suatu pengetahuan yang diletakkan kedalam hati 
seseorang. (Nasrul, 2016:197). 
As-Sarraj (2014:145) mengatakan, Keyakinan 
dibedakan menjadi tiga macam yaitu: 
1) Mukasyafah ayan (tesikapnya tutup mata) sehingga 
di hari kiamat nanti, ia melihat dengan mata kepala. 
2) Mukasyafatil qulub (tersikapnya tutup hati), untuk 
memahami hakikat-hakikat keimanan secara 
langsung dengan yakin tidak bisa di bayangkan cara 
memperolehnyadan tidak bisa di tentukan. 
3) Mukasyafatul ayat (tersikapnya tanda-tanda 
kebesaranya) dengan ditampakanya kekuasaan allah 
kepada para nabi dengan mukjizat dan untuk selain 
para nabi dengan karomah(kemulyaan) dan 
dikabulkanya doa.  
b. Akhlak Kepada Manusia 
Pendidikan akhlak terhadap manusia dapat digolongkan 
menjadi tiga yaitu akhlak terhadap diri pribadi sendiri, akhlak 
terhadap kekeluarga, akhlak terhadap orang lain atau 
masyarakat (Syariansyah, 2016:203) 
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1) Akhlak terhadap diri pribadi sendiri 
Akhlak terhadap diri pribadi adalah  pemenuhan 
kewajiban manusia terhadap dirinya sendiri, baik yang 
menyangkut jasmani maupun ruhani. Syariansyah 
(2016:203), di antara macam-macam akhlak terhadap diri 
sendiri adalah:  
a) Jujur dan dapat dipercaya 
Jujur adalah mengatakan yang sebenarnya. Ini 
merupan salah satu sifat terpuji dan menjadi sifat 
Rasulullah. Dan Allah Swt telah berfirman Qs. At-
Taubah: 119: 
                
        
Artinya: Hai orang-orang yang beriman bertakwalah 
kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-
orang yang benar (Depag,2009:206) 
  
Seorang mukmin hendaknya berlaku jujur dan menjaga 
apa yang diamanahkan kepadanya untuk disampaikan 
kepada yang berhak tanpa mengurangi sedikitpun. 
b) Bersikap sopan santun 
Sikap sopan santun ini adalah memelihara pergaulan 
dan hubungan sesama manusia tanpa ada perasaan 
bahwa dirinya lebh dari orang lain, sehinnga tidak 
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merendahkan orang lain. Sopan santun menyebabkan 
dirinya mendapat kemulyaan dan ketinggian. Allah Swt 
telah berfirman, Qs. Al-Furqan:63: 
               
                 
 
Artinya: dan hamba-hamba tuhan yang maha 
penyanyang itu(ialah) orang-orang yang berjalan di atas 
bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil 
menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 
mengandung) keselamatan. (Depag,2009:365). 
 
c) Sabar 
Yang dimaksud sabar adalah tidak mengeluh selain 
allah tentang penderitaan yang menimpanya. Apabila 
seseorang di timpa penderitaan, maka ia harus 
memperkuat jiwa mampu menaggungnya, disamping 
harus beriktiar mencari sebab-sebab datangnya 
penderitaan atau musibah tersebut. 
d) Kerja keras dan disiplin. 
Kerja keras adalah kerja dengan batas-batas 
kemampuan maksimal tetapi tidak berlebihan dari 
kemampuan yang maksimal dimiliki. Keberhasilan 
duniawi maupun ukhrawi tidak akan dicapai tanpa kerja 
keras. Kerja keras harus disertai dengan disiplin yang 
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tinggi, yaitu  bekerja sesuai aturan yang telah 
disepakati. 
e) Berjiwa ikhlas 
Akhlak adalah membersihkan diri dari sifat riya‟ dalam 
mengerjakan perintah allah, ikhlas juga dapat dimaknai 
sebagai perbuatan yang dilandasi dan berharap pada 
keridhaanya. 
f) Hidup Sederhana 
Sedeerhana artinya tidak berlebihan, baik dalam 
membelanjakan hartanya maupun dalam memenuhi 
kebutuhannya, tetapi hal ini bukan berarti kita di 
anjurkan untuk kikir dalam membelanjakan harta dan 
compang camping dalam berpakaian. 
2) Akhlak Terhadap Keluarga 
Keluarga merupakan kelompok orang yang mempunyai 
hubungan darah atau perkawinan. Keluarga merupakan 
bagian dari masyarakat, dan keluarga itulah yang akan 
mewarnai masyarakat. Jika seluruh keluarga sebagai bagian 
dari masyarakat itu baik masyarakat akan menjadi baik 
pula. Sebaliknya jika keluarga-keluarga itu tidak baik maka 
masyarakat juga akan tidak menjadi baik. Demikian juga 
hak masing-masing anggota keluarga harus diberikan 
seadil-adilnya (Syariansyah, 2016:206). Syariansyah 
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(2016:203) berikut beberapa macam pendidikan akhlak 
terhadap keluarga yaitu: 
a) Berbuat baik kepada kedua orang tua dan kerabat dekat 
Kedua orang tua kita adalah orang yang paling baik 
dan paling banyak memberikan kebaikan terhadap 
anak-anaknya. Bapak dan ibu adalah orang yang harus 
kita hormati dan kita sayangi dan anak berkewajiban 
berbuat baik kepada orangtuanya. Bahkan tingkatan 
pebuatan baik terhadap orang tua langsung dibawah 
perintah beribadah kepada Allah Swt. 
b) Menghormati hak hidup anak 
Anak adalah amanah dari allah. Kalau orang yang 
mendapatkan amanah dapat melaksanakan dengan baik 
maka ia akan mendapat kebaikan dan kebahagiaandi 
dunia dan di akherat. Oleh karna itu, orangtua wajib 
mengupayakan agar anaknya hidup sehat jasmani dan 
mencerdaskan fikiranya serta mengasuh spritualnya. 
c) Membiasakan Bermusyawarah 
Bermusyawarah adalah sarana yang sangat efektif 
untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi 
oleh keluarga. Dalm keluarga pasti akan muncul 
masalah yang bisa menganggu keharmonisan keluarga. 
d) Bergaul dengan baik 
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Islam sangat memberikan perhatian pada 
silaturahmi antar anggota keluarga. Antara anak, orang 
tua dan kerabat dekat, paman, kakek nenek harus saling 
mendekat satu sama lainsehingga menjadi pergaulan 
yang akrab. 
e) Menyantuni keluarga yang kurang mampu. 
Kemampuan dan kekayan saudara dalam keluarga tidak 
sama. Ada sebagian yang mendapat rejeki yang lebih, 
ada yang sebagian lain cukup, ada yang kurang. Maka 
islam sangat menekankan agar keluarga yang mammpu 
menyantuni keluarga yang kurang mampu. 
3) Akhlak Terhadap Orang Lain Atau Masyarakat. 
Masyarakat adalah sekumpulan keluarga yang hidup 
bersama dalam satu tempat tertentu. Dalam masyarakat itu 
kita hidup berdampingan dengan orang lain. Dalam 
menjalani hidup didunia ini kita tidak bisa memenuhi 
kebutuhan sehari-hari tanpa bantuan orang lain. Oleh karna 
itu berakhlak yang baik kepada orang lain adalah menjadi 
keharusan. Semisal, islam sangat menekankan agar kita 
menghormati para tetangga, saling tolong menolong, yang 
lemah kita bantu, tidak berlaku sombong dan angkuh. Maka 
apabila tertanam sikap dan sifat-sifat yang tersebut maka 
masyarakat akan menjadi baik, tentram, damai, aman, dan 
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hidup berdampingan dengan nyaman 
(Sahriansyah,2016:201-210).  
Adapun salah satu akhlak terhadap sesama manusia 
yang dapat kita teladani dari dari Rasulullah Saw adalah 
(Hidayat,165-169): 
a) Memuliakan yang lebih tua dan menyayangi yang lebih 
kecil 
Akhlak yang diajarkan oleh Rasulullah tehadap 
umatnya adalah menghormati orang yang lebih tua serta 
menyayangi yang lebih kecil. Dengan bersikap seperti 
ini maka bangunan masyarakat akan semakin kokoh 
serta jalinan hubungan berkasih sayang anatara masing-
masing individu didalamnya akan semakin erat. Oleh 
sebab itu Rasulullah telah bersabda yang artinya: 
“tidaklah termasuk golongan kami orang yang tidak 
menghormati yang tua, menyangi yang muda, menyeru 
kepada yang makruf, serta mencegah terjadinya 
kemungkaran. 
b) Bersikap amanah 
Sikap amanah ini dimiliki oleh rasullah dan dikenal di 
kalangan anggota kaumnya sebelum predikat tersebut di 
sematkan oleh Allah Swt. Sering kali berwasiat kepada 
umatnya untuk memegang teguh sifat ini.  Beliau 
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bahkan mengolongkan orang-orang yang tidak dapat 
menjaga amanah yang dipikulnya kepadanya sebagai 
orang munafik. 
c) Keadilan 
Yaitu senantiasa kita berusaha meniru dari akhlak 
Rasulullah yaitu keadilan, karna Rasulluah adalah orang 
yang paling adil, paling mampu menahan diri, paling 
jujur perkataanya, dan paling besar amanatnya. Karna 
dulu sebelum diangkatnya nabi Muhammad Saw 
menjadi nabi, orang-orang sudah menjuluki nabi 
dengan sebutan Al-Amin. 
d) Ketawaduan (bersikap rendah hati) 
Kesombongan merupakan salah sifat yang paling di 
benci Islam, sebaliknya rendah hati adalah salah satu 
yang paling disukai. Rasulullah adalah orang yang 
paling rendah hati dan suka memerndahkan dirinya, 
tidak gila kerhormatan dan jabatan. Sebagaimana 
Rasulullah Saw bersabda dalam hadist Qudsi, Allah 
Azza Wa jalla berfirman: “kesombongan adalah 
selendangku dan keangkuhan merupakan pakaianku. 
Oleh karna itu, siapa yang merenggut salah satunya 
dari sisiku maka akan aku lemparkan ke dalam 
neraka”. (HR. Abu Dawut) 
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e) Kasih Sayang 
Rasulullah Saw. Adalah orang yang paling utama dalam 
hal kasih sayang dan cinta kasih. Beliau sama sekali 
tidak pernah mencela atau menghina orang lain. Selalu 
mempersatukan para sahabat dan tidak pernah mencela 
mereka apalagi menanamkan kebencian kepada yang 
lain. Sehingga para sahabat senang berdekatan denga 
nabi. dan juga nabi selalu menanyakan apa yang terjadi 
diantara manusia, membaguskan yang bagus dan 
membenarkan apa yang harus di benarkan. 
f) Berakhlak yang baik 
Sifat terpuji dari Rasulullah Saw adalah rujukan bagi 
seorang muslim yang selalu menjadi landasan utama 
kita. Karna Rasulullah Saw selalu menasihatkan kepada 
kita bagaimana berakhlakul karimah yang baik dengan 
orang lain dan siapapun.  
Sebagaimana telah bersabda Rasulullah Saw dalam 
hadist Qudsi: “Allah menyayangi orang yang bersikap 
lapang dada (toleran), baik ketika menjual, membeli, 
atau ketika menagih sesuatu (kepada orang lain)” (HR. 
Bukhari). Dan dari hadist yang lain, Anas Bin Malik r.a 
berkata: “Rasulullah Saw merupakan manusia yang 
baik akhlaknya”. (HR. Muslim). 
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g) Memelihara silaturahmi 
Nabi Muhammad Saw selalu mewasiatkan kepada 
umatnya untuk menjaga persaudaraan. Sebab 
permasalahan sosial yang timbul itu bersumber dari 
perselisihan pribadi diantara individu yang 
menimbulkan rasa marah, dendam, dan permusuhan. 
Dengan adanya memelihara tali persaudaraan tersebut 
maka setiap permasalahan akan akan di bicarakan dan 
di cari jalan solusinya. 
h) Suka memaafkan 
Sifat memaafkan merupakan akhlak terpuji. Apabila 
orang lain telah menyakiti kita jangan telalu lama kita 
memendam rasa marah tersebut maafkanlah orang yang 
bersalah tersebut. sebab dengan kita memberi maaf 
allah akan menambah keilmuan bagi orang tersebut. 
sebagaimana dalam hadistnya Rasulullah Saw. “tidak 
akan berkurang harta karena bersedekah dan tidak ada 
seorangpun di dzalimi kemudian memberi maaf 
melainkan Allah akan menambah kemuliaan dirinya”. 
(HR.Ahmad). 
i) Gemar Berinfak 
Derajat kedermawanan yang tertinggi adalah sikap 
iitsar, yaitu tidak segan-segan berinfak kepada orang 
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lain meski dirinya sendiri sebetulnya memerlukannya. 
Aaasikap iitsar dikatakan sebagai puncak 
kedermawanan karna karena biasana yang disebut 
dengan kedermawanan sesungguhnya adalah 
menafkahkan harta yang tidak dibutuhkan. Hal ini tidak 
begitu berat dibandingkan dengan sikap menafkahkan 
sesuatu kepada orang lain disaat dirinya sendiri 
sesungguhnya membutuhkannya. Berinfak adalah 
sarana untuk mensyucikan badan maupun jiwa. Salah 
satu diantara sabda Nabi Muhammad Saw. Yaitu: 
“berusaha keraslah menghindari api neraka meski hanya 
dengan (menyedekahkan) sebutir kurma”. (HR. 
Bukhori). 
Jadi akhlak seorang muslim terhadap sesama 
adalah tingkah laku atau perbuatan yang dilakukan oleh 
seorang muslim untuk meneladani sifat-sifat Rasul dan 
mengamalkan akhlak terpuji dalam kehidupannya 
(Hidayat,2015: 165-169). 
c. Akhlak Kepada Alam 
Yang dimaksud dengan alam adalah alam semesta yang 
mengitari manusia yang mencangkup tumbuh-tumbuhan, 
hewan udara, sungai, laut dan sebagainya. Kehidupan manusia 
memerlukan lingkungan yang bersih, tertib sehat, dan 
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seimbang. Oleh karna itu, akhlak terhadap lingkungan terutama 
sekali adalah memanfatkan potensi alam untuk kepentingan 
hidup manusia. Namun demikian harus diingat bahwa potensi 
alam terbatas dan umur manusia lebih panjang. Oleh 
karenaanya pelestarian dan pengembangan potensi alam harus 
diupayakan sepanjang mungkin. Manusia tidak boleh boros 
dalam memanfaatkan potensi alam dan serakah mengali 
kekayaan alam yang dapat berakibat kerusakana alam itu 
sendiri. (Sahriansyah, 2016: 210).  
Allah Swt telah berfirman Qs. Ar-Rum :41yang berbunyi: 
                 
                
Artinya: Telah nampak kerusakan didarat dan dilaut 
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya allah 
merasakan kepada mereka sebagian dari(akibat) perbuatn 
mereka, agar mereka kembali(ke jalan yang benar (Depag, 
2009:408) 
 
3. Shalawat  
a. Pengertian shalawat 
Secara Etimologi, shalawat berasal dari bahasa arab yaitu 
yaitu bentuk jamak untuk kata shalla atau ash-shalatu yang 
berarti doa, keberkahan, kemulyaam, kesejahteraan, dan 
ibadah. Dan shalawat dalam artian yang lain yaitu, shalawat 
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dari allah adalah rahmat, shalawat para malaikat adalah istigfar, 
shalawat dari para hamba adalah Doa (Ibnu Katsir,2008:401) 
Adapun shalawat yang di artikan sebagai doa ialah 
permohonan, baik itu untuk diri sendiri maupun orang lain, dan 
dalam arti kata shalawat yang tetulis dalam kamus bahasa arab 
antara lain : rahmah artinya kasih sayang, istifar artinya 
permohonan ampun kepada allah Swt, ta‟dzim artinya 
pengagungan, penghormatan, dan sanjungan.(Tika,TT:2). 
Shalawat dari sudut pandang pelakunya, yaitu   
1) Apabila shalawat itu datang dari Allah kepada makhluknya, 
berarti allah memberi rahmat 
2) Jika allah bershalawat atas nabi muhammad saw, berarti 
allah memberi berkah, kasih sayang penghargaan, 
memujinya dikalangan para malaikat, serta menempatkan 
Nabi di tempat yang mulia disisinya. 
3) Jika shalawat itu berasal dari malaikat, itu adalah doa, 
memohonkan ampunan, serta kemulyaan atas diangkatnya 
kerasulan Muhammad Saw. 
4) Jika shalawat dari orang-orang mu‟min, berarti suatu doa 
agar allah swt memberi rahmat dan kesejahteraan kepada 
beliau juga keluarganya. 
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b. Dasar Shalawat 
Shalawat kepada Nabi Muhammad SAW merupakan bentuk 
perintah Allah, sebagaimana dalam firman-Nya Q.S. Al-Ahzab: 
56: 
                   
                 
Artinya: Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi. Hai orang orang yang beriman, 
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya (Depag: 2009: 426). 
 
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT 
memerintahkan kita sebagai umatnya Nabi Muhammad agar 
senantiasa bershalawat kepada beliau. Dan ayat ini adalah 
perintah allah kepada orang-orang beriman, setelah dirinya dan 
para malaikat bershalawat kepada Nabi (Shihab,2006:314) 
c. Hukum dan Macam Shalawat  
Pada dasarnya, bacaan shalawat atas nabi itu hendaknya 
dicapkan (dibaca) oleh siapa saja yang mengaku umat Nabi 
Muhammad Saw. Entah di luar urusan shalat atau dalam shalat. 
Afifuddin (2014:14) mengatakan hukum shalawat terbagi 
menjadi 2 yaitu: 
1) Wajib  
a) Di dalam tasyahud 
 
 
76 
 
Yakni dalam keadan shalat, ketika membaca 
tasyahud akhir, bacaan shalawat atas nabi Saw dan 
keluarga Nabi. Hal ini tertera dalam Kitab At- Tadzib 
dan pula Imam syafi‟i berkat demikian. Karna bacaan 
shalawat nabi dalam tasyahud itu termasuk rukun  
b) Didalam shalat jenazah  
Qodhi Ahmad bin Husain Al-Isfahaniy dalam kitab 
fathul Qoribil Mujib menjelaskan bahwa membaca 
shlawat nabi dalam shalat jenazah termasuk rukun 
shalat jenazah. Penjelasan tersebut dari imam syafi‟i 
dalam musnadnya dan An-Nasai, dengan sanad shahih 
dan juga dalam kitab Fathul mu‟in, mengatakan bahwa 
kewajiban membaca shalawat atas Nabi Saw dalam 
shlat jenazah adalah pada takbir yang kedua, dan tidak 
boleh dibaca pada takbir yang lain. 
2) Sunnah 
Sedangkan membaca shalawat di luar urusan shalat 
menurut jumhur ulama hukumnya adalah sunnah 
mu‟akkadah yaitu pekerjaan sunnah yang sangat 
dianjurkan. 
Didalam keadaan berdoa, bacaan shalawat ini 
menjadi salah satu syarat sah dalam permohonan doa, entah 
itu di awal atau di akhir dalam permohonan doa. 
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Afifuddin(2014:19) menyebutkan shalawat pada waktu dan 
tempat tertentu  yang dikemukakan oleh Mahmud Samiy 
seperti: 
a) Sesudah menjawab adzan dan iqomat 
b) Pada permulaan membaca doa, pertengahan, dan 
penutup doa. 
c) Pada akhir pembacaan doa qunut 
d) Pada petengahan takbir shalat Id 
e) Ketika masuk dan keluar masjid 
f) Ketika bertemu dan berpisah 
g) Ketiak berangkat berlayar dan pulang dari pelayaran 
h) Ketika bangun untuk melakukan shalat malam 
i) Ketika selesai mengerjakan shalat 
j) Ketika selesai membaca Al-Qur‟an  
k) Ketika mengalami kecemasan dan kesedihan 
l) Ketika membaca hadis, menyampaikan ilmu dan 
bedzikir 
m) Ketiak lupa akan sesuatu 
n) Ketika mencium hajar Aswad di dalam tawaf 
o) Ketika membaca talbiyah. 
Adapun semakin banyak membaca shalawat maka akan 
semakin baik pula  kebaikan yang dia dapat. Karna 
Rasulallah tidak membatasi dalam membaca shalawat itu 
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anjuran langsung dari nabi. Dan ada pula ulama 
menyebutkan  wajib ketika menjawab ketika disebut nama 
beliau. Dan ada lagi ulama yang mewajibkan sekali seumur 
hidup(Shihab:2006:315) 
Dalam Aprilia tika (TT:4) macam shalawat 
dibedakan menjadi 2 macam yaitu: 
1) Shalawat Ma‟tsurah 
Yaitu shalawat yang shighat(kalimat), cara 
membaca, waktu dan keutamanya diajarkan oleh Nabi 
Muhammad Saw, seperti contoh Shalawat Ibrohimiyah 
yang di baca ketika tahiyat pada shalat wajib ataupun 
sunnah. 
2) Shalawat Ghairu Ma‟tsurah 
Yaitu shalawat yang shighat(kalimat), cara 
membaca, waktu, dan keutamaannya diajarkan oleh selain 
Nabi Muhammad Saw tetapi oleh para shabat, tabi‟in, dan 
ulama-ulama salaf. Shalawat Ghairu Ma‟tsuroh biasanya 
kalimatnya panjang-panjang, susunannya biasanya disertai 
kata-kata yang indah, mengekspresikan penghormatan, 
pujian sanjungan sebagai cetusan jiwa mahabbah (cinta) 
dan syauq (rindu) yang sangat mendalam bahkan tidak 
sedikit yang disusun dengan sastra yang tinggi dalam 
bentuk nadhom dan puisi, Seperti shalawat Nariyah, 
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shalawat Al-Fatih, Shalawat Burdah dan shalawat yang 
lainya. 
Adapun Shalawat Burdah ditulis oleh Imam Al-
Muhammad bin Said Ash-Shanhaji Al-Bushiri yang 
bergelar Syarafuddin (kemuliyaan agama) dan bernama 
kun‟yah Abu Abdillah. Dilahirkan pada bulan Syawal tahun 
607 Hijriyah di Desa Bahsyim bagian wilayah Bahansa 
barat sungai Nil negara Mesir (Abdurrahman, 2009: xvii).  
Sedangkan Nama asli Kitab Burdah sendiri yang di gubah 
oleh Imam Busyiri adalah Al-Kawakib Ad-Durriyah fi Al-
madh ala Khair Al-Bariyyah (Bintang-Bintang Gemerlap 
Tentag Pujian Terhadap Sang Manusia Terbaik). Dalam 
pengambilan nama kitab Burdah sendiri diambil ketika 
Imam Bushiri bermimpi bertemu dengan Rasulluah dalam 
keadaan sakit cukup lama. Dalam akhir ambang 
keputusaan, terbesit dalam benak fikiran untuk menggubah 
sebuah syair yang berisi penghormatan dan pepujian yang 
tentunya kepada Nabi Muhammad Saw. Niatnya hanya 
satu, yakni menjadikan syairnya itu sebagai perantara 
(wasilah) bagi doa dan usaha kerasnya untuk sembuh. 
Beberapa waktu setelah gubahanya selesai, pada suatu 
malam imam busyiri bermimpi didatangi Nabi Muhammad 
Saw. Nabi mengusap ubun-ubunya dan meyelimuti 
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tubuhnya dengan burdah baju hangat yang terbuat dari kulit 
binatang yang dipakai nabi. Tidak lama setelah itu imam 
Busyiri terbangun dari tidurnya dan sembuh total dari 
penyakitnya (Adib, 2015:22) 
Dalam awal studinya Imam Busyiri dimulai dengan 
menghafal Al-Qur‟an, lalu pergi ke Kairo belajar dengan 
para penuntut ilmu di Masjid Syaikh Abdul Az-Zahir, 
disitulah Iman Busyiri belajar bermacam kedisiplinan ilmu 
agama, ilmu bahasa, dan sastra. Dalam pengembaraan 
spiritualnya Imam Busyiri tercatat peniti tasawwuf, 
pemegang mata rantai tarekat Syadaliyah Pasca wafatnya 
Syaikh Abul Hasan Asy-Syadzali, ajaran tasawwuf dari 
gurunya Syaikh Abul Abbas al-Mursi dan mengubah 
pandangan Imam Busyiri untuk menjadi seorang sufi 
(Abdurahman, 2009: XX) 
Shalawat Burdah terdiri dari 160 bait, yang 
dikelompokkan dalam 10 fasal terdiri dari beberapa tema: 
a). Prolog (ekpresi batin sang penyair), berjumplah dua 
belas bait 
b). Peringatan menuruti hawa nafsu, berjumplah enam belas 
bait. 
c). Pepujian, berjumplah tiga puluh bait 
d). Kisah kelahiran, berjumplah tiga belas bait 
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e). Mukjizat, sebanyak enam belas bait 
f). Al- Qura‟an, sebanyak tujuh belas bait 
h). Isra‟ Mi‟raj, sebanyak tiga belas bait 
i). Jihad, sebanyak dua puluh bait 
j). Penyesalan dan permohonan ampun, sebanyak dua belas 
bait 
k). Penutup, sebanyak dua belas bait (Adib, 2105: 33)  
d. Keistimewaan dan Fadhilah Shalawat 
Shalawat kepada Rasulullah Saw. Memiliki keistimewaan 
yang luar biasa. Menurut Maksum dan Fathoni (2013:16) oleh 
Al- Fasi dalam Syarah Dalail-nya mengatakan bahwa shalawat 
merupakan hal terpenting bagi yang inggin mendekatkan 
kepada Allah Swt, hal ini ditinjau dari berbagai aspek sebagai 
berikut:  
1) Shalawat mengandung tawassul kepada Allah Swt. Dengan 
perantara kekasih dan pilihan-Nya. Allah Swt telah 
berfirman, “Dan carilah wasilah (untuk) menuju kepadan-
Nya,” sementara tidak ada wasilah kepada-Nya yang lebih 
dekat dan lebih terhormat daripada Rasul-Nya. 
2) Allah Swt. Telah memerintahkan dan memotivasi kita 
untuk bershalawat atas Nabi Saw., sebagai penghormatan 
dan penghargaan atas beliau Saw. 
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3) Menjanjikan sebaik-baik tempat kembali bagi yang 
mengamalkna dan memberikan kesuksesan dengan pahala 
yang melimpah. 
4) Shalawat adalah amalan yang paling mudah terkabul, 
membuat kondisi hati menjadi bersih, dan melalui shalawat 
barokah-barokah di turunkan dan doa-doa dikabulkan. 
5) Dengan Shalawat, seseorang bisa mencapai kerelaan tuhan 
maha pengasih, medapat kebahagiaan dan kepuasan lahir 
batin, diampuni dosa-dosanya, serta mampu menapak 
tangga menuju tingkatan tertinggi. 
Dalam Afifuddin (2014:24), antara faidah membaca 
shalawat yaitu:  
1) Shalawat dapat mendekatkan seorang hamba kepada 
tuhannya, malaikatnya dan pada rahmat tuhanya. 
2) Akan membalas satu bacan shalawat dengan sepuluh kali 
pahalanya. 
3) Shalawat nbi dapat menutupi kesalahan yang telah 
diperbuat dan dapat mengangkat derajat orang yang 
membacanya. 
4) Shalawat juga dapat menjadi sebab penutup kebutuhan 
dunia dan akherat 
5) Shalawat dapat menjadi sebab diampuninya dosa. 
6) Di bedakan derajat dari orang munafiq 
 
 
83 
 
7) Mendapat cahaya(petunjuk) lahir dan batin di hari kiamat. 
8) Akan selamat dari lalapan api neraka 
9) Ada jaminan masuk surga dan kenikmatannya. 
Mendapat syafaat di hari kiamat. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang Shalawat Burdah sudah banyak dilakukan oleh 
peneliti, seperti yang pernah dilakukan antara lain:  
Pertama, skripsi yang di tulis oleh Mukhlis Wahyudi, 2008, UIN 
Sunan Kalijag Yogyakarta, dengan judul “ Nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam Kasidah Burdah Karya Imam Al-Bushiri‟. Dalam skripsi 
tersebut terdapat kandungan yang memuat tentang Nilai-Nilai 
pendidikan islam yang meliputi nilai-nilai akidah (rukun iman yang 
enam), syariah (shalat, puasa, doa dan jihad) dan akhlak (akhlak 
kepada Allah, Rasul, serta akhlak terhadap diri sendiri). Selain itu juga 
disebutkan relevansinya dengan pendidikan islam terletak pada tujuan 
dan juga segi materi yang terdapat di dalamnya. 
Kedua, skripsi yang di tulis oleh Misbahul munir, 2011, STAIN 
Salatiga, dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Ahklak dalam Shalawat 
Burdah (Studi kasus pada jamaah burdahan pondok Pesantren Kramat 
Desa Kesongo Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang Tahun 2010-
2011)”. Dalam skripsi tersebut berisi tentang nilai-nilai akhlak yang 
terkandung dalam shalawat burdah anatar lain tenang nilai-nilai akhlak 
yang terkandung dalam shalawat burdah antara lain sekitar taubat, 
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zuhud, khauf dan raja‟, sabar ikhlas, tawakal, mahabbah, yang 
ditandai, syawq, nafsu, Nur Muhammad dan hakikat Muhammad. 
Sebagaimana tradisi ritual, burdahan di Pondok Pesantren Kramat 
yang merupakan bentuk praktik tarekat yang disebut tarekat 
akmaliyah. Pondok Pesantren Kramat Desa kesongo, Kec.Tuntang, 
Kab. Semarang adalah salah satu pesantren salaf  yang menjadikan 
shalawat Burdah sebagai dawam (mujahadah tarekat). Pondok 
pesantren Kramat juga menjadikan  juga menjadikan Shalawat Burdah 
sebagai wasilah ber-taqarrub illah. Dalam pembacaanya, Burdah 
berfungsi sebagai tarekat ( seorang murid di bimbim oleh seorang guru 
mursyid). Jadi pembacaan burdah tidak hanya sebatas ritual saja 
merupakan sarana pendidikan moral dan spiritual jamaah. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, bahwa penelitian tentang 
Pendidikan Ahklak dalam pelaksanan Sholawat Burdah Terhadap 
Jama‟ah di Majlis Raudhotus As-Syarifah Jagalan, Tawangmangu, 
Karanganyar”. Belum pernah ada yang membahasnya, maka dari itu 
penelitian ini akan menjelaskan dan menganalisanya. 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan upaya sadar yang diarahkan untuk mencapai perbaikan 
di segala aspek kehidupan manusia, sebagai upaya membantu anak 
agar bisa menegembangkan diri secara optimal di dalam kehidupan 
manusia. (Rohman, 2009:8). Sedangkan akhlak adalah suatu keadaan 
yang melekat pada jiwa manusia, yang dari padanya lahir perbuatan-
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perbuatan dengan mudah, tanpa melalui proses 
pemikiran,pertimbangan atau penelitian (Hidayat,2013:4). 
 Dari pengertian tersebut maka dapat di simpulkan bahwasanya 
pendidikan akhlak adalah upaya sadar dan terncana dalam menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani 
Allah SWT dan merealisasikanya dalam perilaku akhlak mulia di 
kehidupan sehari-hari melalui kegiatan, bimbingan, pengajaran, 
latihan, pengunaan, pengalaman, keteladanan dan pembiasan. 
Tujuan dalam pendidikan akhlak adalah tecapainya kebahagian 
dunia dan akherat, hidupnya tenang damai, memiliki pergaulan luas, 
serta disegani siapapun yang mengenalnya, dan agar setiap muslim 
berbudi pekerti, brtingkah laku, berperagai, adat istiadat yang baik yg 
sesuai dengan ajaran islam (Anwar,2010:25). Dalam pendidikan 
akhlak terdapat beberapa ruamg lingkup yang meliputi akhlak terhadap 
Allah, akhlak terhadap sesama manusia, akhlak terhadap diri sendiri, 
akhlak terhadap keluarga dan akhlak terhadap Alam (Hidayat, 
2013:23).  
Metode pendidikan Islam terlebih dahulu dijelaskan tentang 
pendekatan dalam pendidikan islam. Karena metode untuk 
merealisasikan pendekatan yang telah di tetapkan 
sebelumnya(Arief,2002:41). Dengan adanya berbagai metode seperti: 
keteladann pembiasaan, nasehat, hukuman. Maka tedapat hasil jama‟ah 
shalawat burdah yang tercapai. 
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Sumber pendidikan akhlak selain diperoleh dari, Al-Quran, Hadis, 
lingkungan sekolah, keluarga, maupun juga diperoleh dari lingkungan 
sosial dapat diperoleh juga melalui majlis-majlis ilmu keagamaan 
seperti halnya dalam Majlis Raudhotu As- Syarifah Jagalan, 
Tawangmangu, Karanganyar yaitu dalam pelaksanaan Majlis Shalawat 
Burdah yang berkaitan tentang pendidikan akhlak. Karna dengan 
majlis  shalawat adanya doa, curahan, rahmat, ampunan akan 
menyertai hambanya yang mau beshalawat kepada nabi (Afifuddin, 
2014:24) . 
Burdah dalam artian kata sepotong kain menyelimuti badan atau 
selendang, dan dalam arti ya ng lain yaitu jubah dari kulit atau bulu 
binatang. tetapi yang dimaksud dengan burdah di sini adalah syair 
syair yang mengandung pujian, sholawat, peristiwa isra dan mikraj, 
jihad, mukjizat, dan akhlak budi pekerti nabi kita Muhammad saw 
yang baik, tentang hawa nafsu (Adib,2009:23). 
Burdah adalah syair mada‟ih (puji-pujian) kepada Rasulullah 
SAW yang ditulis oleh Imam Bushiri. Beliau mengungkapkan 
perasaan cinta dan rindu kepada Rasulullah SAW lewat syair-syairnya 
yang berjudul “al-Kawakib al-Durriyah fi Madh Khayr al-Bariyyah” 
(Bintang Kemilau dalam Memuji Makhluk Terbaik) yang kemudian 
terkenal dengan Qasidah al-Burdah. Syair ini termasuk kekayaan 
kesustraan Arab yang memiliki pola sejati dan sempurna dalam 
memuji Rasulullah SAW. Di dalamnya berisi mutiara pelajaran yang 
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langka tentang sikap hormat di hadapan Makhluk Pilihan dan Kekasih 
Tuhan seluruh alam (Adib, 2009: 22) 
Burdah terdiri dari 160 bait, berisi nasehat serta peringatan seperti 
tentang hawa nafsu, pujian kepada nabi, keagungan Al-Qur‟an, 
peristiwa Isra‟ Mi‟raj, jihad prajurit nabi Muhammad Saw, doa-doa 
(munajat-munajat) serta Shalawat kepada Nabi, keluarga dan para 
shahabat (Abdurahman, 2009:16-17). Salah satu pelaksanaan kegiatan 
shalawat burdah yang menunjukkan pendidikan akhlak yaitu tentang 
akhlak yang mulia dari Rasulullah SAW yang terdapat pada pelaksaan 
kegiatan Shalawat Burdah .  
Pada pelaksanaan kegiatan shalawat Burdah banyak sekali 
pendidikan akhlak yang dimana bersumber dari Nabi Muhammad Saw. 
Namun banyak sekali orang-orang muslim yang menjadikan Shalawat 
Burdah cuman menjadi amalan semata-mata dan juga banyak dijumpai 
shalawat burdah bagi orang muslim yang menyandungkan hanya hafal 
semata dan tidak mengetahui apa yang terkandung dari nilai-nilai 
pendidikan Islam yang dibawa oleh Rasulullah Saw yang dikhususnya 
dalam akhlakul karimah . Jadi, perlu adanya kajian lebih mendalam 
mengenai pendidikan akhlak dalam shalawat Burdah. Agar kaum 
muslimin faham mengenai isi yang terkandung dalam shalawat burdah 
majlis tersebut. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian field research sendiri bertujuan untuk mempelajari 
secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi 
lingkungan sesuatu unit sosial, individu kelompok, lembaga atau 
masyarakat (Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, 2002: 46). 
Penelitian kualitatif disini sebagai jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 
lainnya, contohnya dapat berupa penelitian tentang kehidupan, riwayat, 
dan perilaku seseorang, disamping juga peranan organisasi, pergerakan 
sosial, atau hubungan timbal balik. Sebagian datanya dapat dihitung 
sebagaimana data sensus, namun analisisnya bersifat kualitatif 
(Muhammad Shodiq dan Imam Muttaqien, 2007: 4). 
Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2002: 44) penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga menyajikan 
data, menganalisis dan menginterpretasi. Ia juga bersifat komperatif dan 
korelatif. Penelitian deskriptif banyak membantu terutama dalam 
penelitian yang bersifat longitudinal, genetik dan klinis. Penelitian survey 
biasanya termasuk dalam penelitian ini. Penelitian deskriptif juga 
bertujuan untuk pemecahan masalah secara sistematis dan faktual 
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi. Adapun yang dimaksud 
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dengan penelitian deskriptif dalam pengertian lain yaitu prosedur 
penelitian dengan mengumpulkan data berupa kata-kata, gambar dan 
bukan angka-angka (Moleong, 2004: 3). 
Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif yang diperoleh dari 
data-data berupa tulisan, dokumentasi dari sumber terpercaya, serta lebih 
menggunakan analisis dan penjabaran beberapa kata sehingga menjadikan 
kumpulan suatu kalimat dengan menguraikannnya dari data yang 
diperoleh. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena 
dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data yang sesuai. Maka 
dari itu sesuai dengan tema yang peneliti bahas, penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research), dimana 
penelitian ini dilakukan langsung di lapangan yaitu tentang bagaimana 
Pendidikan akhlak dalam pelaksanaan shalawat Burdah terhadap jama‟ah 
di Majlis Raudhotus As-Syarifah, Jagalan ,Tawangmangu, Karanganyar. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Majlis Raudhotus As-Syarifah Desa 
Jagalan,Tawangmangu, Karanganyar. Yang menarik dalam Penelitian 
ini tidak pada pelaksanan Shalawat Burdah saja. Akan tetapi, lebih 
kepada mencari solusi hidup bagi setiap individu dan jama‟ah. 
2. Waktu Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan April 2019 sampai dengan 
September 2019. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek penelitian 
Yang dimaksud dengan subjek penelitian adalah sumber tempat 
penelitian dalam memperoleh keterangan tentang permasalahan yang 
diteliti. Dalam penelitian ini penulis memilih yang menjadi subjek 
penelitian adalah Ustad pengajian Shalawat Burdah di Majlis 
Raudhatul As-Syarifah di Desa Jagalan, Tawangmangu, Karanganyar. 
2. Informan penelitian  
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Adapun informan 
dalam penelitian ini adalah pengurus, Jamaah pengajian, dan 
masyarakat yang mengikuti kegiatan Shalawat Burdah Di Majlis 
Raudhotul As- Syarifah Desa Jagalan, Tawangmangu, Karanganyar. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data yang relevan dalam penelitian ini akan 
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Menurut Fatchan (2015: 33) Observasi secara umum itu 
merupakan observasi awal yang bertujuan untuk mengetahui secara 
umum apa yang sebenarnya terjadi di lapangan yang rencananya 
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menjadi lokasi dan subjek penelitian.Observasi adalah dasar semua 
ilmu pengetahuan.  
Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan 
fenomena yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat 
dilakukan secara  terlibat (partisipatif) ataupun nonpartisipatif. 
Pengamatan terlibat merupakan jenis pengamatan yang melibatkan 
peneliti dalam kegiatan orang yang menjadi sasaran penelitian, tanpa 
mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau aktivitas yang 
bersangkutan dan tentu saja dalam hal ini peneliti tidak menutupi 
dirinya selaku peneliti (Nasution, 2003: 56). 
Dalam aktivitas pengamatan partisipatif ini, peneliti harus 
mengikuti kegiatan keseharian yang dilakukan informan dalam waktu 
tertentu, memerhatikan apa yang terjadi, mendengarkan apa yang 
dikatakannya, mempertanyakan informasi yang menarik, dan 
mempelajari dokumen yang dimiliki (Idrus, 2009: 101). 
Dari penjabaran di atas maka dapat ditarik pendapat kembali oleh 
peneliti terkait pengertian metode observasi yakni pengamatan secara 
langsung dimana peneliti terjun ke lapangan untuk mengetahui situasi 
dan kondisi secara nyata. Pada pengumpulan data ini pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti yakni proses pelaksanaan (aktivitas) Shalawat 
Burdah di Majlis Raudhatul As-Syarifah dusun Jagalan, 
Tawangmangu, Karanganyar. Pada saat itu peneliti mencatat hal-hal 
yang penting dan dapat dijadikan sumber data dalam penelitian. 
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2. Wawancara 
Menurut Adi (2005: 72) Wawancara merupakan salah satu metode 
pengumpulan data dengan jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau 
hubungan pribadi antara pengumpul data (pewawancara) dengan 
sumber data (responden).  Wawancara kualitatif adalah proses yang 
melelahkan bagi pewawancara, termasuk mendengar, memproses 
informasi, dan merencanakan tahap selanjutnya dari wawancara secara 
bersamaan (Brannen, 2005: 147). 
Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan mengumpulkan 
keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakat serta 
pendirian-pendirian mereka itu, merupakan suatu pembantu utama dari 
metode observasi. Sudah tentu para peneliti, walaupun dibantu oleh 
banyak asisten yang dapat menggantikan observasi mereka secara 
bergiliran, toh tidak pernah dapat meliputi seluruh aktivitas semua 
warga dalam suatu masyarakat di suatu tempat, terus-menerus selama 
24 jam dari hari ke hari. Itulah sebabnya lowongan dalam data yang 
tak dapat dicatat dari observasi harus diisi dengan data yang didapat 
dari wawancara (Koentjaranigrat, 1985: 129). 
Dari penjabaran di atas maka dapat ditarik pendapat dari peneliti 
bahwa metode wawancara yakni terjalinnya komunikasi antara 
pewawancara sebagai peneliti dan narasumber sebagai pemberi 
informasi untuk mengumpulkan data sesuai dengan kebutuhan peneliti. 
Pada pengumpulan data ini peneliti mewawancarai subjek penelitian 
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yakni guru atau kyai serta informan penelitian pengurus, jama‟ah, 
masyarakat pengajian Shalawat Burdah di Majlis Raudahtul As-
Syarifah dusun Jagalan, Tawangmangu, Karanganyar. 
3. Dokumentasi 
Menurut Arikunto (2002: 206) metode dokumentasi yaitu mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan 
sebagainya. Dibandingkan metode yang lain, maka metode ini agak 
tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya 
masih tetap belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamati 
bukan benda hidup tetapi benda mati.  
Menurut Moleong (1999: 161) sumber-sumber informasi non-
manusia, seperti dokumen dan rekaman atau catatan dalam penelitian 
kualitatif seringkali diabaikan sebab dianggap tidak dapat disejajarkan 
keakuratannya dan kerinciannya dengan hasil wawancara dan 
observasi yang ditangani langsung oleh peneliti sebagai tangan 
pertama. Data dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, antara lain: catatan lapangan. 
Dari pengertian yang telah disebutkan di atas maka peneliti 
menyimpulkan bahwa metode dokumentasi yakni berupa data-data 
yang diamati secara langsung maupun tidak langsung sebagai penguat 
pengumpulan data gambar dengan bukti secara nyata. Pada saat 
melakukan observasi atau wawancara peneliti mengumpulkan data 
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melalui kamera atau gambar, data daftar hadir dan tata tertib selama 
kegiatan Shalawat Burdah berlangsung di Majlis Raudhatu As-
Syarifah dusun Jagalan, Tawangmangu, Karanganyar. 
E. Teknik Keabsahan Data  
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
Menurut Sukardi (2006: 106) mendefinisikan triangulasi sebagai 
kombinasi beberapa metode atau sumber data dalam sebuah studi tunggal. 
Cohen dan Manion (1984) mendefinisikan sebagai penggunaan dua atau 
lebih metode pengumpulan data dalam perilaku manusia. Dalam 
pengertian lain metode triangulasi adalah suatu metode untuk 
mengumpulkan data dengan cara menggabungkan berbagai teknik 
pengumpulan data dengan maksud untuk memperoleh tingkat kebenaran 
yang tinggi (Yunus, 2016: 409). 
Menutut Patton dalam bukunya Moleong (1999: 178) Triangulasi 
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif. Sedangkan aplikasi metode yang 
berbeda-beda juga dapat digunakan dalam metode triangluasi. Sebagai 
contoh adalah penggabungan antara wawancara, observasi, kuesioner, 
interpretasi foto udara dan interpretasi peta. Makin banyak metode yang 
diaplikasikan untuk menyadap informasi tertentu maka makin meyakinkan 
kebenaran datanya (Yunus, 2016: 411). 
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Dari penjabaran di atas teknik keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan metode, yang mana pengumpulan data tidak hanya 
melakukan satu metode saja melainkan lebih dari satu, seperti metode 
wawancara, obervasi dan dokumentasi. Selain menggunakan metode yang 
berbeda dalam pengumpulan data diambil dari sumber data yang berbeda-
beda atau bukan hanya dari satu sumber data. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong (1999: 103) mendefinisikan analisis data 
sebagai proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif akan berlangsung bersamaan 
dengan bagian-bagian lain dari pengembangan penelitian kualitatif, yaitu 
pengumpulan data dan penulisan temuan (Cressel, 2016: 260). 
Miles dan Huberman dalam bukunya Sugiyono (2015: 246) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Teknik analisis model interaktif, yang 
terdiri dari tiga komponen analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Ketiga teknik tersebut secara 
singkat dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Data Reduksision (Data Reduksi) 
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Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi 
data ini berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang 
berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan, 
terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, metode, 
menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisipasi, dan 
menulis memo). Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah 
penelitian di lapangan berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun. 
Menurut Sugiyono (2015: 247) mengatakan hal yang serupa bahwa 
mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema polanya. Reduksi 
data pada penelitian ini berlangsung secara terus-menerus selama 
penelitian, yaitu memilih data-data yang sesuai dengan masalah yang 
akan diteliti, membuang yang tidak dipakai, dan kemudian 
memfokuskan pada masalah yang akan diteliti. 
2. Penyajian Data Display 
Menurut Sugiyono (2015: 249) penyajian data merupakan 
kumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 
yang terjadi, merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah dipahami tersebut. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
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uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Namun dalam penelitian ini, penulis menyajikan data 
penelitian dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi (Conclusion Drawing) 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015: 252-253), 
penarikan kesimpulan dimulai dengan mencari arti benda-benda, 
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi 
yang mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi. Dalam pengertian lain 
mendefiniskan bahwa kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis 
atau teori. Data yang telah disajikan dengan baik dan didukung dengan 
data yang kredibel maka akan dapat ditarik kesimpulannya. 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi, kemudian data direduksi yaitu memilih 
data mana yang relevan dan yang kurang relevan dengan tujuan 
penelitian. informasi yang didapatdari lapangan yang berupa bahan 
mentah akan disingkat, diringkas, dan disusun dengan lebih sistematis 
dan ditonjolkan pada bagian-bagian pokok sehingga lebih mudah 
untuk dikendalikan. Dan disajikan dalam bentuk data secara lengkap, 
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dalam bentuk tulisan dan kata-kata yang mudah disimpulkan baru 
dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis Majlis Raudhatus As-Syarifah 
Majlis Raudhatus As-Syarifah terletak di Desa Jagalan 
RT:03/RW:01, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten 
Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. Tempat tersebut berjarak 500 
M dari pasar Tawangmanggu ke arah timur dan kira-kira berjarak 
1,5 jam perjalanan (50 km) di sebelah Timur Kota Solo. 
Selanjutnya secara rinci letak Desa Jagalan adalah sebagi berikut 
1) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Tengklik 
2) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Nano 
3) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Gundulan 
4) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Ngunut   
Lokasi Majlis Raudhatus As-Syarifah berada di tengah 
perkampungan berdekatan dengan Paasar Tawangmanggu 1,5 
Kilometer  belakang pasar kearah timur. Sedangkan dari sisi 
selatan berjarak 200 meter dari jalan raya arah Tawangmanggu 
Solo(Observasi ,25 April 2019) 
b. Sejarah Berdirinya Majlis Raudhatus As-Syarifah, Desa 
Jagalan, Tawangmanggu, Karanganyar. 
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Pada tahun 2004 silam Bermula ketika Ustadz Nur Kholis 
nyantri di pondok pesantren Darul Mustafa yang dibina oleh Al- 
Habib Sholeh Al-Jufri di kawasan Karangpandang, Karanganyar, 
ketika itu di pesantren ada program setiap hari Kamis sore dan 
Jumat sore mengajar TPA di setiap Masjid-masjid Desa kawasan 
Karangpandan dan Tawangmangu.  
Ketika menginjak akhir lulusan Pesantren Darul Mustafa, 
Karangpandan Karanganyar ,Ustadz Nur Kholis di perkenankan 
oleh Ustad-ustad Darul Mustafa menghidupkan kegiatan-kegatan 
masjid seperti Imam shalat, TPA, Khotbah dan Imam shalat 
Jum‟at, sampai beliau lulus dari Pesantren Darul Mustafa. Ketika 
keakraban dan keseringanya Ustad Ahmad Nur kholis silaturahmi 
di daerah desa Jagalan, akhirnya kenal dan akrab dengan seorang 
warga yang bernama bapak Sutrisna seorang pedagang yang cukup 
kaya mempunyai rumah yang tidak di tingali di kawasan desa 
jagalan, kemudian Ustad Nur Kholis ditawari kalo udah lulus dari 
pesantren nanti tingal dari salah satu di rumahnya yang tidak 
terpakai di desa jagalan itu, kan ketika sudah lulus Ustadz Nur 
Kholis mulai mendiaminya. (Wawancara pada tanggal 01 Mei 
2019) 
Dan dari situ Mulailah Ustad Nur Kholis dari hasrat 
silaturahmi rumah kerumah beliau datangi, ada kegiatan kampung 
beliau aktif. Dan mulai beliau berfikir bagaimana mengumpulkan 
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Jama‟ah dari rumah kerumah, lalu memikirkan wadah apa yang 
tepat dibuat sehingga ada tempat mereka bertemu, bersilaturahmi, 
beribadah secara bersama-samas sebulan sekali, seminggu sekali 
atau membuat kegiatan keagamaan bersama warga desa dan 
bagaimana warga masyarakat mau menghidupkan Masjid desa 
tersebut. Walaupun Ustad Nur Kholisin wira-wiri setiap Minggu 
ataupun setiap Bulanya pulang Kampung ke Kendal tidak akan 
beliau lupakan sebab dari sanalah beliau hijrah dari Kendal ke 
Tawangmangu, karna memang niatnya hanya untuk berdakwah 
menghIdupkan syiar-syiar Islam di kawasan Tawangmangu dan 
sekitarnya. 
Dari Jama‟ah masjid Desa Jagalan dan guyub rukunnya 
Ustad Nur Kholisin di masyarakat maka ketika itu, setelah shalat 
Jama‟ah magrib Ibu-ibu dan Bapak-bapak Jama‟ah masjid 
Bekumpul dan bercengkrama dengan Ustad Nur Kholisin. Mereka 
mengeluhakan tentang masyarakat Desa Jagalan yang masih 
kurang banyak memahami agama Islam, banyak masyarakat belum 
tau tentang pentingya Shalat dan kewajiban ibadah yang lain. maka 
setelah itu Ustad Nur Kholisin punya usulan bagaimana kalo 
diadakan pengajian ketika adanya arisan di Desa Jagalan. Karna 
biyasanya ketika adanya arisan yang sebelum-sebelumnya tidak 
ada kegiatan yang lain, kecuali cuman arisan saja setiap 
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Minggunya. Maka ketika itu ibu-ibu jama‟ah Masjid langsung 
setuju atas usulan Ustad Nur Kholisin.  
Ustad Nur Kholisin beliau mengatakan, memang kegiatan 
pengajian sudah ada di masjid tetapi itu cuman malam Juma‟at saja 
bada magrib sampai menjelang isyak sedangkan jama‟ah hanya 
segelitir orang saja. Dan isi dalam kajiannya tetang fiqih, aqidah, 
simakan Al-Qur‟an, shalawat, dan dzikir. Adapun rangkaian 
pengajian malam Jum‟at biyasanya membaca Tawassul, dzikir, 
Surat Yasin, doa, dan ceramah umum beberapa menit setelah itu 
Shalat Isyak berjamaah. Tetapi setelah berjalanya waktu dan 
jamah. 
Dengan awal mula Ustad Nur Kholis mengadakan arisan 
ibu-ibu, yang didalamnya ada pengajian. Dalam sela-sela istirahat 
arisan mulai memberikan tausiah agama. Dalam kegiatan tausiyah 
tidak semata-mata hanya diisi dengan materi ceramah dan diskusi, 
namun juga diisi degan zikir dan doa. Hal ini dilakukan untuk 
memelihara agar qolbu tetap tenang dan bercahaya sehingga 
menjadi motivasi dan menambah etos kerja yang tinggi terarah dan 
amanah dengan visi dan misi mencari ridho Allah Swt dan bukan 
hanya mencari nafkah semata.  
Dan itupun ketika awal mulanya berdirinya Majlis 
Raudhatus As-Syarifah ini, menurut penjelasan Ustad  Ahmad Nur 
Kholis merupakan cita-cita dari yakni Ustad Ahmad Nur Kholis 
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sendiri. Beliau ingin membangun suatu tempat untuk mengaji 
sebagai wadah menuntut ilmu pengetahuan. Tujuan yang lain yakni 
sebagai sarana untuk mewujudkan adanya kader-kader dakwah 
yang berkualitas baik. Selain itu juga sebagai sarana yang layak 
bagi proses belajar mengajar para jamaah dan masyarakat sekitar 
Tawangmanggu di majlis Raudhatus As-Syarifah. Masih terkait 
dengan itu pula bahwa mempunyai dasar pemikiran yang mana 
termaktub Ustad  Ahmad Nur Khalis dalam sabda Rasulullah 
SAW: 
( ََوَّلَعَو)يرخبلا ٍور   َىآُْرقْلا  َنَّلََعت  ْيَه  ُرٍْ َخ ْنُك  
“Sebaik-baik diantara kalian adalah orang yang belajar al-Quran 
dan mengajarkannya” 
 
Hal tersebut senada dengan penjelasan salah satu pengurus 
jama‟ah yakni Bapak Haji Salimin, bahwa tujuan didirikannya 
Majelis  ini sebagai sarana untuk mewujudkan masyarakat yang 
lebih baik dan berkualitas. Kedua sebagai sarana yang layak bagi 
proses belajar mengajar masyarakat yang ingin mengaji di majlis 
tersbut (wawancara pada tanggal 1 Mei 2019). 
Sebelum majlis Raudhatus As-Syarifah Shalawat Burdah 
ini berdiri, menurut penjelasan  Ustad Nur Kholisin bahwa beliau 
sudah memiliki jama‟ah mengaji terutama anak-anak muda, dan  
namun dulunya yang menjadi titik kumpul bertempatkan di rumah-
rumah jama‟ah. Terlepas dari itu pada tahun 2004 M, 
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perkumpulannya berpindah ke rumah pak haji santoso desa jagalan  
yang memang rumahnya tidak ada yang menempati. Pada awalnya 
Kegiatan awalnya para jama‟ah yang terdiri dari para bapak dan 
ibu mengamalkan dzikir dan shalawat secara rutin, yaitu dzikir 
Ratibul Haddad dan Kitab maulid atau shalawat Simtuddurar 
(wawancara pada tanggal 01 Mei 2019). 
Dalam waktu kewaktu jama‟ah yang dulunya segelintir 
orang dari 10 orang kurang lebih. Dan semakin bertambah tidak 
saja orang desa Jagalan khususnya tetapi banyak juga dari desa-
desa kawasan Tawangmangu sekitaran dan akhirnya dengan 
istiqomah para jama‟ah dan pembinaan Ustad Nur Kholis sekarang 
ketika kegiatan shalawat burdah kurang lebih 70 orang. Tetapi 
ketika ada kegiatan yang lain seperti pengajian Rotibul Haddad 
banyak jama‟ah yang berdatangan karna dibuat rutinan antar 
masjid-kemasjid sekitaran Tawangmangu kurang lebih hampir 
yang datang 600 jamaa‟ah, belum lagi pengajian akbar dalam 
rangka momentum hari-hari besar Islam jama‟ah lebih banyak lagi 
(wawancara pada tangal 25 April)  
c. Kegiatan Majlis Raudhatus As-Syarifah 
Dalam beberapa kegiatan penunjang jama‟ah dan masyarakat 
umum, ada beberapa kegiatan, dari mulai harian dan mingguan, 
bulanan, dan tahunan. Untuk kegiatan harian dan mingguan lebih 
ditekankan kepada jamaah sekitaran Desa Jagalan dan 
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Tawangmanggu. Kegiatan harian Setiap sore meliputi Sema‟an Al-
Qur‟an, dan bagi bapak ibu yang tidak bisa membaca diajari 
metode Iqro. Kegiatan Jamaah Mingguan meliputi Shalawat 
Burdah Surat Al- Waqi‟ah setiap Rabu sore, malam kamis 
Manaqiban Dan Dzikir Ratibul Haddad,  pembacaan surat Yasin 
dan Tahlil malam Juma‟at, Dan setelah itu di akhir pengunjung 
acara sebelum Doa diselipkan ceramah agama dan terkadang kajian 
kitab-kitab ulama. 
Kemudian kegiatan bulanan Majlis Raudhatus As-Syarifah 
Yaitu pengajian Dan ziarah  malam Jumat legi di Masjid Riyadh 
Solo Al-Habib Muhamad Anis Al-Habsyi bagi jamah dan Antar 
Masjid-Masjid Sekitaran kecamatan Tawangmanggu setiap Saptu 
pon ba‟da Isyak Jam 19.30 WIB sampai selesai yaitu Maulid 
Simtud-durar, dan Dzikir Rotibul Haddad. Kegiatan bulanan 
tersebut diikuti Jama‟ah dan masyarakat umum dalam  rangka 
pengajian umum dan biyasanya mengambil penceramah Ustad atau 
Kiai dari luar Tawangmangu.  
Sedangkan selain kegiatan Harian, Mingguan, Bulanan, 
terdapat juga  kegiatanTahunan, Seperti kegiatan peringatan Mulid 
Nabi pada bulan Robi‟ul Awwal biyasanya di agendakan pada 
pertengahan bulan. Pada bulan Sa‟ban yang di agendakan Ziarah 
Walisonggo, Haul Al-Habib Ali Bin Muhammad Al- Habsyi 
pengarang kitab Maulid Simtud-durar di Solo pada bulan Rabiul 
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Awwal. Semua kegiatan tersebut diatas adalah kegiatan yang 
menunjang untuk Jama‟ah dan masyarakat umum, yang dimana 
semua kegiatan tersebut sudah dijadwalkan (wawancara, 29 Mei 
2019) 
2. Pendidikan Akhlak Dalam Shalawat Burdah Pada Jamaah di 
Majlis Raudhatus As-Syarifah, Desa Jagalan, Tawangmangu, 
Karanganyar 
Shalawat Burdah  merupakan sebuah amalan yang 
dilakukan oleh sebagian orang sebagai tujuan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah SWT dan mengikuti sunnah Nabi Muhammad  
SAW ,membuat nyaman secara dhohir dan batin takkala 
mengamalkanya. Shalawat Burdah  ini merupakan karangan dari 
yang digubah oleh Muhammad Ibn Sai‟d al-Busyairi, lahir tahun 
607 Hijriyah wilayah Bahsyim barat sungai Nil . 
Dilatarbelakangi oleh sakit yang dialami beliau. Sampai 
suatu malam ia Imam Busyiri melihat pada mimpinya bertemu 
dengan baginda Muhammad Saw. Dengan usapan tangan lembut 
baginda ke wajah Imam Al- Bushiri dan baginda Muhammad SAW 
menyelimuti tubuhnya dengan baju hangat berkulitkan dari bulu-
bulu binatang (Burdah), lalu  terbangunlah Al-Imam Bushiri dari 
tidurnya dan sembuhlah Imam Busyiri dari penyakitnya 
(Adib,2009:21) 
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Pelaksanaan Shalawat Burdah menurut penjelasan ustad 
Nur Kholisin merupakan kegiatan rutin di Desa Jagalan 
Tawangmangu dan sekirtarnya dilakukan satu kali dalam satu 
minggu yakni setiap hari Rabu sore. Shalawat Burdah ini 
bertempat di  Rt/Rw 03/07 Desa Jagalan Kecamatan 
Tawangmangu . Di dalamnya terdapat penanaman nilai-nilai 
agama yakni menyampaikan pemahaman dan kemudian melakukan 
suatu pemahaman menjadi realisasi yang nyata (wawancara pada 
tanggal 01 Mei 2019). 
Ada beberapa nilai yang ditanamkan dalam kegiatan 
Shalawat Burdah ini. Menurut Ustad Nur kholisin Pimpinan  
Majlis Shalawat Burdah ini menjelaskan terkait nilai-nilai yang 
ditanamkan, seperti nilai kebersamaan, kesabaran, menganggap 
orang lain lebih baik (tawadhu‟), saling tolong-menolong dan nilai 
bagaimana jamaah itu merasa dirinya dekat dengan Allah Swt dan 
Nabi muhammad SAW,dan juga tertanan dalam diri jamaah yang 
tidak lepas dari beberap cobaan dunia dan bersabar menhadapinya, 
Ustad Nur Kholis selalu menanamkan kecintaan kepada nabi, dan 
selalu mengajak dalam bertaubat ketika jamaah selalu bermaksiat 
kepasa Allah SWT (wawancara pada tanggal 01 Mei 2019). 
Hal senada tersebut terkait penanaman nilai-nilai yang 
disampaikan juga dijelaskan oleh jama‟ah, yaitu bapak salimin 
yakni nilai yang ditanamkan seperti pengenalan Allah kepada SWT 
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dari kasih sayang Allah, syukurnya dalam kehidupan ini, mrasa 
cukup dalam pemberian Allah SWT . Dan cara bersikap kepada 
sesama manusia. Dalam hal ini dapat disebut dengan hablum 
minallah dan hablum minannas, yakni hubungan manusia kepada 
Alla SWT., dan hubungan manusia dengan manusia. Kedua 
permohonan ampun hamba kepada Allah SWT., dengan senantiasa 
mengucapkan kalimat istighfar. Ketiga membina keluarga yang 
baik agar menjadi keluarga tauladan yang bijak dengan pedoman 
sakinah mawaddah dan warohmah. Dan yang Ketiga selalu mawas 
diri akan siksaan Allah ketika kita bermaksiat kepadanya 
(wawancara pada tanggal 1 Mei 2019). 
Terkait penanaman nilai-nilai apa saja yang ada dalam 
Shalawat Burdah juga dijelaskan oleh jama‟ah yang lain yakni ibu 
Wati. Disini beliau menjelaskan bahwa nilai yang ditanamkan 
seperti nilai kerohanian yang dibina dan dilatih secara berulang 
dalam pelafalan makna apa yang terkandung dalam kalimat 
Shalawat Burdah tersebut. Maka dari itu dengan membiasakan atau 
mengamalkannya tidak hanya ketika kegiatan rutin di Majlis 
Raudhatus As-Syarifah namun juga dirumah bersama dengan 
keluarga (wawancara pada tanggal 11 April 2019). 
Hal tersebut diatas juga disampaikan oleh jama‟ah yang 
lain juga, Ibu Amin bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak yang 
ditanamkan di dalam shalawat burdah tersebut yakni kondisi dan 
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keadaan merasa nyaman ketika mengikuti majlis shalawat Burdah, 
dalam diri jammah ada keriduan inggin bertemu dengan Allah 
SWT dan baginda nabi muhammad Saw, dan ketika mengikuti 
majlis ada harapan bahwasanya kasih sayang Allah Swt itu luas 
bagi jama‟ah. Disini Juga ditandai apabila jama‟ah diundang 
warga dalam acara giliran majlis shalawat Burdah disamping 
kebersamaan juga di ikuti dengan keiklasan ketika saling 
membantu dalam rumah yang bertempatan tersebut(wawancara 
pada tanggal 25 April 2019). 
Penanaman nilai-nilai akhlak menurut Ustad Nur Kholis, 
yang pertama jama‟ah diberikan suatu pemahaman atau 
pengetahuan. Dengan diberikannya tersebut yakni dengan 
memasukkan atau memberikan suatu pemahaman rohani. 
Pemahaman rohani melalui Shalawat Burdah. Kemudian selain 
dari kitab Shalawat Burdah sendiri diberikan pengetahuan yang 
diambil dalam kitab-kitab alim ulama yang lain. Di dalam kitab ini 
banyak sekali pelajaran yang dapat diambil, seperti bagaimana cara 
bersikap, kemudian, berbuat, adab dalam kehidupan. Adab disini 
juga banyak sekali, bisa adab kepada manusia, adab kepada guru 
kita, kemudian adab kepada Rasulullah, dan yang pasti juga adab 
kita sebagai hamba kepada Allah SWT. (Observasi pada tanggal 13 
April 2019 ). 
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Membahas Akhlak kepada manusia menurut Ustad Nur 
Kholisin  itu, dengan contoh sederhananya, jika bertemu di jalan 
saling memberikan salam, dan selalu tersenyum ketika memberi 
salam. Adapun hal ini yang pasti sudah menjadi kebiasaan para 
jama‟ah. Kemudian adab kepada Rasulullah itu misalnya sholawat 
kepada Rasul dan menjalankan sunnah-sunnahnya. Dalam  
Shalawat  Burdah yang mana salah satunya ada kerinduan kepada 
beliau. Kemudian selain kerinduan kepada Rasul ada meneladani 
sikap beliau. Banyak sekali sikap baik dan positif yang diajarkan, 
seperti halnya jika engkau dicela oleh orang lain, jangan engkau 
balas dengan celaan namun balaslah dengan kebaikan. Nah, itu 
adab kepada Rasulullah SAW., disini ada juga adab kepada Allah 
SWT. Adab kepada Allah disini yakni engkau menjadi orang yang 
bertaqwa (wawancara pada tanggal 1 Mei 2019).  
Berbicara terkait shalawat burdah  menurut  ustad Nur 
Kholisin shalawat ini berlangsung selamanya atau merupakan 
program seumur hidup. Jadi harus selalu menuntut ilmu misalnya 
dengan belajar. Orang belajar tidak berbatas usia, belajar itu 
selamanya. Jadi dalam berguru atau memilih guru yang sesuai 
dengan bidangnya dan guru itu memahaminya. Balik lagi kepada 
adab, yakni adab kepada guru. Disini para jama‟ah diajak untuk 
sowan, kalau bahasa jawa nya itu kita ngalap berkah kyai. 
Terjadwal setiap satu tahun sekali sowan kepada kiai-kiai sambil 
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berzirah seperti, di majlis habib Nuh al-haddad solo yang 
merupakan masih mempunyai garis keturunan pengarang dzikir 
ratib al-Haddad. Dan Habib Syaikh Bin Abdul Qodir As-Seggaf 
Solo, dan Masjid Riyadh solo yang bersampingan dengan Kuburan 
Habib Anis Al-Habsyi cicit dari garis keturunan pengarang Kitab 
Simtudurrar Al-Habib Ali Al-Habsyi dari negeri Yaman. Jadi 
rombongan trasnportasi ke Solo sudah menjadi agenda  
(wawancara pada tanggal 1 Mei 2019) 
Hal diatas serupa dengan penjelasan jama‟ah yaitu ibu 
Amin bahwa dalam mewujudkan dan menumbuhkan nilai-nilai 
pendidikan  akhlak yang ada dalam diri jama‟ah agar tetap terjaga 
dengan baik, disini para jama‟ah setiap satu tahun sekali para 
jamaah  sowan kepada Habib Nuh Al-Haddad sebagai sikap atau 
adab ke-tawadhu‟-an kepada guru dan tetap menjaga tali 
silaturrahmi kepada guru (wawancara pada tanggal 25 April 2019) 
Penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak yang lain, 
menurut kyai ustad Nur Kholisin yakni dengan menyisihkan 
uangnya untuk infaq sebagai khas setiap pertemuan kegiatan rutin 
Shalawat Burdah. Hal ini digunakan untuk dana lain-lain, seperti 
menjenguk jama‟ah yang terkena musibah. Selain itu setiap satu 
tahun sekali ada kegiatan santunan anak yatim dan dhuafa, yang 
mana disini juga masuk nilai-nilai pendidikan akhlak dalam hal 
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sosial yang mana apabila diklasifikan masuk pada ranah sedekah. 
(wawancara pada tanggal 01 Mei 2019). 
Hal serupa juga dipaparkan oleh ibu Wati yang mana salah 
satu jama‟ah pengajian, bahwa setiap hari ada khas jama‟ah atau 
infaq. Infaq ini digunakan untuk kegiatan seperti menjenguk 
jama‟ah yang sakit, tambahan transportasi jika sowan ke Habib 
Nuh al-Haddad, ke habib Syaikh, dan acara pengajian di masjid 
Riyadh habib Anis Al-Habsyi dan juga digunakan untuk tambahan 
dana santunan anak yatim dan dhuafa. Kegiatan santunan anak 
yatim dan dhuafa diadakan setiap memasuki bulan Syura atau 
Muharam. Hal ini sudah menjadi kegiatan rutin setiap satu tahun 
sekali. Dana yang diambil juga dari iuran secara ikhlas oleh 
jama‟ah dan tidak ada paksaan di dalamnya. Selain itu juga ada 
donatur dari yang lain. (wawancara pada tanggal 13 April 2019). 
Dalam penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak melalui 
shalawat burdah ini menurut ustad Nur Kholisin  juga ada faktor 
pendukung dan faktor penghambatnya. Faktor pendukungnya yang 
pertama antusias jama‟ah dan masyarakat. Dalam hal ini antusian 
jama‟ahnya yakni dengan ikhlas mengikuti kegiatan rutin shalawat 
burdah. Sedangkan antusias masyarakat yakni dengan mendukung 
adanya kegiatan shalawat burdah ini tanpa adanya penolakan 
meskipun tidak mengikuti kegiatan shalawat burdah. 
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Kedua terkait kepedulian jama‟ah, dalam hal ini peduli 
untuk bersikap lebih sopan dan baik. Bersikap sopan dan baik tidak 
hanya kepada jama‟ah yang mengikuti shalawat burdah namun 
diluar itu juga dengan masyarakat secara umum (yang tidak ). 
Ketiga kebersamaan jama‟ah, dalam hal ini yakni jalinan yang 
rukun dan menjaga antara satu dengan yang lain atau bisa disebut 
dengan kekeluargaan. Keempat kebersamaan dengan warga luar 
desa Jagalan, dalam artian meskipun shalawat burdah ini berada di 
desa Jagalan  tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa kita harus 
menjaga kekeluargaan dan kebersamaan dengan warga secara 
umum. Hal ini dapat meningkatkan sikap positif dalam pandangan 
orang lain. 
Selain faktor pendukung juga ada faktor penghambat dalam 
nilai pendidikan akhlak melalui shalawat burdah terhadap jama‟ah 
pengaian ini. Menurut ustad Nur Kholisin faktor penghambat 
merupakan sunnatullah (ketetapan Allah yang sudah pasti). Dalam 
hal ini ada faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam 
yakni dari hawa nafsu seorang jama‟ah itu sendiri. Sedangkan 
faktor dari luar yakni orang lain yang tidak suka adanya kegiatan 
shalawat burdah (wawancara pada tanggal 01 Mei 2019). 
Dalam hal ini serupa dengan dengan pemaparan jama‟ah, 
ibu Amin menjelaskan bahwa orang yang tidak suka akan kegiatan 
shalawat burdah adalah meski ada jama‟ah yang tidak mengikuti, 
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namun dia tidak menolaknya karena takut seseorang tersebut 
dikucilkan dalam masyarakat. Karena Hampir semua masyarakat 
mengikuti kegiatan shalawat burdah tersebut (wawancara pada 
tanggal 25 April 2019). 
Berbicara terkait pelaksanaan shalawat burdah  ini menurut 
ustad Nur kholis terdiri dari Tawassul, pembacaan surat Al-
Waqi‟ah, shalawar burdah tausiyah, doa, makan-makan dan 
mushafahah antara jama‟ah ketika pulang . shalawat Burdah ini 
dilaksanakan setiap seminggu sekali, terkadang lebih karna jam‟ah 
ada yang meminta karna ada hajat tertentu. Ketika mingguan yang 
mengisi ustad Nur kholisin, berbeda dengan jadwal di luar yaitu  
mengambil ustad dari luar (wawancara pada tanggal 01 Mei 2019). 
Pelaksanaan Shalawat Burdah  Apa bila di jelaskan secara 
rinci dapat diperhatikan seperti dibawah ini: 
a. Hadarah/Tawassul 
Merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk 
memberikan kiriman doa berupa pembacaan Al- Fatihah yang 
ditunjukan kepada Nabi Muhammad SAW dan keluarga, para 
sahabat nabi, para waliyuallah, para alim ulama, orang-orang Islam 
dan para guru khususnya dan pembacaan Tawassul tersebut diawali 
oleh ustad Nur Kholisin sendiri yang berbunyi: 
„‟Bismillaa hirrahmaanir rahiim...Ilaahadharatin nabiyyil 
musthofaa shollallahu „alaihi wa sallama, wa aahlihi wa azwajihii 
wa aulaadihi wa dzurriyyatihi‟‟. Al fatihah... 
 
 
115 
 
„‟Ilaa hadhorooti ikhwaanihi minal anbiyaa‟I wal 
mursaliina wal auliyaa‟I wash syuhadaa‟I wash shoolihiina wash 
shohaabati wat taabi‟iina wal ulamaa‟il aamiliina walmushonni 
final mukh‟lishina wa jamii‟il malaa ikatil muqorrobiina 
khusuushon sayyidinaa asy syaikhi‟abdil qoodiril jailaani‟‟. Al 
Fatihah. 
„‟Ilaa jamii‟ii ahlil qubuuri minal muslimiina wal 
muslimaati walmu‟miniina walmu‟minaati min masyaariqil ardhi 
wa maghooribihaa barrihaa wa bahrihaa khususon aabaa anaa 
wa umma haatinaa wa ajdaadanaa wa jaddaatinaa wa 
masyaayikhonaa wa masyaayikho masyaayikhinaa wa 
asaatidzatinaa wa khushuushoon ilarruh shohibul kitab burdah 
imam busyiri wa limini ijtama‟naa haa hunaa bi sababihi‟‟. Al 
Fatihah..(observasi, pada tangal 13 April 2019) 
 
Jadi dampak prosesi Hadharah adalah disamping 
mengharapkan syafa‟at Rasulullah SAW, namun juga karomah 
para auliya dan manfaat serta hikmah semangat ukhuwah Islamiyah 
b. Membaca Surat Al-Waqi‟ah 
Setelah pembacan Tawassul di lanjut Membaca Al-Qur‟an 
terkhusus surat Al-Waqi‟ah bersama- sama denga para jama‟ah 
yang mereka membawa Al-Qur‟an itu sendiri da yang dipun 
dipimpin oleh ustad Nur Kholisin tujuanya agar ketenangan dalam 
jiwa dan orang yang mau membaca akan mendapatkan syafaat dari 
Al-Qur‟an, sedangkan  Al-Qura‟an adalah obat, dan dzikir bagi 
yang mau mengingat Allah swt. Dan Al-Qura‟an adalah petunjuk 
bagi orang tersesat. Sedangkan orang yang membaca Al-Quran 
akan dilipat gandankan 10 kali kebaikan. Sedangkan fadhilah salah 
satu membaca surat Al-waqiah akan terhindar dari kemiskinan, dan 
mara bahaya.(observasi pada tangal 01 Mei 2019) 
c. Shalawat Nabi  
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Adapun yang dimaksud  shalawat disini adalah membaca 
shalawat burdah yang dipimpin oleh ustad nur kholisin itu 
sendiri, sedangkan jama‟ah menyimak dengan membawa kitab  
burdah masing-masing. Ustad mengawali pembacaan shalawat 
burdah itu sendiri di awali dengan membaca “ 
Bismillahirahmanirrahiim” dan diteruskan dengan fasal 
pertama yang berbunyi “Amin dzakkurijiranim bidzisalami 
mazahta dam‟an jaraa mim muqlatim bidami” selanjutnya 
dibaca bergiliran setiap fasal dari para jam‟ah. Sedangkan  
jama‟ah yang lain menyimak dari pembacaan tersebut dengan 
khusu‟dan khudu‟, sampai selesainya pembacaan fasal yang 
terakhir (observasi tanggal 13 April 2019) 
Adapun membaca shalawat secara umum wajib atas orang-
orang yang beriman. Bahkan bukan hanya shalawat, tetapi 
mengucapkan salam penghormatan bagi baginda Nabi 
Muhammad SAW. Sedangkan orang yang termasuk 
mendapatkan syafaat pada yaumul qiyamah adalah mereka 
yang memperbanyak shalawat atas Nabi. Dan fadhilah salah 
satu shalawat adalah untuk ketenagan hati dan terkabulnya 
hajat (Wawancara tanggal 13 April 2019)  
d. Tausiyah atau Mauidhoh Hasanah 
Mauidhoh hasanah yang disampaikan oleh Ustad Ahmad Nur 
Khalisin ini menggunakan Kitab Burdah dalam nukilanya dan 
 
 
117 
 
terkadang kitab-kitab yang lain. Sebelum ada shalawat Burdah  Di 
majlis Raudhatus As-Syarifah sudah ada kegiatan sendiri seperti 
pembacaa Dzikir, Yasin, Rotibul Haddad, dan kitab yang 
digunakan untuk tausiyah juga bermacam-macam. Alasannya 
menurut ustad nur khalisin, jika dikupas lebih dalam terkait kitab-
kitab Ulama banyak sekali dari hal  Fiqih, Tasawwuf, Aqidah, 
tetapi setidaknya ada binaan secara rohaniyah atau batiniyah dalam 
kegiatan Majlis Shalawat Burdah tersebut. Jadi kitab-kitab ulama 
itu merupakan tuntunan atau panduan secara keilmuan orang-orang 
yang ingin mendekat (Taqarrub) agar menjadi suci jiwanya kepada 
Allah SWT. Membahas kitab-kitab ulama  saja tanpa diiringi 
dengan dzikir dan shalawat  hanyalah sekedar ilmu pengetahuan 
yang didapatkan. Tidak ada pemahamannya yang mana nanti kita 
akan tahu prakteknya secara langsung, dan manfaatnya ketika 
setelahnya (wawancara pada tanggal 31 April 2019). 
Pada saat observasi berlangsung disini Ustad Nur Kholis 
sedang menyampaikan tausiyah dengan tema “Nasehat dan tanpa 
Pengamalan”. Pada kesempatan itu Ustad Ahmad Nur Kholis  
menjelaskan bahwa banyak sekarang orang yang saling menasehati 
dan ceramah-ceramah di depan umum, tetapi dirinya ketika 
mengucapkan tidak pernah sama dengan prilakunya dan malah 
jauh dari tuntunan Nabi Muhammad SAW. Seperti apa yang 
dikatakan Ustad Ahmad Nur Kholis : 
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„‟Jika kita melihat jaman sekarang banyak orang-orang yang 
alim akan ilmu, dan sering tampil di mimbar-mimbar tetapi lisan 
tidak sama apa yang dia sampaikan, malah sesorang yang berilmu 
hanya memanfaatkan keilmuanya hanya untuk mencari dunia dan 
kedudukan. Terkadang yang lebih anehnya orang-orang yang tidak 
berilmu malah lebih rajin dan lebih baik beribadahnya, dan 
kedekatanya kepada Allah SWT karna keiklasanya” kata Ustad 
Ahmad Nur Kholis (wawancara pada tanggal 1 Mei 2019).  
Pada kesempatan yang lain Pada saat observasi berlangsung 
disini Ustad Ahmad Nur Kholis sedang menyampaikan tausiyah 
dengan tema “Jangan Sombong”. Pada kesempatan itu Ustad 
Ahmad Nur Kholis menjelaskan bahwa tawadhu‟ adalah rendah 
hati, sehingga tidak menyombongkan kelebihan kepada siapapun. 
Tawadhu‟ adalah salah satu sifat mulia yan sangat dicintai Allah 
SWT. Tetapi berbeda masalahnya jika kita merasa tawadhu‟ 
seperti apa yang dikatakan Ustad Nur Kholisin dalam ceramahnya: 
“Jikalau anda merasa bahwa anda adalah seseorang yang 
tawadhu‟, itu artinya anda adalah seseorang yang sombong dan 
suka membanggakan diri. Sama halnya dengan seorang intel. 
Jikalau ada seorang laki-laki mengaku intel, maka ia bukanlah 
intel, karena orang yang memegang jabatan itu tidak mungkin akan 
mengaku”, kata Ustad  Ahmad  Nur Kholis.  
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Pada observasi yang lain, dimana juga disampaikan oleh Ustad 
Ahmad Nur Kholis  pada tausiyahnya dengan tema “Antara Umur 
Panjang dan Umur Pendek”. Pada kesempatan  menjelaskan bahwa 
banyak Nabi, Rasul dan Ulama meninggal ketika di usia muda, 
namun nama mereka terus terkenang dan bermanfaat bagi yang 
lain. Ada juga mereka yang mempunyai umur panjang namun 
penuh dengan maksiat, seperti apa yang dikatakan Ustad Ahmad 
Nur Kholis dalam ceramahnya: “Bisa jadi, umur seorang panjang, 
namun sedikit manfaat. Dan, bisa jadi, umur seorang pendek, 
namun banyak manfaat”, kata Ustad Ahmad Nur kholis.  
Sedangkan dalam bebrapa observasi peneliti dalam ceramah 
ustad Nur Khalisin disitu terdapat beberap inti yang mejadi 
kesimpulan dari penyampain ceramah shalawat burdah itu yaitu  
adanya akhlak kepada Allah Swt seperti taat beribadah, sabar dan 
ridha atas ketentuan Allah SWT, Zuhud, mengajak kebaikan. 
Sedangkan Akhlak kepada sesama sepert jujur berkata benar, 
bijaksana, sopan santun, mencintai umat, lemah lembut, dermawan, 
ramah tamah. Dan akhlak kepada Nabi seperti mencintai Nabi dan 
mengikuti sunnahnya.,  (Observasi tanggal 13 April 2019) 
e. Doa atau Munajat 
Berdoa adalah meminta kepada Allah SWT dengan 
sepenuh hati untuk mengharapkan keridhoan-Nya, serta ampunan 
kasih sayang, dan hidayahnya. Dalam hal ini penulis mengamati 
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bahwasanya jama‟ah bersama-sama mengucapkan kalimat istigfar 
tiga kali yang di pimpin oleh ustad Ahmad Nur Kholis, yang 
berbunyi Astagfirallahhal A‟dzim Wa Atuubuilaiih, Setelah itu 
jamaah dan Ustad Ahmad Nur Kholis mengankat kedua tanganya 
secara berjama‟ah dan memulai dengan doanya, untuk diri sendiri, 
keluarga, dan umat Islam umumnya. 
B. Interpretasi hasil penelitian 
Dari hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara tentang 
pendidikan akhlak melalui kegiatan pelaksanaan shalawat burdah di 
Majlis Raudhatus As-Syarifah, Jagalan, Tawangmangu, Karanganyar 
kemudian kemudiaan diinterpretasikan sebagai jawaban dan tangapan 
terhadap apa yang dipaparkan sebelumnya. Adapaun interpretasi tersebut 
adalah sebagai berikut : 
Pendidikan adalah suatu usaha manusia untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi-potensi pembawaan, baik jasmani, rohani, sesuai 
dengan masyarakat, kebudayaan dan agar menjadi insan yang kamil 
(Anwar:2017:20). Sedangkan akhlak dapat diartikan secara kebahasaan 
adalah kondisi atau sifat yang secara spontan dan tanpa dibuat-buat. 
Seseorang dikatakan berakhlak jika timbul oleh dirinya dan didorong oleh 
motivasi dari dalam diri, dan dilakukan tanpa banyak pertimbangan 
terlebih dahulu. Apabila perbuatan spontan itu baik menurut akal maka di 
sebut dengan akhlak baik, bila tidak disebut dengan akhlak yang tercela. 
Dengan kata lain, akhlak membahas tentang diri manusia dari segala 
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kecederungan, hasrat, dan beragam potensi yang membuat manusia 
condong pada kebaikan atau keburukannya. Akhlak juga membahas 
tentang perilaku manusia dan memiliki kaitannya dengan kajian psikologi 
manusia dari segi yang seharusnya dilakukan oleh manusia dalam rangka 
menghiasi diri dari keutamaan dan menjauhkan diri dari perilaku yang 
buruk dan rendah (Hajjaj, 2011:1) 
Salah satu upaya untuk mendapatkan akhlak yang baik yaitu 
dengan upaya bersungguh –sungguh, kalau manusia biasa mengharapkan 
akhlak yang baik dibentuk oleh Allah sejak awal, tidaklah mungkin. Cara 
membentuknya dengan upaya masing-masing. Siapa yang sungguh-
sungguh mencari akhlak yang baik maka Allah akan menunjukan 
kepadanya. 
Untuk kegiatan pelaksanaan pendidikan akhlak dalam salawat 
burdah pada jama‟ah di majlis Raudhatus as-syarifah Desa Jagalan, 
Tawangmangu, Karanganyar, pendidikan akhlaknya lebih kepada 
besungguh-sungguh di jalan Allah SWT dengan niat mencari ridho dari 
Allah SWT dan perbedaanya terdapat pada ketika dalam pertengahan 
pelaksanaanya ustad nur khalis memberikan kata-kata nasehat dalam 
rangka sebagai pembinanaan spiritual nilai-nilai pendidikan akhlak dan 
akhlak mulia untuk jama‟ah. Akan tetapi harus ada niat bersungguh-
sungguh memperbaiki diri karena Allah SWT dan dan tidak 
mengulanginya. Percuma orang yang banyak membaca tapi tingkah 
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lakunya sama. Hal ini sesuaidengan firman Allah SWT QS. Al- Ankabut : 
69 
                           
Artinya : dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, 
benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan 
Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik 
(Depag,2009 :404) 
 
Maka dari itu barang siapa yang bersungguh-sungguh dijalan Allah 
dengan langsung mengamalkan atau memperaktekkan apa yang menjadi 
perintah dan laranganya tidak hanya tidak hanya sekedar melafalkan maka 
Allah SWT akan langsung memberikan petunjuk atas permasalahan yang 
dihadapi karena itu merupakan janji Allah SWT. 
Pelaksanaan shalawat burdah di Majlis Raudhatus As-Syarifah 
Desa jagalan, Tawangmangu, Taranganyar diawali dengan pembacaan 
hadarah/tawassul yang dipimpin oleh ustad Nur Khalisin,  pembacaan Al-
Qura‟an secara berjama‟ah, pembacaan shalawat, tausiyah /mauidhah 
hasanah dan dilanjut doa atau munajat. 
Semua urutan diatas merupakan tahapan orang dalam pelaksanaan 
kegiatan shalawat burdah di majlis Raudhatus As-Syarifah di Desa 
Jagalan, Tawangmangu, Karanganyar. Yang dimana merupakan suatu alur 
dalam mendapatkan kesejahteraan dan rahmatnya Allah SWT, berawal 
seseorang yang ingin bertemu dengan khaliq maka harus membersihkan 
diri baik lahir maupun batin dengan mengakui kesalahan dan bertaubat. 
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Karena manusia tempatnya dosa dan khilaf, maka dari itu sebelumnya jiwa 
dibersihkan dari hawa nafsu dan segala buruk. Dalam QS. Yusuf : 53  
                          
            
Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu 
yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Pengampun lagi Maha Penyanyang. (Kemenag, 2009: 242) 
 
Dalam pelaksanaan Tawassul mempunyai tujuan dalam pendidikan 
akhlak bertujuan untuk memberikan kiriman doa berupa pembacaan Al 
Fatihah yang ditunjukan kepada Nabi Muhammad SAW dan keluarga, 
para sahabat nabi, para waliyuallah, para alim ulama, orang-orang Islam 
dan para guru khususnya. Dan dampak dari prosesi hadarah/tawssul adalah 
disamping mengharapkan syafa‟at Nabi, namun juga karamah dari para 
ulama, auliya‟ dan serta hikmah semangat ukhuwah islamiyah dari para 
jama‟aah dan masyarakat umumnya. Sebagaimana dalam surat Al-Maidah 
ayat 35:  
                         
             
 Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan 
berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan 
(Kemenag, 2009:113) 
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Dalam membaca Al-Quran salah satu keutamaan yang akan 
diterima adalah mendapatkan pahala yang berlipat-lipat bagi jamaah 
Sedangkan membaca satu huruf dari Alquran, maka baginya satu kebaikan 
dan setiap kebaikan dibalas dengan sepuluh kebaikan. Disamping Al-
Qura‟an menjadi obat bagi yang membacanya, Al-Qur‟an pemberi syafaat 
bagi para pembaca. Sedangkan tujuan dalam pendidikan akhlak kepada 
allah SWT, karna Al-Quran adalah wahyu Allah yang agung yang bisa 
mendekatkan diri kita kepada Allah dengan bedzikir melalui membaca Al-
Qur‟an.  Dan Allah SWT telah berfirman dalam surat Al- Ahzab:41 
                  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya (Kemenag, 2009: 
423)   
 
Dilanjutkan dengan pembacaan shalawat Nabi yaitu secara umum 
wajib atas orang yang beriman. Membaca shalawat, selain sebagai 
perintah secara langsung dari Allah SWT yang Dia dan para malaikat 
mencontohkannya juga memiliki banyak keutamaan yang akan didapat 
oleh orang-orang yang mengamalkannya.. Bahkan bukan hanya 
bershalawat, tetapi mengucapkan salam penghormatan bagi Nabi 
Muhammad Saw. Kemudian shalawat dirangkai dengan ucapan salam bagi 
Nabi Muhammad Saw. 
Kemudian Maudhah hasanah / tausiyah yaitu nasehat yang dapat 
menjadikan seorang hamba semakin dekat dengan sang pencipta, juga 
menjadikan seorang hamba semakin bertamabahnya ilmu, seorang hamba 
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dituntut dan tertuntun dalam bertambahnya kebaikan dalam kehidupanya 
sehari-hari. 
Kemudian dilanjutkan doa/munajah dengan sepenuh hati kepada 
Allah SWT untuk mengharapkan keridhaan, ampunan dan hidayat. Karena 
seorang hamba yang lemah semuanya tergantung kepada Allah SWT dan 
bersungguh dalam bermunajat. 
Dalam pelaksanaan kegiatan shalawat burdah juga mempunyai 
manfaat atau faedah bagi jama‟ah yang melakukannya. Korelasi antara 
pendidikan akhlak dengan pelaksanaan itu sudah jelas, karena berdzikir 
menumbuhkan budi pekerti secara tidak langsung, karena berdzikir itu 
hatinya berada pada kelembutan dan hatinya mudah tersentuh , akan tetapi 
orang tersebut tidak pernah berdzikir hatinya akan keras. Jadi ketika 
menerima nasehat apapun juga akan susah.  
Disamping itu dalam pelaksanaan shalawat burdah dapat melawan 
hawa nafsu secara terus menerus, sehingga keinginannya untuk melakukan 
perbuatan negatif bisa di cegah, sehingga keinginan untuk melakukan 
perbuatan negatif dapat di cegah. Sebagai pelatihan diri dan emdekatkan 
diri kepada Allah SWT melalui dzikrullah secara total, menyingkirkan hal 
keduniawian dengan aktifitas, hati, dan fikiran. Hal tersebut dirasakan 
yang dulu jauh dari Allah dan Rasullnya akhirnya sekarang taubat, 
kehidupan semakin membaik, dan ketenangan batin dalam menghadapi 
tantangan dapat dirasakan. Dengan niat yang ikhlas, maka Allah SWT 
akan memberikan rahmat dan hidayah-NYA. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan di lapangan dan analisis 
yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik suatu kesimpulan 
guna menjawab rumusan masalah yang ada. Adapun kesimpulan 
penelitian tentang  Pendidikan Akhlak Dalam Sholawat Burdah Terhadap 
Jama‟ah di Majlis Rodhautus As Syarifah Desa Jagalan, Tawangmangu, 
Karanganyar adalah:  
Pelaksanaan Shalawat Burdah mempunyai beberapa kegiatan 
yakni   
1. Hadarah/Tawassul mempunyai tujuan dalam pendidikan akhlak 
bertujuan untuk memberikan kiriman doa berupa pembacaan Al- 
Fatihah yang ditunjukan kepada Nabi Muhammad SAW dan keluarga, 
para sahabat nabi, para waliyuallah, para alim ulama, orang-orang 
Islam dan khususnya guru-guru. 
2. Membaca Al-Qur‟an mempunyai tujuan dalam pendidikan akhlak 
kepada Allah SWT, karna Al-Quran adalah wahyu allah yang agung 
yang bisa mendekatkan diri kita kepada allah dengan bedzikir melalui 
membaca Al-Qur‟an 
3. Shalawat Nabi secara umum wajib atas orang-orang yang beriman. 
Dan mempunyai tujuan dalam pendidikan akhlak yaitu penghormatan 
kepada nabi Muhammad SAW dan agar mengharapkan syafa‟at nabi 
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4. Mauidhoh Hasanah mempunyai tujuan dalam pendidikan akhlak yaitu 
kepada Allah, Nabi, diri sendiri, keluarga, dan tetangga. Karna dalam 
uraian tersebut mempunyai wacana keagamaan secara umum dan 
dikhususkan kepada materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. 
5. Munajat atau doa mempunyai tujuan pendidikan akhlak  dalam diri 
sendiri, keluarga, tetangga karena dalam isinya terdapat sebuah bentuk 
doa permohonan  hambanya, ampunan dan hidayat. 
B. Saran 
1. Ustad 
Hendaknya membuat inovasi strategi dan metode dakwah agar dapat 
meningkatkan kualitas jama‟ah dan masyarakat umumnya pada 
kegiatan shalawat Burdah dan Majlis Raudahtus As-Syarifah. 
2. Jama‟ah 
Jama‟ah dan Masyarakat harusnya mempunyai kesadaran tinggi 
(khusyu‟) untuk mengikuti segala kegiatan Majlis Raudhahtus 
Syarifah 
3. Kepada pembaca  
Diharapkan semoga setelah adanya penelitian ini bisa diteruskan 
dengan penelitian selanjutnya. 
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PEDOMAN DALAM WAWANCARA 
A. Pedoman Observasi 
1. Pelaksanaan Shalawat Burdah di Majlis Raudhatus As-Syarifah   
2. Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam pelaksanaan shalawat burdah di 
majlis Raudhatus As-Syarifah Desa Jagalan, Tawangmangu 
Karanganyar 
B. Pedoman Wawancara 
1. Subjek Penelitian (Ustadz) 
1) Nilai-nilai pendidikan akhlak apa saja yang ditanamkan (secara 
global) dalam pelaksanaan Shalawat Burdah Majlis Raudhatus 
As-Syarifah ? 
2) Nilai pendidikan akhlak apa saja yang menjadikan jamaah 
untuk perduli dengan pelaksanaan Majlis Shalawat Burdah ?  
3) Apa saja yang menjadi standar tingkah laku seorang jamaah 
dalam pelaksanaan Shalawat Burdah di Majlis Raudhatus As-
Syarifah? 
4) Apa saja kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan Shalawat 
Burdah di Majlis Raudhatus As-Syarifah? 
5) Bagaimana cara menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak 
kepada jamaah Shalawat Burdah Majlis Raudhatus As-
syarifah? 
6) Bagaimana nilai pendidikan akhlak yang sudah ditanamkan 
agar bisa menjadi kebiasaan bagi jamaah, baik di lingkungan 
keluarga dan masyarakat?  
2. Informan penelitian (Pengurus, Jama’ah dan Masyarakat) 
a. Pengurus 
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1) Bagaimana sejarah berdirinya pelaksanaan Shalawat 
Burdah di Majlis Raudhatus As-Syarifah di Desa Jagalan, 
Tawangmangu, Karanganyar? 
2) Apa tujuan diadakan kegiatan Shalawat Burdah dimajlis 
Raudhatus As-Syarifah di Desa Jagalan, Tawangmangu, 
Karanganyar? 
3) Adakah tata tertib khusus yang digunakan dalam 
pelaksanaan Shalawat Burdah di majlis Raudhatus As-
Syarifah di Desa Jagalan?  
b. Jamaah Pengajian 
1) Apa saja kegiatan yang ada di dalam pelaksanaan Shalawat 
Burdah di Majlis Raudhatus As-Syarifah Desa Jagalan? 
2) Nilai-nilai apa saja yang ditanamkan (secara global) dalam 
pelaksanaan Shalawat Burdah di Majlis Raudhatus As-
Syarifah Desa Jagalan? 
3) Bagaimana cara menumbuhkan pendidikan akhlak dalam 
diri jamaah terhadap pelaksanaan Shalawat Burdah di 
Majlis Raudhatus As-Syarifah Desa Jagalan? 
4) Bagaimana agar jamaah tetap menjaga nilai pendidikan 
akhlak yang baik tetap diterapkan dalam kehidupan? 
5) Bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak yang sudah 
ditanamkan agar bisa menjadi kebiasaan bagi jamaah, baik 
di lingkungan keluarga dan masyarakat? 
c. Masyarakat 
1) Bagaimana respon/ tanggapan masyarakat dengan adanya 
pengajian Majlis Shalawat Burdah  ? (merugikan atau 
tidak) 
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2) Adakah perubahan perilaku jama‟ah terhadap kehidupan 
sosialnya? (sosial masyarakat) 
3) Nilai apa saja yang sudah terwujud dalam diri jamaah saat 
ini? Dalam artian yang sudah sering diterapkan jamaah 
secara sengaja, karena sudah menjadi kebiasaan masing-
masing jamaah terhadap lingkungan masyarakat. 
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Lampiran 1 Field Note  
FIELD NOTE 
Kode  : 001  
Judul  : Wawancara  
Informan  : Bapak Sutar (Masyarakat)  
Tempat  : Rumah Tamu Bapak Sutar 
Waktu  : Tanggal 11 April 2019 Jam 10.05-10.35 WIB 
Pada hari Kamis, 11 April 2019, peneliti melakukan wawancara terhadap 
masyarakat Desa Jagalan, Tawangmangu, Karanganyar. Masyarakat yang saya 
wawancarai bernama bapak Sutar yang juga merupakan masyarakat di desa 
tersebut. Peneliti melakukan kegiatan wawancara pada waktu siang hari mulai dari 
jam 10.05 di rumah bapak Sutar. Ketika itu bapak Sutar sedang ada tamu, namun 
tamunya sudah ingin pamit pulang. Kemudian saya meminta ijin untuk 
silaturahmi dan wawancara. Dalam wawancara ini saya bertanya tentang 
tanggapan atau respon bapak Sutar sebagai masyarakat terkait adanya pengajian 
Shalawat Burdah di majlis Raudhatus As-Syarifah. Selain dari pada itu 
wawancara terkait adanya perubahan tingkah laku jama‟ah yang mengikuti 
Shalawat Burdah ini dalam kehidupan masyarakat. Kemudian nilai-nilai yang 
sudah terwujud dalam diri jama‟ah dalam kehidupan masyarakat. 
Wawancara : Assalamu‟alaikum Wr. Wb.  
Nara Sumber : Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. pripun mas ? Monggo pinarak! 
Wawancara  : Oh nggeh bapak, matur nuwun. Niki kulo Joko Susilo bapak.  
Nara Sumber : Nggeh mas. Wonten perlu nopo? 
Wawancara   : Mekaten bapak, niki kulo kuliah ipun sampun semester 8 lan niki 
sampun ngerjaaken skripsi. Nah, niki insyaAllah kulo mendhet 
judul engkang tempat penelitian ipun ten desa Jagalan mriki, ten 
majlis Raudhatus As-Syarifah. Menawi judul kulo niku engkang 
berkaitan kaleh pengajian Shalawat Burdah. Nah, kulo sowan 
mriki ajeng nyuwun ijin kalian bapak, badhe wawancara dados 
informan penelitian yaiku masyarakat. Mekaten bapak. 
Nara Sumber : Oh nggeh-nggeh mas. Lha engkang diteliti niku nopo mas? 
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Wawancara : Nggeh bapak, niki judul penelitian kulo pendidikan akhlak dalam 
pelaksanan Shalawat Burdah terhadap jamah di majlis Raudhatus 
As-Syarifah desa Jagalan, Tawangmangu, Karanganyar. Dadose 
pengajian niki saget dados wadah nanemaken nilai-nilai 
pendidikan akhlak yaiku ten masyarakat ipun kersane dadosaken 
masyarakat engkang luweh gadahi sikap engkang sae, yaiku 
akhlak engkang baik, silaturahmi, gotong royong lan sak 
lentunepun. 
Nara Sumber : Oalah, nggeh mas. Monggo ajeng tanglet menopo? 
Wawancara : Nggeh bapak, langsung kemawon nggeh. Niki engkang pertama. 
Nyuwun ijin ngagem bahasa Indonesia nggeh bapak kersane 
gampil. Bagaimana respon/ tanggapan masyarakat dengan adanya 
pengajian Shalawat Burdah di Majlis Raudhatus As-Syarifah ? 
(merugikan atau tidak) 
Nara Sumber : Oh iya mas, saya juga jawab dengan bahasa Indonesia biar mudah. 
Kalau menurut saya dengan diadakannya pengajian Shalawat 
Burdah di dusun Sinduharjo ini berjalan dengan baik, bagus dan 
sangat bermanfaat bagi masyarakat desa Jagalan dan sekitarnya. 
Karena jama‟ah yang ikut pengajian bukan hanya warga desa 
Jaglan. Melainkan juga warga luar desa Jagalan juga ikut dalam 
pengajian Shalawat Burdah ini.  
Wawancara : Oh iya bapak, ini pertanyaan yang kedua, adakah perubahan 
perilaku jama‟ah terhadap kehidupan sosialnya? (sosial 
masyarakat) 
Nara Sumber : Perubahan perilaku itu pasti ada mas, dan ada perbedaan dari 
setiap masyarakat yang ikut jama‟ah dengan yang tidak. Karena 
dalam shalawat khususnya disini shalawat burdah dapat 
menjadikan hati tentram dan nyaman. Selain itu interaksi 
masyarakat yang satu dengan yang lainnya lebih dapat terjaga 
dengan baik. Karena salah satunya masyarakat bertemu ketika 
mengikuti pengajian Shalawat Burdah tersebut. 
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Wawancara : Oh iya bapak, ini pertanyaan yang ketiga. Nilai apa saja yang sudah 
terwujud dalam diri jama‟ah saat ini terutama tentang pendidikan 
akhlak? Dalam artian yang sudah sering diterapkan jama‟ah 
secara sengaja, karena sudah menjadi kebiasaan masing-masing 
jama‟ah terhadap lingkungan masyarakat. 
Nara Sumber : Iya mas, terkait nilai yang sudah diterapkan dalam artian di dalam 
masyarakat khususnya itu banyak mbak, mungkin salah satunya 
terjaga interaksi sosial yang bagus dan terjaga. Kerukunan antar 
warga juga semakin baik. Karena hati dalam diri seseorang jika 
digunakan untuk hal kebaikan seperti bershalawat khususnya 
Shalawat Burdah yang sudah menjadi kegiatan rutin itu bisa 
menjadi dingin mbak. Dalam artian sifat dan sikap buruk itu 
menjauh. Nah, dari itu perilaku dari setiap orang juga terjaga 
dengan baik dan terarah meski tidak bisa dipungkiri juga 
terkadang salah satu diantaranya tidak luput dari kata salah 
atupun lupa. Karena juga namanya manusia itu pasti ada 
kelebihan dan kekurangannya. Sedangkan dalam pelaksanaan 
shalawat burdah khususnya jama‟ah semakin dekat dengan Allah 
dan ada harapan mendapatkan syafa‟at dari Nabi Muhammad 
SAW 
Wawancara : Oh nggeh bapak. Tetapi kalau membahas shalawat burdah sendiri, 
apakah ada penolakan dari sebagian warga untuk melarang 
shalawt ini nggeh? Karena kalau saya memahami bahwa shalawat 
burdah ini lebih cenderung amalan dari orang Islam yang mana 
bernafaskan Oganisasi Nahdlatul Ulama (NU) atau sering disebut 
Ahlussunnah Wal Jama‟ah? 
Nara Sumber : Oh iya mas , Alhamdulillah kalau di desa Jagalan ini, tidak ada 
penolakan atas Shalawat burdah ini dari mulai dijadikan sebagai 
kegiatan rutin desa. Sebagian warga yang kurang sepaham 
mungkin ada ya mas. Disamping itu desa Jagalan umumnya 
masyarakatnya Tawangmangu orang-orangnya majmu‟ mas. 
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Tetapi itu mereka tetap menghormati atas perbedaan, bahkan ada 
yang mengikuti kegiatan Shalawat Burdah ini. Kalau kita ketahui 
juga,  Shalawat itu juga bagus, tidak ada salahnya. Karena di 
dalamnya tidak terdapat kata atau kalimat buruk. Shalawat juga 
ada dalil dalam al- Quran dan hadits Nabi SAW.  
Wawancara : Oh nggeh bapak, jadi tetap menjaga interaksi antara satu warga 
dengan yang lainnya nggeh. Meskipun berbeda dalam hal amalan 
agamanya. 
Nara Sumber : Iya mas, Alhamdulillah. 
Wawancara : Oh nggeh sampun bapak, mekaten kemawon wawancara ipun. 
Menawi wonten salah kata nopo ucap kulo, nyuwun pangapunten 
engkang kathah. 
Nara Sumber : Oalah, nggeh mas mboten nopo-nopo. Nggeh mugi jawaban ipun 
saget bantu jenengan lan diparingi lancar anggen damel tugas 
skripsi ipun mas. 
Wawancara : Nggeh bapak, nyuwun dongo pangestunipun. Matur nuwun sanget. 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Nara Sumber : Nggeh mas, monggo. Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. 
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Lampiran 02 Field Note  
FIELD NOTE 
Kode : 002  
Judul : Wawancara  
Informan : Ibu Wati (Jama‟ah)  
Tempat : Rumah Ibu Wati  
Waktu : Tanggal 11 April 2019 Jam 10.45-11.10 WIB. 
Pada hari Kamis, 11 April 2019, peneliti melakukan wawancara terhadap 
jama‟ah desa jagalan, Tawangmangu, Karanganyar. Bernama ibu Wati yang mana 
merupakan jama‟ah pengajian Shalawat Burdah di desa tersebut. Peneliti 
melakukan kegiatan wawancara pada waktu siang hari mulai dari jam 10.45 di 
rumah ibu wati. 
Dalam wawancara ini peneliti menanyakan terkait kegiatan yang ada 
dalam shalawat burdah. Kemudian nilai-nilai pendidikan akhlak yang ditanamkan 
dalam kegiatan  shalawat burdah tersebut. Ketiga cara menumbuhkan nilai-nilai 
pendidikan akhlak dalam diri jama‟ah. Keempat cara jama‟ah agar tetap dapat 
menjaga nilai-nilai pendidikan akhlak yang baik dalam kehidupan. Kemudian 
yang terakhir yakni terkait nilai-nilai akhlak yang sudah ditanamkan tersebut 
menjadi kebiasaan bagi jama‟ah, lingkungan keluarga dan lingkungan 
masyarakat. 
 
Wawancara : Assalamu‟alaikum Wr. Wb. ibu, mriki leres dalemipun ibu Wati? 
Nara Sumber : Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. nggeh kulo mas, wonten kerso 
menopo nggeh mas? 
Wawancara :  Oh nggeh ibu. Sakderenge nyuwun pangapunten ganggu 
wekdalipun. Niki kulo Joko Susilo. 
Nara Sumber : Oh nggeh mas. Wonten perlu nopo nggeh? 
Wawancara : Mekaten ibu, niki kulo kuliah ipun sampun semester 8 lan niki 
sampun ngerjaaken skripsi. Nah, niki insyaAllah kulo mendhet 
judul engkang tempat penelitian ipun ten desa JagalaN ten majlise 
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pun Ustad Nur Kholis Rudhatus As-Syarifah. Menawi judul kulo 
niku engkang berkaitan kaleh pengajian shalawat burdah. Nah, 
kulo sowan mriki ajeng nyuwun ijin kalian ibu, badhe wawancara 
dados informan penelitian yaiku jama‟ah pengajian. Mekaten ibu. 
Nara Sumber : Oh nggeh mas. Monggo pinarak riyen mawon! 
Wawancara : Nggeh ibu, matur nuwun. 
Nara Sumber : Nggeh mas, pripun? Lha engkang diteliti niku nopo to mas? 
Wawancara :  Nggeh ibu, niki judul penelitian kulo niku pendidikan akhlak 
dalam pelaksanaan shalawat burdah terhadap jamaah di majlis 
raudhatus As- Syarifah, Jagalan, Tawangmangu, Karanganyar. 
Dadose pengajian niki saget dados wadah nanemaken nilai-nilai 
Pendidikan akhlak  yaiku ten masyarakat ipun kersane dadosaken 
jamah engkang luweh gadahi sikap engkang sae, yaiku 
silaturahmi, sedekah lan sak lintunipun yang berkaitan tentang 
hal-hal ingkang posistif teng jamaah lan masyarakat sekitarnya . 
Mekaten ibu. Ibu Wati nggeh mlebet jama‟ah ten pengajian 
shalawat burdah, teng majlis Raudhatus As-Asyarifah njeeh ? 
Nara Sumber : Oalah, nggeh mas, kulo jama‟ah pengajian ten mriku. Lha monggo 
ajeng tanglet menopo, mbok menawi saget bantu kulo mas. 
Wawancara : Nggeh ibu, langsung kemawon nggeh. Niki engkang pertama. 
Ngagem bahasa Indonesia nggeh ibu. Apa saja kegiatan yang ada 
di dalam shalawatan  burdah buk? 
Nara Sumber : Oh iya mas, saya juga jawab dengan bahasa Indonesia biar mudah. 
Hehe. Byasanaya sambutan dulu mas, dari shohibul bait dan  
ustadnya akan tetapi rangkaian kegiatan pelaksanaan majlis 
shalawat burdah  itu diawali dengan hadarah/tawassul dipimpin 
Ustad Nur Kholisin, lanjut pembacan surat Al-Waqi‟ah, setelah 
itu lansung shalawatan atau shalawat burdah dan selesai shalawat 
burdah ada kajian atau  tausiah dengan beberapa tema . Kemudian 
setelah tausiyah selesai ya dilanjut dengan doa atau munajat. 
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Wawancara : Oh nggeh ibu, masuk ke pertanyaan kedua ini. Nilai-nilai apa saja 
yang ditanamkan (secara global) dalam majlis pelaksanaan 
shalawat burdah ? 
Nara Sumber : Nilai yang diterapkan ya banyak mas, misalnya dengan mengikuti 
kegiatan rutin shalawat burdah  ini adanya penanaman nilai 
kerohanian, seperti  kita senantiasa menjadi umat islam yang 
selalu mencintai nabi kita dengan meniru akhlakul karimah yang 
dibawa nabi, ketika kita melaksanakan shalawat burdah dalam 
diri kita seperti ada harapan akan syafaat nabi Muhammad dan 
kasih sayang Allah SWT, kita dianjurkan dan slalu mendekatkan 
diri kita dengan sang pencipta, dalam keadaan bagimanapun kita 
slalu berhati-hati akan pengawasan Allah SWT, ketika kita tidak 
mengerjakan perintah agama kita akan disiksa oleh Allah SWT. 
dalam kegitan shalawat burdah kita ikut dalam membantu 
menghidupkan akan agama Allah dengan penuh keiklasan dan 
ketika kita beribadah terus dituntut akan keiklasan kita dalam  
membenahi hati karna terkadang hati ini selalu kotor dalam 
beribadah. ketika ceramah ustad nur kholis juga sering 
menyampaikan akan ceramahnya, ketika menghadiri kegiatan 
majlis dzikir atau shalawat slalu niatkan meminta ampun kepada 
allah atau dalam hal ini kita slalu bertobat akan kekhilafan kita 
terhadap allah dan insan, karna mungkin dengan menghadiri akan 
majlis shalawat tersebut terbuka pintu rahmat yang allah berikan 
kepada jamaah bisa saja dikabulkan. Dan tidak lupa dalam 
kehidupan ini slalu kita bersabar dan trimo ing pandom saking 
gusti allah mas , mungkin kalo kami jarang mengikuti pengajian 
atau majlis dzikir ataupun shalawat hati kami selalu tidak bisa 
bersabar dalam menghadapi dunia ini dan kami cenderung 
serakah akan mencari hal perkara duniawi terus. Tapi 
alhamdulillah dengan adanya kegiatan ini majlis shalawat burdah 
kami hidup merasa nikmat dan ayem tentrem mas. Dan dengan 
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adanya majlis Raudhatus as-syarifah mas kami ibu-ibu menjadi 
bertemu dan lebih dapat menjalin keakraban dan silaturahmi yang 
baik. Tapi intinya mas ketika kami mengikuti kegiatan shalawat 
burdah di majlis raudhatus as-syarifah didalamnya ada hal-hal 
posisitif bagi kami dan banyak hikmahnya. 
Wawancara :   Oh iya ibu, ini pertanyaan yang ketiga, yaitu bagaimana cara 
menumbuhkan  nilai-nilai pendidikan akhlak dalam diri jamaah 
buk? 
Nara Sumber : Oh iya mas, dalam menumbuhkan  nilai-nilai pendidikan akhlak 
dalam shalawat burdah  ini setiap satu tahun sekali ada agenda-
agenda kegiatan pada jamaah mas seperti bulan Syura/ Muharam 
itu mengadakan santunan anak yatim dan dhuafa yang mana iuran 
dananya juga dari jama‟ah pengajian . Nah, itu yang pertama 
mas. Yang kedua juga ketika ada jama‟ah yang tidak berangkat 
pengajian di majlis raudhatus as-syarifah misal jama‟ah baru 
dalam keadaan sakit, itu ustad Nur kholisin  memimpin doa agar 
diberikan kesembuhan bagi jama‟ah. Nah, kegiatan yang ketiga 
disini ada iuran qurban idhul adha ini mas, jadi jama‟ah iuran 
untuk membeli kambing. Belum lagi ada kegiatan di solo 
dirumahnya habib Nuh Al-Haddad, setiap jumadil akhir ada khol 
habib ali al-habsyi di solo masjid riyad, setiap malam jumat legi 
juga ada agenda di masjid riyadh juga. Dan ada agenda-agenda 
yang menjadikan kami terbiasa dengan acara-acara keagamaan 
dan disitulah kami menjadikan tumbuhnya pendidikan akhlak  
antar sesama dalam kehidupan masyarakat. 
Wawancara: Oh nggeh ibu, ini pertanyaan yang keempat, bagaimana agar jamaah 
tetap menjaga nilai-nilai yang berkaitan tentang pendidikan 
akhlak yang baik tetap diterapkan dalam kehidupan? 
Nara Sumber : Oh iya mas, kalo terkait itu iya mungkin kalau saya sendiri lebih 
mengurangi interaksi dengan masyarakat yang kurang baik. 
Dalam artian gini mas, ada kan salah satu masyarakat yang mana 
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ada kesalahan dari kita kemudian itu kemungkinan besar 
beritanya akan menyebar. Nah, itu kan kita belum tau berita nya 
itu benar atau tidak, baik atau tidak. Seperti itu mas. Jadi saya itu 
lebih mengurangi interaksi seperti itu. Misalnya ibu-ibu sini itu 
mayoritas kan mata pencaharian petani, dan kalau pas di 
pengajian majlisan shalawat burdah itu dalam tausiyah nya juga 
di kasih tau mas. Kalau pas waktu menanam padi atau bahasa 
jawanya nandur ya mas. Itu lebih baik digunakan untuk hal yang 
bermanfaat seperti mengikuti pengajian majlis dzikir dan 
shalawat gitu mas. Tapi kenyataan nya juga melenceng mas, 
arahnya sudah sampai ghibah dan lain sebagainya. 
Wawancara : Oh iya-ya bu, jadi untuk menghindari hal-hal seperti ibu. Ibu pribadi 
lebih memilih mengurangi interaksi untuk menghindari hal 
tersebut ya, seperti membicarakan orang lain atau sejenis ghibah 
gitu ya bu? 
Nara Sumber : Iya gitu lah mas ya. Mungkin lebih baik diam saja daripada 
membicarakan seseorang yang belum pasti kebenarannya apa lagi 
banyak sekali yang berkaitan tentang akhlak madzmumah yang 
cenderung juga merugikan keberkahan kita dalam hidup ini. 
Wawancara : Oh iya bu, benar. Hehe. Iya ibu, ini pertanyaan yang terkahir atau 
yang kelima, begini bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak yang 
sudah ditanamkan agar bisa menjadi kebiasaan bagi jamaah, baik 
di lingkungan keluarga dan masyarakat? 
Nara Sumber : Iya begini mas, kalau di keluarga ya mas. Saya pribadi 
mengistiqomahkan dzikir dan shalawat di majlis Raudhatus As-
Syarifah yang dibina Ustad Nur Kholisin. Jadi majlis dzikir 
ataupun sahalawat  tidak hanya saat ada jadwal pengajian nya 
saja. Namun, juga harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Itu yang pertama mas. Yang kedua ini, sebagai orang tua pasti 
ingin anak-anaknya itu menjadi lebih baik dari orang tuanya dan 
menjadi anak yang sholeh dan sholehah. Maka dari itu, ini saya 
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mempunyai anak tiga mas, yang paling besar ini saya masukkan 
di pondok pesantren mas. Jadi ya meskipun di pondok sebagai 
orang tua juga tetap mendoakan yang terbaik buat anak-anak kita. 
Ketika kami bersama masyarakat kami slalu ikut gotong royong 
saling sengkuyung karna ketika kami berkumpul di majlis secara 
otomatis itu juga mengajarkan kami arti yang namanya 
kebersamaan entah di luar atau di dalam majlis. Dan ketika kami 
berinteraksi dengan sosial kami mempunyai bekal yaitu dari hadir 
pengajian shalawat seperti tidak boleh mengotori hati kami 
dengan kehidupan realita sosial ini dan intinya selalu kami tanam 
nilai-nilai akhlakul karimah dan kita tingalkan akhlakul 
madzmudah mas. Dan itu kami lakukan pelan-pelan dengan 
kemampuan kami mas, karna menjadi orang yang baik itu yaa 
harus pelan-pelan tidak instan hehe. 
Wawancara : Oh iya ibu, jadi amalan Shalawat Burdah ini juga tidak hanya 
dibaca ketika pengajian atau dalam kegiatan majlis Raudhatus As-
Syarifah bu, namun juga diamalkan di rumah juga ya ibu? 
Nara Sumber : Iya mas, dan yang mengamalkan bukan hanya saya saja. Namun, 
disini kan saya juga tinggal dengan orang tua saya. Orang tua 
saya juga saya beri tau tentang amalan shalawat burdah ini. 
Wawancara : Oh iya-iya ibu, jadi bukan hanya diamalkan oleh ibu pribadi ya. 
Yasudah kalau begitu ibu, terima kasih atas informasi yang 
diberikan ibu. Minta doa restunya semoga diberikan kelancaran 
dalam mengerjakan tugas akhir ini. 
Nara Sumber : Iya mas, saya doakan lancar dan barokah segalanya, cepat wisuda. 
Wawancara : Nggeh ibu, aamiin aamiin ya Allah. Matur nuwun. 
Asslamu‟alaikum Wr. Wb. 
Nara Sumber : Nggeh mas Joko, Sami-sami. Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. 
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Lampiran 03 Field Note  
FIELD NOTE 
Kode : 003  
Judul : Wawancara  
Informan : Ibu Amin (Jama‟ah)  
Tempat : Rumah Ibu Amin  
Waktu : Tanggal 25 April 2019 Jam 11.35-11.55 WIB  
Pada hari Kamis, 25 April 2019, peneliti melakukan wawancara terhadap 
masyarakat desa Jagalan, Tawangmangu, Karanganyar. Masyarakat yang peneliti 
wawancara bernama ibu Amin yang juga merupakan jama‟ah majlis Raudhtu As- 
syarifah pengajian shalawat burdah di dusun tersebut. Peneliti melakukan 
kegiatan wawancara pada waktu siang hari mulai dari jam 11.35 di rumah ibu 
Amin.  
Dalam wawancara ini peneliti menanyakan terkait kegiatan yang ada 
dalam  majlis Raudhatus As-Syarifah Shalawat Burdah. Kemudian nilai-nilai 
pendidikan akhlak yang ditanamkan dalam pengajian shalawat burdah tersebut. 
Ketiga cara menumbuhkan nilai pendidikan akhlak dalam diri jama‟ah. Keempat 
cara jama‟ah agar tetap dapat menjaga nilai-nilai pendidikan akhlak yang baik 
dalam kehidupan. Kemudian yang terakhir yakni terkait nilai-nilai pendidikan 
akhlak yang sudah ditanamkan tersebut menjadi kebiasaan bagi jama‟ah, 
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 
 
Wawancara : Assalamu‟alaikum Wr. Wb. ibu, mriki leres dalemipun ibu 
Amin? 
Nara Sumber : Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. nggeh kulo mas, wonten kerso 
menopo nggeh mas? 
Wawancara : Oh nggeh ibu. Sakderenge nyuwun pangapunten ganggu 
wekdalipun. Niki kulo joko. 
Nara Sumber : Oh nggeh mas. Wonten perlu nopo nggeh? 
Wawancara : Mekaten ibu, niki kulo kuliah ipun sampun semester 8 lan niki 
sampun ngerjaaken skripsi. Nah, niki insyaAllah kulo mendhet 
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judul engkang tempat penelitian ipun ten desa Jagalan majlis 
raudhatus- as-syarifah yang di bina Ustad Nur Kholisin. Menawi 
judul kulo niku engkang berkaitan kaleh pengajian  shalawat 
burdah. Nah, kulo sowan mriki ajeng nyuwun ijin kalian ibu, 
badhe wawancara dados informan penelitian yaiku jama‟ah 
pengajian. Mekaten ibu. 
Nara Sumber : Oh nggeh mas. Monggo pinarak riyen mawon! 
Wawancara :  Nggeh ibu, matur nuwun. 
Nara Sumber :  Nggeh mas, pripun? Lha engkang diteliti niku nopo to mas? 
Wawancara :  Nggeh ibu, niki judul penelitian kulo pendidikan akhlak dalam 
pelaksanaan shalawat burdah terhadap jamaah di majlis raudhatus 
as-sarifah desa jagalan, tawangmangu, karanganyar. Dadose 
pengajian utawi majlis niki saget dados wadah nanemaken nilai-
nilai sosial yaiku ten masyarakat ipun kersane dadosaken 
masyarakat engkang luweh gadahi sikap engkang sae, yaiku 
silaturahmi, gotong-royong, sedekah lan sak lintunipun. Mekaten 
ibu. Ibu Amin nggeh mlebet jama‟ah ten pengajian shalawat 
burdah nggeh? 
Nara Sumber : Oalah, nggeh mas, kulo jama‟ah pengajian ten mriku. Lha 
monggo ajeng tanglet menopo, mbok menawi saget bantu. 
Wawancara : Nggeh ibu, langsung kemawon nggeh. Niki engkang pertama. 
Ngagem bahasa Indonesia nggeh ibu. Apa saja kegiatan yang ada 
di dalam dzikir ratib al-Haddad? 
Nara Sumber : Oh iya mas, saya jawab langsung juga ya mas. Kalau kegiatan ya 
biasa seperti biasa mas. Diawali dengan tawassul/hadarah yang di 
awali oleh ustad nur kholisin kemudian dilanjutkan dengan 
pembacaan surat Waqia‟ah secara bersama dengan jama‟ah 
dilanjut membaca shalawat nabi atau membaca shalawat burdah  
setelah itu ceramah atau tusiyah dan terkadang dibawakan 
beberapa kitab dari para alim ulama mas dan dilanjut doa . 
Kemudian setelah selesai makan-makan sarasehan dan  itu 
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kemudian ya jama‟ah salam-salaman antara satu dengan yang 
lainnya sebelum pulang. 
Wawancara : Iya ibu, mungkin untuk yang selanjutnya Nilai-nilai pendidikan 
akhlak apa saja yang ditanamkan (secara global) dalam majlis 
Shalawat Burdah? 
Nara Sumber : Oh iya mas, begini kalau terkait nilai yang ada itu pastinya 
kebersamaan antara satu dengan yang lain. Karena kan kita saling 
bertemu, bersalaman begitu. Selain itu, kalau ada yang 
mengundang untuk dibacakan shalawat burdah  ke rumah salah 
satu jama‟ah gitu juga ada. Misal acara aqiqohan, syukuran, dan 
hajatan-hajatan yang lain mas. Kemudian ada juga dulu itu, 
keluarga jama‟ah itu umroh, dan kita jama‟ah  mendoakannya 
selama umroh tersebut. Selain itu para jama‟ah  shalawat burdah 
dalam menanamkan nilai pendidikan yang berkaitan akhlak, 
selalu dalam mengamalkan apa yang didawuhkan oleh ustad nur 
kholis yaitu senantiasa brusaha menjadi insan mulia, berakhlak 
baik, dan ketika dalam pelaksanaan kegitan selalu dinitakan yang 
baik-baik mas. Dan dalam mengikuti mejlis senantiasa kita 
niatkan selalu bertaubat karena manusia dalam setiap detiknya 
pasti mempunyai kesalahan dalam hidupnya. Apalagi ini kita 
dalam majlis shalawat pastinya ada kerinduan akan nabi 
muhammad mas yaitu ingin sekali bertemu dengan nabi 
muhammad dan kelak jama‟ah berharap mendaptkan akan syafaat 
nabi Muhammad karna mungkin berkah majlis shalawat Allah 
membukakan akan pintu rahmatnya. Walapun allah dzat yang 
maha mengawasi dan allah dzat yang maha menyiksa. 
Wawancara :  Oh iya bu, untuk pertanyaan selanjutnya ini bagaimana cara 
menumbuhkan nilai pendidikan akhlak dalam diri jamaah? 
Nara Sumber : Menumbuhkan nilai pendidikan akhlak , misal ada tetangga atau 
masyarakat yang sakit gitu kita mendoakan bersama-sama ketika 
pengajian tersebut mas. Dan jama‟ah sini sebenarnya dulu awam 
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banget mas tapi ketika ada kegiatan pngajian shalawat burdah di 
majlis Raudhatus As-Syarifah ini dan banyak juga kegiatan-
kegiatan dalam majlis Ustad Nur Kholis, yang dimana tergerak 
semakin baik disamping itu ketika mengikuti acara kegiatan-
kegiatan keagamaan yang lain  di luarpun jadi terdorong untuk 
para jama‟ah selalu memperbaiki diri seperti kita bersikap yang 
baik-baik mas, jangan sombong, su‟udzon,  selalu ringan tangan, 
menjaga silaturami dengan yang lain dan lain-lain. Jadi ketika kita 
selalu mengikuti agenda kegiatan pengajian majlis dzikir atau 
shalawat disitu ada masukan-masukan dari para penceramah agar 
hidup kita semakin baik dan keberkahan selalu menyertai kita.  
Wawancara : Oh iya bu, mungkin untuk yang selanjutnya ini bagaimana agar 
jamaah tetap menjaga nilai-nilai pendidikan akhlak yang baik 
tetap diterapkan dalam kehidupan? 
Nara Sumber : Iya mas, untuk menjaga nilai-nilai yang tertanam dalam diri 
jamaah apalagi yang  berkaitan tentang pendidikan akhlak yg ada 
dalam diri jamaah yang baik itu ya, kalau ada orang yang sakit 
kita doakan, dijenguk Kemudian kita iya iuran untuk 
membawakan apa gitu mbak. Disamping itu juga biyasanya kalo 
kita sudah terbiasa bemajlis shalawat terkadang kita selalu 
shalawatan sendiri dirumah. Ketika sering mengikuti kegiatan 
majlis kita semakin baik hidupnya dalam bersikap dan berbuat. 
karna ketika ustad nur kholis dan ustad yang lain mengisi kajian 
selalu ada ilmu yang dapat kita ambil, seperti hidup itu selalu 
tawakkal, ketika kita sendiri atau tidak sendiri selalu mawas diri 
dari penjagaan allah swt, ketika kita menjalankan aktifitas kita 
selalu ikat batin kita kepada Allah karn mungkin disitu ada 
kecintaan allah kepada kita dan allah ridha akan perbuatan kita 
ketika berusaha menanamkan allah dalam hati kita. Akhirnya 
ketika mau berbuat dosa kita takut akan siksaan allah. Dan ini pun 
isyallah atas istiqomah jama‟ah selalu mengikuti kegiatan-
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kegiatan jam‟ah dalam mengikuti kegiatan-kegiatan agenda majlis 
raudhatus as-syarifah mas..hehe 
Wawancara : Oh iya bu, kalau snack jama‟ah gitu kan digilir gitu ya bu? Nah, 
apakah juga ada donatur yang memberi untuk dana konsumsinya 
ya? 
Nara Sumber : Iya mas, untuk dana konsumsi gitu juga ada yang memberikan 
donatur, tetapi dari jama‟ah sendiri juga tidak meminta mas. Jadi 
sudah kesadaran diri masing-masing. Apalagi sini kan banyak 
yang petani sayur dan pedagang pasar  mas dan ada juga 
kluarganya perantauan. Misal akan mengadakan pengajian yang 
mana tingkatnya besar atau akbar gitu. Itu sudah memberikan 
dana mas atas kesadaran sendiri. Walaupun ustad nur kholis 
insyallah juga mampu dan berusaha mencari dana bisa, tetapi kan 
jama‟ah tidak mau menjadi beban Ustad nur kholis, jama‟ah juga 
kasihan juga mas. Malah jama‟ah sudah banyak berterimaksih 
terhadap ustad nur kholis sudah membuat jamah dan masyarakat 
setempat kecipratan akan keberkahan pengajian tersebut mas. Dan 
coba kalo tidak ada majlis raudhatus as-syarifah kita jama‟ah 
tidak mengenal yang namanya shalawat burdah, dzikir ratibul 
haddad, maulid simtuddurar, al-barjanji, dan ilmu-ilmu yang 
berkaitan tentang agama. 
Wawancara : Oh ya bu, untuk yang selanjutnya bagaimana nilai-nilai pendidikan 
akhlak yang sudah ditanamkan agar bisa menjadi kebiasaan bagi 
jamaah, baik di lingkungan keluarga dan masyarakat? 
Nara Sumber : Ya mas, kalau itu terkhusus di keluarga, ya diamalkan setiap hari 
bukan hanya ketika pengajian saja. Kemudian untuk 
mengamalkan itu kan kita juga harus mempunyai kemauan 
dengan mendisiplinkan diri juga mas. Kalau disiplin atau 
bahasanya istiqomahkan itu kan muncul dari dalam diri sendiri 
juga.. Kemudian, kalau jama‟ah pengajian itu kan terkait iuran 
snacknya itu juga bisa melatih sedekah i. Setelah itu terkadang 
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ketika terlaksananya pengajian shalawat burdah banyak juga yang 
ikut membantu seperti ada yang ikut masak, belanja, saling kabar-
kabar ke masyarakat kalo ada pengajian majlis shalawat burdah, 
dalam artian mengajak ketika ada pengajian tersebur khususnya 
ya para jama‟ah dan getuk tular ke masyarakat. dan juga 
kebanyakan setelah sering mengikuti pengajian shalawat burdah 
masayarakat yang dulu tidak rajin ke masjid sekarang 
alhamdulillah banyak yang kemesjid dari yang shalat jama‟ah 
lima waktu dan kalo ada kegiatan banyak jama‟ah ikut gotong 
royong dalam acara keagamaan di majid mas. Dan dilain itu juga 
alhamduliilah jama‟ah banyak yang sekarang sadar mas banyak 
yang  sering ikut acara pengajian di luar dan dampaknya di 
masyarakat sangat positif sekali karna yang dulu di desa sini 
banyak peminum minuman keras, banyak yang meningalkan 
shalat. Tapi setelah banyak kegiatan majlisan mungkin yang 
minum-minuman keras jadi pekewoh dan masjid kalo waktu 
adzan banyak  juga yang ikut kemasjid mas. 
Wawancara :  Iya jadi ada beberapa juga ya bu ya, seperti kita harus istiqomah, 
kemudian sedekah juga, dan saling mengingatkan, dan 
dampaknya banyak hal-hal positif ya bu. 
Nara Sumber : Wah iya mas. Dulu itu juga ada ya mas, pas lagi banyak bencana di 
daerah mana-mana itu mas. Kita juga melakukan mujahadahan 
mas, yang dipimpin oleh ustad nur kholis. Yang mana bertujuan 
agar diberikan keselamatan, keberkahan hidup bagi yang 
mengalami bencana tersebut mas. Nah itu kan lama-lama bacaan 
shalawat dan  dzikir itu masuk ke hati juga, membuat nyaman, 
tentram dan yang pasti insyaAllah bahagia dan berkah hidupnya 
mas. 
Wawancara :  Iya bu benar, aamiin ya Allah. Iya sudah ibu, mungkin sudah 
banyak sekali ini penjelasan dari ibu. Tetapi apabila nanti ada 
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yang kurang saya mohon ijin untuk mengabari ibu lagi dan 
bertanya ya bu? 
Nara Sumber :  Oh iya mas joko, monggo-monggo. 
Wawancara :  Nggeh sampun ibu, matur nuwun sanget. Kulo nyuwun pamit. 
Assalamu‟alaikukm Wr. Wb. 
Nara Sumber : Nggeh mas, monggo ngatos-ngatos. Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. 
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Lampiran 004 Field Note  
FIELD NOTE 
Kode : 004  
Judul : Wawancara ibu Sri 
Informan : Ibu Sri 
Tempat : Rumah Ibu Sri 
Waktu : Tanggal 25 April 2019 Jam 12.25-13.00 WIB 
Pada hari Kamis, 25 April 2019, peneliti melakukan wawancara terhadap 
masyarakat desa Jagalan, Tawangmangu, Karanganyar. Masyarakat yang peneliti 
wawancara bernama ibu Sri yang juga merupakan jama‟ah pengajian shalawat 
burdah di desa tersebut. Peneliti melakukan kegiatan wawancara pada waktu 
siang hari mulai dari jam 12.25 di rumah ibu Sri. Dalam wawancara ini peneliti 
menanyakan terkait kegiatan yang ada dalam pengajian majlis Shalawat Burdah. 
Kemudian nilai-nilai pendidikan akhlak yang ditanamkan dalam pengajian majlis 
shalawat burdah tersebut. Ketiga cara menumbuhkan nilai pendidikan akhlak 
dalam diri jama‟ah. Keempat cara jama‟ah agar tetap dapat menjaga nilai 
pendidikan akhlak yang baik dalam kehidupan. Kemudian yang terakhir yakni 
terkait nilai-nilai pendidikan akhlak yang sudah ditanamkan tersebut menjadi 
kebiasaan bagi jama‟ah, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 
 
Wawancara : Assalamu‟alaikum Wr. Wb. ibu, mriki leres dalemipun ibu Sri? 
Nara Sumber : Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. nggeh kulo mas, wonten kerso 
menopo nggeh  mas? 
Wawancara : Oh nggeh ibu. Leres sanget, kulo mas joko bu, Sakderenge nyuwun 
pangapunten ganggu wekdalipun. 
Nara Sumber : Oh nggeh mas. Monggo pinarak riyen. Masuk-masuk mriki. 
Wawancara : Nggeh ibu, matur nuwun. 
Nara Sumber : Nggeh mas, monggo mang lenggah riyen, sekedap nggeh. 
Wawancara : Nggeh-nggeh ibu. 
Nara Sumber : Pripun mas, wonten perlu menopo njeeh?  
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Wawancara : Hehe, nggeh ibu. Matur nuwun sanget. Nggeh mekaten ibu, 
langsung kemawon nggeh. Niki kulo kuliah ipun sampun semester 
8 lan niki sampun ngerjaaken skripsi. Nah, niki insyaAllah kulo 
mendhet judul engkang tempat penelitian ipun ten desa jagalan, 
tawangmangu, ten majlise pun ustad nur kholisin raudhatus As-
Syarifah. Menawi judul kulo niku engkang berkaitan kaleh 
pengajian  majlis shalawat burdah . Nah, kulo sowan mriki ajeng 
nyuwun ijin kalian ibu, badhe wawancara dados informan 
penelitian yaiku jama‟ah pengajian. Mekaten ibu. 
Nara Sumber : Oalah nggeh-nggeh mas. Monggo, nggeh ibu jawab sakngertinipun 
ibu lhe mas. Mugi-mugi nggeh sesuai engkang dibetahaken mas 
joko. 
Wawancara : Nggeh ibu, niki kulo pun matur nuwun sanget. 
Nara Sumber : Nggeh mas , lha engkang diteliti niku nopo to mas? 
Wawancara :  Niki ibu, judul penelitian kulo niku pendidikan akhlak dalam 
pelaksanaan shalawat burdah terhada jama‟ah  di majlis raudhatus 
as-syarifah desa Jagalan, Tawangmangu, Karanganyar. Dadose 
pengajian niki saget dados wadah nanemaken nilai-nilai pendidikan 
akhlak ing dalem majlis puniko yaiku ten masyarakat ipun kersane 
dadosaken masyarakat engkang luweh gadahi sikap engkang sae, 
yaiku silaturahmi, gotong-royong, sedekah lan sak lintunipun. lan 
dadosaken jama‟ah lan msyarakat sekitar ingkang kehidupane 
berkah ing dalem dunyo lan akherate pun . Ibu Sri  nggeh mlebet 
jama‟ah ten pengajian majlis shalawat burdah ngeeh nggeh? 
Nara Sumber : Oalah, nggeh mas, kulo jama‟ah pengajian ten mriku. Lha monggo 
ajeng tanglet menopo, mbok menawi saget bantu. 
Wawancara : Nggeh ibu, langsung kemawon nggeh. Niki kulo wiwiti nggeh ibu. 
Meniko engkang pertama. Sakderenge niki ngagem bahasa 
Indonesia nggeh ibu. 
Nara Sumber : Nggeh mas, pun monggo. 
Wawancara : Apa saja kegiatan yang ada di dalam shalawat burdah? 
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Nara Sumber : Oh iya mas, begini. Iya kalau kegiatan pengajian itu diadakan 1 
kali dalam seminggu yakni hari Rabu  sore mas tetapi terkadang 
seminggu bisa lebih dikarnakan terkadang para jamah mempunyai 
hajat pengajian, majlis puniko pindah ke tempat yang punya hajat 
yaa biyar dapat berkah juga mas. Terkadang acara kegiatan  juga 
sampai luar desa sini mas. Sebenarnya memang kegiatan  disisi itu 
juga lumayan banyak mas, seperti malam jumat ada dzikir tahlil 
kirim doa, ada rotibul haddad, manaqiban, shalawat kitab 
simtuddurar. Belum lagi kalo ada acara di solo mas seperti 
pengajian di masjid riyadh habib anis al-habsyi, acara di majlis 
Habib Syaikh As-Segaf dan acara-acara pengajian majlis yang di 
luar sini. Kemudian kalo yang pengajian shalawat burdah terkait 
kegiatannya itu diawali dengan tawassul/hadarah dipimpin kyai nur 
kholisin sebagai ustad di majlis Raudhatus As-Syarifah. Dilanjut 
membaca surat waqi‟ah langsung diteruskan membaca kitab 
shalawat burdah.  Setelah itu tausiyah,Tausiyahnya itu biasanya 
umum mas ya tentang ketaqwan, kecintan kepada Allah dan nabi 
Muhammad, tetang taubat, tawakkal, perbuatan baik dan jelek mas, 
Dan ilmu-ilmu yang berkaitan tentang hati kita kepada allah dan 
mahkluknya atau  ilmu tasawwuf  katanya ustad nur khiolis mas, 
yaa bagaimana hati kita, kita jaga dengan sebaik mungkin. Dan 
terkadang juga ustad nur kholis membawa kitab dalam ceramahnya 
mas kaya kitab fiqih dan kitab-kitab yang lain mas. Kemudian 
setelah tausiyah selesai ya dilanjut dengan doa, lanjut sarasehan 
makan-makan dan salaman lanjut  pulang mas. Tapi terkadang 
jama‟ah ada yang belum pulang mas, ya membantu bersih-bersih 
tempat majlisnya, ada yang cuci piring, melipat tikar, dan bersih-
bersih yang lain 
Wawancara : Oh iya mas. Seperti itu juga ada konsumsinya iya bu? 
Nara Sumber : Oh iya mas ada, pastinya ya ada, nanti kalo ga ada pastinya ada 
rasan-rasan mas, apalagi jama‟ahnya sini kan juga banyak ibu-ibu 
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mas hehe. Kalo konsumsi kan iya ada minum teh hangat gitu sama 
snack ya macam-macam mas. Ada roti atau singkong yang sudah 
direbus. Biasanya singkongnya kita taruh di piring mas, biar rata. 
Tapi kalo masalah konsumsinya terkadang ada makan-makan 
piringan juga ko mas, ada juga kalo jama‟ah punya rejeki lebih 
makanannya biasanya diikutkan ke konsumsi jama‟ah mas, ya 
terkadang jama‟ah punya niat baik ikut sedekah juga mas. 
Wawancara : Oh iya ibu. Kalau untuk dana snacknya itu gimana ya bu? 
Mengajukan proposal atau bergilir atau disediakan di masjlisnya 
sendiri. 
Nara Sumber : Oh iya, kalau untuk dana ada kotak berjalan keliling mas, pas 
ustadnya ceramah. Tapi ada juga jamaah yang suka rela ikut 
nyumbang donasi ke majlis untuk kemaslahatan bersama.  
Wawancara : Oh iya, Alhamdulillah ya bu. Tapi ada gak ya bu, salah satu atau 
berapa gitu yang merasa keberatan dengan dana konsumsi yang 
digilir tersebut? 
Nara Sumber : Oh kalau itu Alhamdulillah tidak ada mas, InsyaAllah semua 
ikhlas lillahi ta‟ala. 
Wawancara : Oh iya ibu, ini masuk pertanyaan yang kedua iya bu. Nilai-nilai apa 
saja yang ditanamkan (secara global) dalam shalawat burdah? 
Nara Sumber : Oh iya mas, yang pertama itu pengenalan kepada Allah SWT., 
kemudian yang kedua untuk selalu bisa memohon ampun kepada 
Allah SWT. Dan sebenarnya banyak siih mas dalam penanamanya 
seperti hidup sakinah mawadah warohmah, akhlakul karimah. 
hidup harus mawas diri akan penglihatan allah, slalu bersyukur, 
qona‟ah, slalu menjaga makanan yang baik dan halal, hati selalu 
mendekatkan diri kepada allah. Dan yang terakhir itu dijelaskan 
bagaimana kita dalam berkehidupan sehari-hari. 
Wawancara : Oh iya ibu, untuk yang selaanjutnya Bagaimana cara menumbuhkan 
pendidikan akhlak dalam diri jamaah? 
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Nara Sumber : Cara menumbuhkan pendidikan akhlak dalam diri jama‟ah  itu 
yaaa, gini mas joko. Dalam kehidupan gitu ya saling bantu-
membantu, istilahnya ya gotong royong satu dengan yang lain. 
Kemudian berisikap istiqomah juga dalam mengamalkan suatu hal 
yang positif.  
Wawancara : Iya ibu, langsung ke pertanyaan selanjutnya yakni bagaimana agar 
jamaah tetap menjaga nilai-nilai pendidikan akhlak yang baik tetap 
diterapkan dalam kehidupan? 
Nara Sumber : Menjaga nilai-nilai pendidikan akhlak yang baik dan diterapkan 
dalam kehidupan itu dengan menjaga silaturahmi dengan warga 
sekitar baik dan positif. Kemudian kalau mengetahui sesuatu 
rahasia atau sesuatu yang perlu dan harus kita tatap rapat ya jangan 
sampai kita membuka aib tersebut mas, apalagi sampai 
mengghibahkan. Itu kan kita juga mendapat dosa dan mengurangi 
pahala. Selanjutnya jika ada masyarakat atau tetangga yang 
bermasalah ya baiknya kita rangkul, kita dekati, kita tanyakan 
masalahnya apa, dan siapa tau kalau kita bisa memberi solusi jalan 
keluar yang baik dan membantu. Itu ya Alhamdulillah mas. 
Kemudian selain itu kita lebih menjaga persatuan, dalam artian 
bersosialisasi yang baik dan lebih dekat antara satu dengan yang 
lainnya. Kemudian dalam pengajian tersebut, kita juga tidak ada 
paksaan untuk mengharuskan mengikutinya. Kalau yang mau ikut 
ya monggo, Alhamdulillah kalau tidak ya tidak apa-apa. 
Wawancara : Oh begitu ya bu, jadi intinya kita itu harus selalu menjaga hubungan 
baik antara satu dengan yang lain tanpa harus adanya paksaan 
berbuat seperti ini atau itu begitu ya bu? 
Nara Sumber : Iya benar mas Joko. 
Wawancara : Oh iya ibu, untuk pertanyaan yang selanjutnya ini Bagaimana nilai-
nilai pendidikan akhlak yang sudah ditanamkan agar bisa menjadi 
kebiasaan bagi jamaah, baik di lingkungan keluarga dan 
masyarakat? 
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Nara Sumber : Oh iya mas, begini kalau saya pribadi ya insyaAllah diamalkan 
setiap hari terkait shalawat burdah tersebut mas karna ustad-ustad 
ketika menjelasakan maksud shalawat burdah oasti ada nilai-nilai 
yang berkaitan tentang akhlakul karimah . dan  Kemudian dalam 
keluarga juga saling mengingatkan, seperti saya dengan suami saya 
mas. Selanjutnya shalawat burdah ini kan yang pertama kali di desa 
Jagalan itu bertempat di majlis raudhatus as-syarifah yang di asuh 
ustad nur kholisin, sedangkan ibu sebagai jama‟ah tapi rumahnya 
di desa bomo bawah desa Jagalan. Kita sebagai jama‟ah juga 
mengajak yang lain untuk mengikutinya, tapi ya itu tidak ada 
paksaan, istilahnya ya secara ikhlas niat mengharap ridho Allah 
mas . Misalkan disini, khususnya dusun bomo itu ada juga rutinan 
mas, seperti kalau setiap malam Ahad itu dzikir ratib al-Haddad 
ini, ada juga yang lain yasin tahlil setiap malam Jumat. Nah, setelah 
yasin tahlil ini kita lanjutkan maulid al-barzanji juga mas. 
Wawancara : Oh iya-iya bu, jadi kita juga tidak sekedar ikut saat pengajian majlis 
shalawat burdah tersebut namun juga kita amalkan setiap hari, 
lebih-lebih kita salurkan ke masyarakat ya bu? 
Nara Sumber : Iya mas, namun awalnya juga dibawa ustad nur kholis  itu mas. 
Namun untuk kepengurusan dan yang mimpin sudah diserahkan ke 
jamaa‟ah ini mas. Iya mungkin saya pun  bisa disebut istilahnya 
woro-woro dan untuk mengajak ibu-ibu yang lain. Oh iya, ada juga 
mas kita adakan anjang sana. Anjang sana itu bergilir dari rumah 
warga satu ke rumah warga yang lain, dan ada juga yang bertepatan 
dengan acara yang punya rumah seperti tingkepan, aqiqohan atau 
yang lainnya. Jadi, setelah kita baca sahalawat dzikir gitu, kita 
doakan sesuai hajat yang punya rumah. 
Wawancara : Oh jadi gitu ya bu, bisa dibilang kita sebagai manusia ya 
mendakwahkan hal-hal yang baik dan positif, lebih-lebih 
bermanfaat bagi yang lainnya. 
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Nara Sumber : Wah... iya mas. Begitu mbak yang namanya kehidupan, bisa 
bermanfaat bagi yang lain itu sudah menjadi sesuatu yang luar 
biasa berkah. InsyaAllah. 
Wawancara : Oh nggeh-nggeh ibu. Nggeh sampun ibu, mungkin cekap semanten 
anggen kulo wawancara meniko. Tapi nggeh kulo nyuwun ijin 
menawi wonten kirangipun kulo ngabari utawi sowan panjenengan 
maleh. 
Nara Sumber : Oh nggeh monggo-monggo joko, ibu matur nuwun niki sampun 
dolan-dolan mriki lan penelitian skripsi ipun dilancarkan lan cepet 
selesai nggeh mas. 
Wawancara : Nggeh ibu, kulo matur nuwun sanget. 
Monggo ibu, Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Nara Sumber : Nggeh mas, sami-sami. Monggo, Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. 
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Lampiran 05 Field Note  
FIELD NOTE 
Kode : 005  
Judul : Wawancara  
Subjek : Ustad Nur kholisin 
Tempat : Ustad nur kholisin  
Waktu : Tanggal 01 Mei 2019 Jam 09.45-11.00 WIB  
Pada hari Rabu, 01 Mei 2019, peneliti melakukan wawancara terhadap 
pimpinan majlis Raudhatus As-Asyarifah Desa Jagalan, Tawangmangu, 
Karanganyar. Pengasuh bernama Ustad Nur Kholisin. Peneliti melakukan 
kegiatan wawancara pada waktu pagi hari mulai dari jam 09.45 di rumah Ustad 
Nur Kholis.  
Pada wawancara ini yang dibahas terkait nilai-nilai yang ditanamkan 
dalam Shalawat Burdah. Kemudian yang kedua nilai pendidikan akhlak yang 
menjadikan jama‟ah untuk lebih peduli terhadap lingkungan sekitar. Ketiga 
standar tingkah laku seorang jamaah dalam shalawat burdah. Keempat kegiatan 
yang dilakukan di dalam pengajian shalawat burdah. Kelima cara dalam 
menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak kepada jamaah pengajian. Terakhir 
tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang sudah ditanamkan agar bisa menjadi 
kebiasaan bagi jamaah, baik di lingkungan keluarga dan masyarakat. 
 
Wawancara : Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Nara Sumber : Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. nggeh mas, monggo pinarak riyen. 
Wawancara : Oh nggeh pak ustad. Matur nuwun. 
Nara Sumber : Nggeh mas. Pripun, wonten perlu menopo niki? 
Wawancara : Nggeh pak ustad . Sakderenge nyuwun pangapunten sampun 
ganggu wekdalipun. Nggeh mekaten pak yai, langsung kemawon 
nggeh. Wingi niko nggeh sampun sowan mriki terkait ajeng 
penelitian Shalawat Burdah niku. Nah, sakniki ajeng nyuwun ijin 
wawancara panjenengan pripun nggeh.  
Nara Sumber : Oalah nggeh mas, pun monggo langsung mawon. 
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Wawancara : Nggeh. Niki langsung kemawon nggeh pak ustad, kaleh nyuwun 
ijin ngagem bahasa Indonesia nggeh pak ustad. 
Nara Sumber : Nggeh, iya-iya. Silahkan. 
Wawancara : Iya, ini pertanyaan yang pertama nilai-nilai apa saja yang 
ditanamkan (secara global) dalam Shalawat Burdah? 
Nara Sumber : Iya terkait nilai yang ditanamkan itu banyak mas, seperti nilai 
agama itu pasti, kemudian nilai sosial, nilai kesabaran. Ada lagi 
nilai yang mana menganggap bahwa orang lain itu lebih baik dari 
kita, jadi disini bisa disebut sikap rendah hati. Selain itu sikap 
saling tolong menolong. Nah, sikap ini juga sudah dijelaskan 
dalam al-Quran surat al-Maidah ayat 2 itu lho mas. Intinya tolong 
menolong lah kamu dalam kebaikan dan janganlah kamu tolong-
menolong dalam hal keburukan atau permusuhan. Kemudian 
kebersamaan disini juga dibina, yang mana antara satu orang 
dengan yang lain itu jika bertemu misalnya menanyakan kabar 
dan lain sebagainya. Contoh yang lain juga seperti jika ada 
jama‟ah yang sakit kemudian disitu kita ringankan, misal dengan 
menjenguknya, membantu pengobatannya, dan didoakan itu juga 
sudah pasti. Belum lagi saya sering menanamkan hal-hal yang 
berkaitan hati sikap-sikap kita kepada Allah dan Mahkluknya. 
Dan saya sering juga menasehati jama‟ah tentang masalah 
rahmatnya Allah Swt, ketika mujahadah harus memang besabar, 
kalo kita punya kerjaan usahakan selalu pengang Allah SWT, 
belum lagi dalam aktifitas kita disitu selalu ada yang mengawasi 
kita, dan ketika kita dulu mungkin sering berdosa disitu pasti ada 
harapan kita bisa menjadi orang yang baik disisi Allah, ketika kita 
benar-benar bertaubat. Karena jika membahas Shalawat Burdah 
ini, ada hikmah-hikmah yang bisa kita ambil mas coba kita lihat 
dari fasal-fasalnya yaitu, ada kecintaan kepada nabi, peringatan 
hawa nafsu tidak boleh mengikitutinya, Penyesalan dan 
permohonan ampunan, ada Pujian-pujian atau lem-leman orang 
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jawa bilang, ada kisah Mukjizat, Isra mi‟raj, tentang al-Quran, 
Jihad.  
Wawancara : Oh iya ustad, jadi di dalam pengajian majlis Shalawat Burdah itu 
sendiri jika kita kupas banyak sekali nilai-nilai yang terkandung 
di dalamnya ya pak ustad. Iya langsung saja ke pertanyaan kedua 
nilai-nilai pendidikan akhlak apa yang menjadikan jamaah untuk 
lebih peduli terhadap lingkungan sekitar dalam kegiatan 
pengajian shalawat burdah itu ustad? 
Nara Sumber : Oh iya, terkait nilai-nilai disini yakni kepedulian antara satu 
dengan yang lain juga mas, jadi bagaimana kita sebagai manusia 
itu harus memahami kondisi manusia yang lain. Sama artinya 
disini memahami nasib orang lain, saling tolong menolong itu 
juga termasuk dalam hal ini. Kemudian jika dalam pengajian 
Shalawat Burdah itu sendiri, disini itu dianjurkan untuk berinfaq 
juga mas. Selain itu ada juga santunan anak yatim dan dhuafa. 
Kalau santunan anak yatim dan dhuafa disini itu sudah termasuk 
dalam program tahunan. Jadi kita mengadakan ini setiap satu 
tahun sekali pada bulan Syura atau Muharam mas. 
Wawancara : Oh iya pak yai, terkait program tahunan itu apakah dana nya juga 
dari jama‟ah atau kita memasukkan proposal begitu? 
Nara Sumber : Gini mas Joko, jadi untuk program santunan anak yatim dan 
dhuafa ini kita mengambilnya dari dana jama‟ah dan dananya itu 
juga dari kesadaran diri jama‟ah tanpa adanya paksaan. Tetapi di 
desa Jagalan ini kan juga ada yang perantauan para pemudanya 
mas, jadi ibu-ibu jama‟ah disini terkadang ya minta kepada 
anaknya yang perantauan atau bilang ke tetangganya gitu yang 
perantauan, dari pihak sananya sudah paham mas. Karena apa, ya 
itu banyak yang perantauan, penghasilannya juga Alhamdulillah 
itu lebih dari cukup, insyaAllah. Jadi jika diklasifikan santunan 
ini kan masuk ke nilai sosial yakni bersedekah. Selain dari pada 
itu juga, kemarin itu kan pernah ya mas, negara kita Indonesia 
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terjadi bencana dimana-mana. Nah, jama‟ah majlis Raudhatus 
As-Asyarifah ini melakukan safari dzikir dan shalawat selama 40 
hari mas, yang mana tujuannya itu melindungi lingkungan dari 
bala‟ atau musibah. 
Wawancara :  Oh iya-iya pak ustad, jadi kalau kita ambil secara singkatnya nilai 
pendidikan akhlak yang terkandung itu peduli dengan nasib orang 
lain, kemudian saling mendoakan kepada orang lain dan 
bersedekah ya ustad. Sekarang masuk ke pertanyaan berikutnya 
ini apa saja yang menjadi standar tingkah laku seorang jamaah 
dalam pelaksanaan Shalaat Burdah? 
Nara Sumber : Kalau standarnya itu kepedulian, kebersamaan dan sosial mas, 
tetapi ada yang juga saya garis bawahin karna setandarnya orang 
masing-masing mas, kalo saya juga melihat bagaimana dia 
semakin taat kepada Allah mas, cobak kalo seseorang sering hadir 
dalam majlis dzikir atau shalawat pastinya dalam dirinya akan ada 
hal-hal yang berkaitan tentang hatinya kepada allah. Dia semakin 
rajin beribadah, semakin tenang hidupnya, semakin sabar 
menghadapi cobaan, bersyukur atas nikmat Allah dan lain-lain. 
Apalagi kalo sudah sering menghadiri pengajian dzikir atau 
shalawat pastinya dia tidak mau ketingalan atau absen, nanti 
takutnya kecewa mas kalo jawa orangnya jadi getun.. 
Wawancara : Oh iya, baik pak ustad . Kalau terkait kegiatannya, apa saja kegiatan 
yang dilakukan di dalam pengajian majlis Shalawat Burdah? 
Nara Sumber : Iya, terkait kegiatan yang dilakukan di dalam pengajian Majlis 
Shalawat Burdah ini sebenarnya mempunyai tatacara sendiri 
seperti saya awali dengan Tawassul/Hadarah, pembacaan surat 
waqi‟ah, langsung membaca Shalawat Burdah diteruskan tausiyah 
atau mauidhoh hasanah selesai itu berdoa munajat. Dan selesai 
acara ada ramah tamah, makan-makan dan biasanya ada 
pengumuman-pengumuman dari pengurus. Karna di majlis 
Raudhatus As-Syarifah, juga ada agenda-agenda yang lain mas, 
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seperti jadwal pengajian di solo atau yang lain, ada juga jadwal 
ziarah dan ada acara-acara yang lain juga. 
Wawancara :  Oh iya pak ustad kalo ceramahnya biasanya mengunakan kitab 
apa njeeh, atau kalo pengajian apa juga mengambil ustad yang 
lain juga? 
Nara Sumber : ow iya mas, sebenarnaya saya kalo ceramah ya cuman ceramah 
biasa tentang ketaqwaan, mengajak orang bertaubat, jaga 
shalatnya, kalo mempunyai hati di jaga hatinya jangan sampai 
mempunyai hati yang kotor terhadap allah dan makhluknya, 
seperti tidak boleh sombong, su‟udzan, selalu berhati-hati kalo 
kita selalu diawasi allah dalam hal apapun karna allah dzat maha 
melihat dan dzat yang maha menyiksa, senantiasa kita selalu 
mendekatkan diri kepada allah, ada harapan kalo kita bakal di 
terima taubatnya dengan perantara majlis dzikir atau shalawat 
mas dan allah sangat luas rahmadnya. Kepada jamaa‟nya pun 
selalu saya nasehati selalu mengaharapkan syafaat kanjeng nabi 
ketika kita menghadiri majlis sholawat atau dzikir mungkin 
berkahnya majlis tersebut kita menjadi orang yang dekat dengan 
nabi muhammad dan allah swt. Swdangkan kalo saya memamakai 
kitab ya tergantung mas, terkadang kitab burdah saja saya 
terangkan, kalo pas mendekati ramadhan, musim haji, dan tata 
sholat yang bener, saya memakai kitab-kitab fiqih, terkadang 
kitab tauhid, dan kitab tasawwuf yang berkaitan dengan hati. Ya 
jadi yang penting saya membuat kegiatan majlis di masayarakat 
itu ada nilai positifnya mas, pasti jama‟ah juga banyak mengambil 
manfaat dan hikmah dari majlis itu mas. Karna tugas saya cuman 
mengajak kebaikan sebagaimana ajakan kanjeng nabi dan jam‟ah 
bisa menjadi manusia yang berklakul karimah dari majlis tersebut 
dan bisa mengamalkan apa pesan-pesan dari  poro ustad dan kiyai 
yang sesuai dengan ajaran as-sunah dan al-qura‟an. Kalo 
ceramahnya mas terkadang juga mengambil dari luar juga, kan 
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biar wawasanya juga banyak mas, dan jama‟aah ga jenuh saya 
sendiri terus..hehe. biasanya kalo ceramah mengambil dari luar 
ada jama‟ah yang yang meminta ketika dapat hajatan mas, jadi 
pengajian majlis shalawat dan dzikir ini aslinya agendanya rabu 
sore, tapi terkadang jama‟ah meminta karna ada hajat juga jadi ga 
mesti, terkadang seminggu bisa tiga kali ,dua kali, dan terkadang 
sampai empat kali. Ya kalo saya fleksibel aja mas yang penting 
majlis ini terus berjalan karna ini adalah sarana para jama‟ah 
untuk mendekatkan diri kepada allah swt. 
Wawancara : Oh iya pak ustad, kalau terkait tata tertib dalam pembacaan shalawat 
burdah disini bagaimana iya pak ustad? 
Nara Sumber : Kalau terkait tata tertib yaa.. kita sesuaikan di kitab shalawat-nya 
mas. Nanti bisa dibaca sendiri atau joko bisa buka buku itu 
sendiri. 
Wawancara :  Oh jadi disini kegiatannya itu ada shalawat kemudian dilanjut 
tausiyah dan yang terakhir kegiatan mushafahah ya pak ustad. 
Kemudian disini pertanyaan yang selanjutnya, bagaimana cara 
dalam menanamkan nilai-nilai pendidkan akhlak kepada jamaah 
pengajian? 
Nara Sumber : Cara menanamkan ya mas. Jika membahas tentang pendidikan 
akhlak itu berarti adanya penanaman. Iya yang pertama kita beri 
jama‟ah itu pemahaman atau pengetahuan. Dengan apa kita 
berikan yakni dengan memasukkan atau memberikan suatu 
pemahaman rohani. Pemahaman rohani dengan apa, ya melalui 
majlis dzikir dan shalawat burdah tersebut. Kemudian selain dari 
shalawat burdah sendiri kita beri pengetahuan yang diambil dalam 
kitab-kitab para alim ulama dan nasehat-nasehat dari beberapa 
ustad tersebut. Di dalam kitab shalawat burdah ini dan ceramah 
yang lain aja banyak sekali pelajaran yang dapat kita ambil, 
seperti bagaimana cara bersikap mencintai nabi dan Allah swt, 
penyesalan ketika kita berdosa, ampunan atas rahmat allah swt, 
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kemudian jangan terlalu cinta dunia dan mengikuti nafsu, ada 
hikmah dari kisah-kisah nabi dan orang-orang solihin. Belum lagi 
tentang adab dalam kehidupan. Adab disini juga banyak sekali, 
bisa adab kepada manusia, kemudian adab kepada guru, adab 
kepada Rasulullah, dan yang pasti juga adab kita sebagai hamba 
kepada Allah SWT. Kalau kita bahas adab kepada manusia itu ya 
contoh sederhana nya kita bertemu di jalan saling memberikan 
salam, itu saya yakin sudah menjadi kebiasaanpara jama‟ah mas. 
Kemudian adab kita kepada Rasulullah itu misalnya sholawat 
kepada Rasul yang mana ini juga ada dalam shalawat burdah. 
Kemudian selain bersholawat kepada Rasul ada lagi meneladani 
sikap beliau. Banyak sekali sikap baik dan positif yang diajarkan, 
seperti halnya jika engkau dicela oleh orang lain, jangan engkau 
balas dengan celaan namun balaslah dengan kebaikan. Nah, itu 
adab kepada Rasulullah SAW. Belum lagi kanjeng nabi 
menyuruh kita selalu pemaaf, jangan sombong, jangan suudzon, 
berprasngka baik kepada allah dalam segala perbuatan, berbakti 
kepada kedua orangtua, ya intinya akhlakul karimah mas. Kalo 
disini ada juga adab kepada Allah SWT. Adab kepada Allah 
disini yakni engkau menjadi orang yang bertaqwa. Kalau dikupas 
ya taqwa itu apa mas?  
Wawancara : Iya, kalau taqwa sepemahaman saya itu, percaya bahwa Allah 
SWT., itu wajib kita yakini dengan menjalankan segala perintah-
Nya dan juga menjauhi segala larangan-Nya pak Ustad. 
Nara Sumber : Iya baik mas, itu benar. Jadi kita sebagai hamba Allah SWT., wajib 
meyakininya tanpa ada sekutu baginya, dan juga harus 
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nya untuk kebaikan kita juga mas, yakni kebaikan di dunia dan 
akhirat. Jadi kalau berbicara terkait Shalawat Burdah disini kan 
berlangsung selamanya ya mas, atau merupakan program seumur 
hidup. Jadi kita harus selalu menuntut ilmu juga, belajar. Orang 
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belajar itu juga tidak berbatas usia, belajar itu selamanya. Apa 
lagi jama‟ah sini ketika bermajlis di majlis ini pasti selalu saya 
tanamkan juga berhati-hati dengan pegawasan allah dan takutlah 
kepadanya karna siksaanya, hiduplah dalam keadan bersyukur 
dan qona‟ah ketika menghadapi hidup, ketika hadir dalam majlis 
jadikanlah majlis itu kecintaan kita kepada nabi dan allah swt 
mungkin saja itu menjadi sebab pintu rahmat ataupun hidayahnya 
dan rindukanlah kanjeng nabi dialah yang akan memberkan 
syafaatnya kepada umatnya dan sebab rindu bisa saja dia bisa 
bertemu kanjeng nabi kelak. Belum lagi ketika kita mau kumpul 
dalam majlis walaupun kita banyak dosanya mas pastinya kita 
masih dikasih kesempatan oleh allah untuk bertaubat, dan disisi 
itulah harapan atau peluang kita bisa saja menjadi manusia yang 
selalu mendapatkan kebaikan Allah SWT di masukkan dalam 
syurganya. Dan ada juga adab terhadap guru mas, Jadi kalau kita 
membahas atau berguru itu pilihlah guru yang sesuai denga 
bidangnya dan guru itu memahaminya dan carilah sanad guru 
yang jelas yaitu yang menyambung sanad guru kita kepada 
kanjeng nabi dan itu selalu saya tanamkan mas. Balik lagi kepada 
adab, yakni adab kepada guru. Disini kita juga ajak para jama‟ah 
untuk sowan, kalau bahasa jawa nya itu kita ngalap berkah kyai 
atau ustad mas . Kita disini jama‟ah sudah menjadwalkan setiap 
tahun sekali atau lebih sowan kepada Habib Nuh al-haddad solo 
mas, kan sini juga ada majlis rotibul haddad mas cabang dari 
Habib Nuh al-Haddad yang merupakan masih keturunan 
pengarang dzikir ratib al-Haddad ini Habib Abdullah Al-Haddad. 
Ada lagi habib Syaikh As-Segaf, dan guru saya sendiri mas Habib 
Sholeh Al-Jufri murid Habib Umar bin hafidz asli Yaman. Jadi 
kita rombongan biasanya membawa transportasi bus gitu mas, 
bareng-bareng semua jama‟ah ke Solo (Surakarta) dan biasanya 
kalo kita ziarah-ziarah terkadang kita mampir kerumahnya para 
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kiai atau ustad-ustad mas, insyallah dengan sowan-sowang 
kerumahnya poro kiai dan ustad ada berkah sendiri terhadap 
jama‟ah. 
Wawancara : Oh iya pak yai, terkait faktor penghambat dan faktor pendukung gitu 
ada tidak ya? 
Nara Sumber : Iya, kalau terkait faktor penghambat itu sudah pasti ada, seperti 
sunnatullah lah mas ya. Sunnatullah itu sudah pasti. Jadi disini 
jika diklasifikasikan faktor penghambat itu ada dua, yakni dari 
dalam dan dari luar. Faktor dari dalam ya itu hawa nafsu kita 
sendiri mas. Kalau dari luar ya dari masyarakat, misal ada yang 
tidak suka begitu, kan masyarakat sini orangnya majmu‟ mas 
Tetapi kalau menolak gitu ya tidak ada mas,maksimal ya tidak 
suka lah. tapi dulu pertama kali yaa ada, istrinya dilarang 
suaminya ga boleh ikut ngaji disini, karna suaminya 
pemahamanya sudah tidak sama dengan istrinya, tapi lambat hari 
dan lambat tahun alhamdulillah sudah tidak di larang mas, karna 
memang kegiatan sini disamping banyak dan istiqomah semakin 
bertambah jama‟aahnya. 
Wawancara :  Oh iya ustad, jadi faktor penghambat ini dari dalam dan dari 
luar ya. 
Nara Sumber : Iya mas, kalau faktor pendukungnya ya itu, yang pertama antusias 
masyarakat, kedua kepedulian jama‟ah, ketiga kebersamaan 
jama‟ah. Jadi jama‟ah disini tidak hanya dalam desa Jagalan saja 
mas saja, luar desa itu juga ada mas. 
Wawancara :   Oh iya pak ustad, selanjutnya langsung saja ini pertanyaannya 
bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak yang sudah ditanamkan 
agar bisa menjadi kebiasaan bagi jamaah, baik di lingkungan 
keluarga dan masyarakat? 
Nara Sumber : Iya itu tergantung jama‟ahnya masing-masing ya mas. Tetapi 
kalau saya ya bisanya berusaha yang mana memberikan tauladan 
yang baik, memberikan contoh yang baik. Jadi agar menjadi suatu 
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amal agama yang baik ya harus dilatih dan terus dilatih dalam 
artian akan menjadi istiqomah, agar menjadi suatu kebiasaan yang 
baik. Jadi kalau sudah istiqomah itu akan menjadi suatu tabi‟at 
atau karakter. Kemudian selain dari pada itu kita beri motivasi, 
bahwa jika melakukan segala sesuatu itu dengan ikhlas. Karena 
suatu amal yang diterima itu yang ikhlas. 
Wawancara :  Oh iya, jadi ada beberapa yang disampaikan pak ustad, kemudian 
diberikan motivasi kebaikan agar selalu mengistiqomahkan suatu 
hal yang baik. 
Nara Sumber : Iya mas joko begitu. 
Wawancara :  Baik ustad , ini mungkin ada sedikit tambahan pertanyaan lagi pak 
ustad terkait bagaimana sejarah jama‟ah Shalawat burdah di 
majlis Raudhatus As-Syarifah di Desa Jagalan? 
Nara Sumber : oh iya begini mas, kita bahas dulu sejarahnya shalawat burdah ini. 
Bahwa shalawat burdah menurut sebuah riwayat konteks, berawal 
dari ;”Shalawat burdah dilatarbelakangi oleh sakit 
berkepanjangan yang dialami beliau. Dan ketika itu imam bushiri 
baru setengah menyelesaikan qosidah burdah, dengan selalu 
meminta pertolongan allah swt agar sembuh dari penyakitnya. 
Sampai suatu malam ia Imam Busyiri melihat pada mimpinya 
bertemu dengan baginda Muhammad Saw. Dengan usapan tangan 
lembut baginda ke wajah Imam Al- Bushiri dan baginda 
Muhammad Saw memberikan sehelai selendang (burdah) 
tersebut, lalu  terbangunlah Al-Imam Bushiri dari tidurnya dan 
sembuhlah Imam Busyiri dari penyakitnya, ya itu kurang lebih 
seperti itu mas Joko. Sedangkn sejarah berdirinya majlis 
raudhatus as-syarifah ketika itu saya mas joko nyantri di pondok 
pesantren Darul Mustafa yang dibina oleh Al- Habib Sholeh Al-
Jufri di kawasan Karangpandang, Karanganyar, ketika itu di 
pesantren ada program setiap hari Kamis sore dan Jumat sore 
mengajar TPA di setiap Masjid-masjid Desa kawasan 
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Karangpandan dan Tawangmangu dan saya dapat bagian didesa 
Jagalan, Dan Ketika saya menginjak akhir lulusan Pesantren 
Darul Mustafa, saya  perkenankan oleh Ustad-ustad Darul 
Mustafa menghidupkan kegiatan-kegatan masjid desa itu mas dan 
terkadang sekitaran tawangmangu juga, yaa kalo kegitanya seperti 
Imam shalat, TPA, Khotbah dan Imam shalat Jum‟at. Ketika saya 
akran dan keseringanya di desa Jagalan, akhirnya saya kenal dan 
akrab dengan seorang warga yang bernama bapak Sutrisna 
seorang pedagang yang cukup kaya mempunyai rumah yang tidak 
di tingali di kawasan desa jagalan, kemudian saya ditawari. Dan 
ketika sudah lulus saya mulai mendiaminya. Dan ketika itu saya 
mulai berfikir bagaimana mengumpulkan Jama‟ah dari rumah 
kerumah, lalu memikirkan wadah apa yang tepat dibuat sehingga 
ada tempat mereka bertemu, bersilaturahmi, beribadah secara 
bersama-sama sebulan sekali, seminggu sekali atau membuat 
kegiatan keagamaan bersama warga desa dan bagaimana warga 
masyarakat mau menghidupkan Masjid desa tersebut mas. Saya 
wira-wiri setiap Minggu ataupun setiap Bulanya pulang Kampung 
ke Kendal mas, karna memang niatnya  saya hanya untuk 
berdakwah menghidupkan syiar-syiar Islam, yaa saya bimillah 
jalankan. Dari saya Jama‟ah masjid bada magrib dengan Ibu-ibu 
dan Bapak-bapak Jama‟ah ketika berkumpul dan bercengkrama 
dengan jamaa‟ah shalat. Jama‟ah mengeluhakan tentang 
masyarakat Desa Jagalan sini mas, yang masih kurang banyak 
memahami agama Islam, banyak masyarakat belum tau tentang 
pentingya Shalat dan kewajiban ibadah yang lain. Maka saya 
usulkan mas joko kepada jama‟ah, bagaimana kalo diadakan 
pengajian atau dzikir shalawatan ketika arisan. Karna biyasanya 
ketika adanya arisan yang sebelum-sebelumnya tidak ada 
kegiatan yang lain, kecuali cuman arisan saja setiap Minggunya 
mas, kalo ga gitu pengumuman dalam arisan. Maka setelah saya 
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usul kalo arisanya diadakan pengajian atau ada dzikir shalawatnya 
mereka langsung setuju mas. Ya alhamdulillah hehe. Tapi 
sebenarnya mas disini memang kegiatan pengajian sudah ada mas 
yaitu di masjid tetapi itu cuman malam Jum‟at saja bada magrib 
sampai menjelang isyak sedangkan jama‟ah hanya segelitir orang 
mas Joko. dan kegiatanya  saya isi kajian fiqih, aqidah, simakan 
Al-Qur‟an, shalawat, dan dzikir. Adapun rangkaian pengajian 
malam Jum‟at biyasanya membaca Tawassul, dzikir, Surat Yasin, 
doa, dan ceramah umum beberapa menit setelah itu Shalat Isyak 
berjamaah. Dalam kegiatan tausiyah tidak semata-mata hanya 
diisi dengan materi ceramah dan diskusi, namun juga diisi degan 
zikir dan doa. Hal ini dilakukan untuk memelihara agar qolbu 
tetap tenang dan bercahaya sehingga menjadi motivasi dan 
menambah etos kerja yang tinggi terarah dan amanah dengan visi 
dan misi mencari ridho Allah Swt dan bukan hanya mencari 
nafkah semata. Dan ketika awal mulanya berdirinya Majlis 
Raudhatus As-Syarifah ini, itu merupakan cita-cita saya mas joko. 
Dan ketika jama‟ah sudah siap dengan kegiatan-kegiatan saya 
yang di masjid dan arisan tadi mulailah saya membuat majlis 
raudhatus as-syarifah ini mas joko. Tapi saya juga ada tujuan 
yang lain yakni sebagai sarana untuk mewujudkan adanya kader-
kader dakwah yang berkualitas baik dan sebagai sarana yang 
layak bagi proses belajar mengajar para jamaah dan masyarakat. 
Karna saya punya angapan mas yaitu dalam sabda Rasulullah 
SAW : “Sebaik-baik diantara kalian adalah orang yang belajar al-
Quran dan mengajarkannya” Sebelum ada majlis Raudhatus As-
Syarifah terutama Shalawat Burdah ini, sudah memiliki jama‟ah 
mengaji terutama anak-anak muda, loo mas.  namun dulunya 
yang menjadi titik kumpul bertempatkan di rumah-rumah 
jama‟ah. Terlepas dari itu pada tahun 2004 M, perkumpulannya 
berpindah ke rumah pak haji santoso desa jagalan yang memang 
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rumahnya tidak ada yang menempati. Pada awalnya Kegiatan 
awalnya para jama‟ah yang terdiri dari para bapak dan ibu 
mengamalkan dzikir dan shalawat secara rutin, yaitu dzikir 
Ratibul Haddad dan Kitab maulid atau shalawat Simtuddurar, dan 
ada saya tambahin  sholawat burdah ini, karna ada saran dari guru 
saya disuruh membut kegiatan Burdah ini mas. Dan Burdah saya 
tempatkan pada hari rabu sore mas, tapi juga terkadang jama‟ah 
ada yang meminta karna ada hajat juga mas.  
Wawancara : Oh njeeh pak ustad, mungkin hanya ini yang dapat saya tanyakan. 
Tetapi apabila ada data yang kurang nanti saya mengabari lagi 
ustad. Terima kasih atas jawabannya dan waktu pak ustad untuk 
wawancara kali ini. Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
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Lampiran 06 Field Note 
FIELD NOTE 
Kode : 006  
Judul : Wawancara  
Informan : Bapak Salimin  (Pengurus)  
Tempat : Rumah Bapak salimin  
Waktu : Tanggal 01 Mei 2019 Jam 12.20-13.05 WIB  
Pada hari Rabu, 01 Mei 2019, peneliti melakukan wawancara terhadap 
masyarakat desa Jagalan. Masyarakat yang peneliti wawancara bernama Bapak 
Salimin yang juga merupakan pengurus pengajian majlis raudhatus as-syarifah 
tersebut. Peneliti melakukan kegiatan wawancara pada waktu siang hari mulai dari 
jam 12.20 di rumah salimin Pada wawancara kali ini hal yang ditanyakan yakni 
ada sejarah berdirinya pengajian majlis Raudhatus As-Syarifah Shalawat Burdah 
di desa jagalan. Kemudian tujuan diadakan kegiatan shalawat burdah di desa 
Jagalan. Terakahir yakni tata tertib khusus yang digunakan dalam pelaksanaan 
shalawat burdah . 
 
Wawancara : Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Nara Sumber : Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. nggeh mas, monggo pinarak riyen. 
Wawancara : Oh nggeh pak. Matur nuwun.  
Nara Sumber : Nggeh mas. Pripun, wonten perlu menopo niki? 
Wawancara : Nggeh pak. Sakderenge nyuwun pangapunten sampun ganggu 
wekdalipun. Ndek wingi kulo nggeh sampun ngabati panjenengan 
menawi ajeng sowan mriki. Nggeh mekaten pak, langsung 
kemawon nggeh. Wingi niko nggeh sampun sowan mriki terkait 
ajeng penelitian shalawat burdah. Nah, sakniki ajeng nyuwun ijin 
wawancara panjenengan pripun nggeh? 
Nara Sumber : Oalah nggeh mas, pun monggo langsung mawon. 
Wawancara : Nggeh pak. Niki langsung kemawon nggeh pak, kaleh nyuwun ijin 
ngagem bahasa Indonesia nggeh. 
Nara Sumber : Nggeh, iya-iya. Silahkan. 
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Wawancara : Iya pak, ini pertanyaan yang pertama bagaimana sejarah berdirinya 
pengajian Shalawat Burdah di desa Jagalan ini? 
Nara Sumber : Oh iya mas, kalau  shalawat burdah di desa jagalan sudah ada sejak 
tahun 2004 kurang lebih mas. Awal mula adanya shalawat burdah 
ini kan dari  Ustad Nur Kholisin, dulu memang belum ada. tapi 
setelah dibuat majlis raudhatus as-syarifah disitu di tambah 
shalawat burdah mas. Karna dulu disini ada tahlil, yasin, kirim doa, 
sema‟aan qur‟an, rotibul haddad, ada lagi shalawat simtuddurar, 
dan tambah shalawat burdah mas.  
Wawancara :  Oh iya pak, itu apakah sebelum shalawat burdah ini ada amalan 
yang lain? 
Nara Sumber : Oh iya mas, ada jadi sebelum shalawat burdah ini, disini sudah 
mengamalkan dzikir dan shalawat yang lain, namun sama dalam 
tujuannya yaitu membentengi diri dari kejadian buruk dan 
memberikan kenyamanan, yakni dzikir ritibul haddad dan shalawat 
simtuddurar, setelah sowan ke ustad nur kholisin dapat anjuran 
jama‟ah kalo bisa mengamalkan shalawat burdah. 
Wawancara :  Oh iya pak, terlepas bapak, kalau jama‟ah nya itu dalam desa 
jagalan saja apa ada dari luar ya mas? 
Nara Sumber : Kalau jama‟ah majlis itu ada dari sini, dan luar juga mas, karna 
ustad nur kholisin terkadang juga mengisi di luar desa jagalan juga 
mas joko.  
Wawancara : Oh iya kalau untuk kegiatan rutin ini setiap hari apa ya pak? 
Nara Sumber : Iya mas, shalawat burdah ini ini setiap hari Rabu sore yang 
bertempat di majlis raudhatus as-syarifah rumah ustad nur kholisin 
mas tapi sering juga di rumah jama‟ah yang lain, masalahnya 
jama‟ah juga ada yang meminta karna ada hajat yang lain juga. Jadi 
memang tidak harus rabu sore mas. 
Wawancara : Oh seperti itu ya pak. Iya pak, masuk ke pertanyaan selanjutnya ini 
tujuan diadakan kegiatan shalawat burdah ini pak? 
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Nara Sumber : Tujuannya ya agar umat menjadi orang yang bertaqwa mas. taqwa 
sendiri juga ada ciri-cirinya seperti dermawan dalam artian disini 
itu suka berinfaq baik dalam keadaan lapang maupun susah. 
Kemudian yang kedua ada sabar dalam menghadapi kesulitan. 
Yang ketiga yakni seseorang yang dapat menahan amarah. Yang 
keempat yakni seseorang yang mudah memaafkan orang yang 
pernah menyakitinya. Dan yang kelima ini seseorang yang suka 
mengerjakan sholat malam dan banyak beristghfar atau memohon 
ampun kepada Allah SWT. Kemudian disini intinya agar seseorang 
itu bisa selamat dunia maupun akhirat. Jadi kalau kita dalam 
masyarakat, khususnya di sini desa jagalan itu ya hubungan kita 
sesama manusia itu juga harus selalu dijaga mas, misalnya 
mengingatkan dalam hal kebaikan. Begitu juga dengan hubungan 
kita kepada Allah SWT., salah satunya dengan mengikuti pengajian 
majlis Shalawat Burdah. Belum lagi ustad nur kholisin ketika 
berceramah selalu menekankan sifat dekat dengan allah swt , cinta 
nabi muhammad saw, jama‟ah jangan sampai lupa akan 
pengawasan allah dan tidak takut siksanya. Dan ketika kita 
bermaksiat cepat-cepat kita bertaubat, karna itu pintu ampunannya 
dan niatkan ketika kita menghdiri majlis dzikir dan shalawat 
dengan niat ikhlas mencari ridho allah swt karna mungkin saja 
disitu ada keberkahan dalam majlis dan kasih sayang allah 
sangatlah luas, ketika kita mau menghadiri majlis mungkin saja itu 
jalan kita mendapatkan rahmatnya. 
Wawancara : Oh iya pak, kemudian disini adakah tata tertib khusus yang 
digunakan dalam pelaksanaan shalawat burdah? 
Naras Sumber : Terkait tata tertib yang kita gunakan itu ya menurut di buku 
shalawat burdah  itu sudah dijelaskan mas. Ini buat mas saja dan 
bisa dibaca sendiri nanti ya mas, tpi biasanya disini ada tata cara 
lain juga mas, seperti urutanya tawwassul, membaca surat waqi‟ah, 
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shalawat burdah, ada ceramahnya, dan doa, di tambah lagi ada 
acara makn-makanya mas. 
Wawancara : Oh seperti itu ya pak. Iya terima kasih pak, jadi aturan atau tata 
tertib di dalam sahalawatan burdah ini,. Tetapi apakah disini, di 
majlis shalawat burdah ini ada aturan lagi pak selain itu? 
Nara Sumber : Iya kalau tata tertib sendiri ya saya kira tidak ada ya mas. Mungkin 
hanya dianjurkan mempunyai wudhu dan bersih dhohir dan 
bathinnya, diniatkan seperti itu mas. 
Wawancara : Oh iya pak. Iya sudah, mungkin cukup wawancara yang saya 
tanyakan. Tapi apabila ada yang kurang saya minta ijin untuk 
bertanya atau sowan mriki meleh pak. Terima Kasih. 
Nara Sumber : Oh iya mas, silahkan. 
Wawancara : Iya sudah pak, permisi. Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
Nara Sumber : Wa‟alaikumussalam Wr. Wb. Hati-hati mas. 
Wawancara : Iya pak, terima kasih. 
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Lampiran 7 Field Note  
FIELD NOTE 
Kode : 001  
Judul : Observasi Pelaksanaan Shalawat Burdah  
Subjek :  Ustad Nur Kholisin 
Tempat : Majlis Raudhatus As-Syarifah Rumah Ustad Nur Kholisin 
Waktu : Tanggal 31 Januari 2019 Jam 13.00-14.45 WIB  
Pelaksanaan shalawat burdah ini dilakukan satu kali dalam satu minggu 
yakni setiap hari Rabu sore. Shalawat burdah ini ini bertempat di majlis raudhatus 
as-syarifah. Pelaksanaan shalawat burdah ini terdiri dari tawassul, membaca surat 
waqi‟ah, membaca shalawat burdah, tausiyah, doa, sarasehan makan-makan dan 
mushafahah jama‟ah. Shalawat burdah ini dilaksanakan setiap satu minggu sekali 
rabu sore, tetapi terkadang jama‟ah ada yang meminta selain hari abu sore. Ketika 
mingguan yang mengisi ustad nur kholis sendiri dan terkadang diambil dari ustad 
luar juga. Sedangkan kegiatan shalawatan burdah itu sendiri terdiri dari tawassul 
atau hadarah yang dipimpin ustad nur kholis, membaca surat waqi‟ah secara 
berjama‟ah, membaca shalawat kitab burdah yang dipimpin ustad nur kholis dan 
pembacan setiap fasal bergantian dengan jama‟ah, ceramah yang diisi oleh ustad 
nur kholis sendiri terkadang ustad dari luar, doa yang di pimpin oleh ustad nur 
kholis, sarasehan makan-makan, mushafahah saling bersalaman para jama‟aah 
dan pulang masing-masing. 
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Lampiran 8 Field Note  
FIELD NOTE 
Kode : 002  
Judul : Observasi nilai-nilai pendidikan akhlak melalui Shalawat Burdah 
Subjek : Ustad Nur Kholis 
Tempat : Ruang Utama Majlis Raudhatu As-Syarifah  
Waktu : Tanggal 31 April 2019 Jam 13.00-14.45 WIB  
 
Nilai-nilai pendidikan akhlak melalui shalawat burdah ini dilakukan ketika 
berlangsungnya kegiatan rutin ini, yang mana diadakan satu kali dalam satu 
minggu yakni setiap hari Rabu sore tetapi terkadang jama‟ah ada yang meminta 
dilain hari rabu sore karna ada hajat jama‟ah yang lain. Shalawat burdah ini 
bertempat dan berpusat di majlis raudhatus as-syarifah desa jagalan dan terkadang 
bergiliran di rumah jamaah. Dalam penanaman pendidikan akhlak dalam shalawat 
burdah disini dilakukan dalam tahapan yakni menyampaikan pemahaman dan 
kemudian melakukan suatu pemahaman menjadi realisasi yang nyata. Jika 
membahas tentang pendidikan akhlak dalam pelaksanaan shalawat burdah, itu 
berarti dalam penanaman. Pertama jama‟ah diberikan suatu pemahaman atau 
pengetahuan. Dengan diberikannya tersebut yakni dengan memasukkan atau 
memberikan suatu pemahaman rohani. Pemahaman rohani melalui shalawat 
burdah. Kemudian selain dari shalawat burdah sendiri diberikan pengetahuan 
yang diambil dalam ceramah-ceramah para ustad dan pembacan kitab-kitab para 
alim ulama. Di dalam ceramah para ustad ini, banyak sekali pelajaran yang dapat 
diambil, seperti tentang sikap muqorabah, raja‟,khauf, mahabbah, akhlakul 
karimah, ikhlas, mujahadah dan lain sebagainya. Dalam pembacaan kitab-kitab 
ulama seperti dari permasalahan fiqih, aqidah, dan akhlak atau tasawwuf, dan di 
samping itu juga bagaimana cara bersikap, berbuat, adab dalam kehidupan. Adab 
disini juga banyak sekali, bisa adab kepada manusia, kemudian adab kepada guru, 
adab kepada Rasulullah, dan yang pasti juga adab kita sebagai hamba kepada 
Allah SWT. Kalau membahas adab kepada manusia itu ya contoh sederhana nya 
jika bertemu dijalan saling memberikan salam, bersalaman, bergotong royong, 
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dan bersedekah bagi yang tidak mampu. Adapun hal ini yang pasti sudah menjadi 
kebiasaan para jama‟ah. Kemudian adab kepada Rasulullah itu misalnya sholawat 
kepada Rasul dan dan menjalankan apa yang diperintah rasul. Kemudian selain 
bersholawat kepada Rasul, ada juga meneladani sikap beliau, seperti jangan 
sombong, berbaik sangka, saling memaafkan, jangan berhati keras. Banyak sekali 
sikap baik dan positif yang diajarkan, seperti halnya jika engkau dicela oleh orang 
lain, jangan engkau balas dengan celaan namun balaslah dengan kebaikan. Nah, 
itu adab kepada Rasulullah SAW., disini ada juga adab kepada Allah SWT. Adab 
kepada Allah disini yakni engkau menjadi orang yang bertaqwa. Berbicara terkait 
Shalawat Burdah disini yang mana berlangsung selamanya atau merupakan 
program seumur hidup. Jadi harus selalu menuntut ilmu misalnya dengan belajar. 
Orang belajar tidak berbatas usia, belajar itu selamanya. Jadi dalam berguru atau 
memilih guru yang sesuai dengan bidangnya dan guru itu memahaminya. Balik 
lagi kepada adab, yakni adab kepada guru. Disini para jama‟ah diajak untuk 
sowan, kalau bahasa jawa nya itu kita ngalap berkah kyai. Terjadwal setiap 1 dan 
lebih tahun sekali sowan kepada, Habib Soleh Al-Jufri pengasuh pondok darul 
mustofa, Habib Nuh al-Haddad yang merupakan masih mempunyai garis 
keturunan pengarang dzikir ratib al-Haddad. Habib Syaikh As-Seggaf ketua 
majlis ahbabul mustofa, Jadi rombongan biasanya membawa transportasi bus ke 
Solo (Surakarta) dan terkadang sowan-sowan ke para kiai-kiai yang lain. 
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Lampiran 9 Field Note  
FIELD NOTE 
Kode : 003  
Judul : Observasi Pelaksanaan Shalawat Burdah 
Subjek : Ustad Nur Kholis  
Tempat : Ruang Utama Majlis Raudhatus As-Syarifah  
Waktu : Tanggal 13 April 2019 Jam 13.00-14.45 WIB  
Pelaksanaan Shalawat burdah ini dilakukan satu kali dalam satu minggu yakni 
setiap hari Rabu dan terkadang bergantian di setiap jama‟ah yang mempunyai 
hajat. Shalawat Burdah ini bertempat di majlis raudhatus as-syarifah. Pelaksanaan 
shalawat burdah ini terdiri dari tawassul, membaca surat waqi‟ah berjama‟ah, 
pembacan kitab shalawat burdah imam busyiri, lanjut tausiyah atau ceramah, doa 
sarasehan makan-makan, mushafahah antara jama‟ah. Shalawat burdah ini 
dilaksanakan setiap mingguan dan diisi ole ustad nur kholis terkadang dari ustad 
luar. Sedangkan Tausiyah yang disampaikan oleh ustad tentang sikap 
mendekatkan diri kepada allah, dan berbaik sangka kepada allah dan selalu 
mencari rahmat kasih sayang dengan selalu menghadiri majlis dzikir atau 
shalawat. Pada saat observasi berlangsung disini ustad nur kholis juga 
menyampaikan tausiyah dengan tema “Antara Umur Panjang dan Umur Pendek”. 
Pada kesempatan itu kyai Sumarsam menjelaskan bahwa banyak Nabi, Rasul dan 
Ulama meninggal ketika di usia muda, namun nama mereka terus terkenang dan 
bermanfaat bagi yang lain. Ada juga mereka yang mempunyai umur panjang 
namun penuh dengan maksiat, seperti apa yang dikatakan ustad nur kholis dalam 
ceramahnya: “Bisa jadi, umur seorang panjang, namun sedikit manfaat. Dan, bisa 
jadi, umur seorang pendek, namun banyak manfaat”, kata kyai Sumarsam. 
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Lampiran 10 Field Note  
FIELD NOTE 
Kode : 004  
Judul : Observasi nilai-nilai pendidikan akhlak melalui shalawat burdah 
Subjek : Ustad Nur Kholis 
Tempat : Ruang Utama Majlis Shalawat Burdah  
Waktu : Tanggal 13 April 2019 Jam 13.00-14.45 WIB  
 
Nilai-nilai pendidikan akhlak melalui shalawat burdah ini dilakukan ketika 
berlangsungnya kegiatan rutin ini, yang mana diadakan 1 kali dalam satu minggu 
yakni setiap hari Rabu sore. Shalawat burdah ini bertempat di majlis raudhatus 
as-syarifah. Nilai-nilai disini dilakukan dua tahap yakni menyampaikan 
pemahaman dan kemudian melakukan suatu pemahaman menjadi realisasi yang 
nyata. Jika membahas tentang internalisasi itu berarti penanaman. Pertama 
jama‟ah diberikan suatu pemahaman atau pengetahuan. Dengan diberikannya 
tersebut yakni dengan memasukkan atau memberikan suatu pemahaman rohani. 
Pemahaman rohani melalui shalawat burdah. Kemudian selain dari shalawat 
burdah sendiri diberikan pengetahuan yang diambil dalam para alim ulama. Di 
dalam kitab-kitab tersebut ini banyak sekali pelajaran yang dapat diambil, seperti 
bagaimana cara bersikap, kemudian, berbuat, adab dalam kehidupan. Adab disini 
juga banyak sekali, bisa adab kepada manusia, kemudian adab kepada guru, adab 
kepada Rasulullah, dan yang pasti juga adab kita sebagai hamba kepada Allah 
SWT. Kalau membahas adab kepada manusia itu ya contoh sederhana nya jika 
bertemu di jalan saling memberikan salam. Adapun hal ini yang pasti sudah 
menjadi kebiasaan para jama‟ah. Kemudian adab kepada Rasulullah itu misalnya 
sholawat kepada Rasul. Kemudian selain bersholawat kepada Rasul ada 
meneladani sikap beliau. Banyak sekali sikap baik dan positif yang diajarkan, 
seperti halnya jika engkau dicela oleh orang lain, jangan engkau balas dengan 
celaan namun balaslah dengan kebaikan. Nah, itu adab kepada Rasulullah SAW., 
disini ada juga adab kepada Allah SWT. Adab kepada Allah disini yakni engkau 
menjadi orang yang bertaqwa. Berbicara terkait shalawat burdah disini yang mana 
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berlangsung selamanya atau merupakan program seumur hidup. Jadi harus selalu 
menuntut ilmu misalnya dengan belajar. Orang belajar tidak berbatas usia, belajar 
itu selamanya. Jadi dalam berguru atau memilih guru yang sesuai dengan 
bidangnya dan guru itu memahaminya. Balik lagi kepada adab, yakni adab kepada 
guru. Disini para jama‟ah diajak untuk sowan, kalau bahasa jawa nya itu kita 
ngalap berkah kyai. Terjadwal setiap 1 tahun sekali dan terkadang lebih sowan 
kepada para habaib dan kiai. Jadi rombongan biasanya membawa transportasi bus 
secara berjama‟ah dan iuran sendiri. Selain itu setiap kegiatan shalawat burdah 
diadakan khas atau infaq yang mana dari keikhlasan para jama‟ah tanpa adanya 
paksaan.  
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  Gambar 1.1 Pembacaan Sholawat 
 Gambar. 1.3 Pembacaan Shalawa 
Gambar 1.4 Pembacaan Tawassul 
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 Gambar. 1.5 Mendengarkan ceramah 
  Gambar 1.6 Pembacaan Sholawat 
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  Gambar 1.7 Jamaah mendengarkan Tausiyah 
 
  Gambar. 1.8 Pembacaan Sholawat 
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  Gambar. 1.9 Pembacaan Sholawat 
    Gambar. 1.11 Ceramah 
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  Gambar. 1.12 Ibu-ibu jamaah  
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  Gambar. 1.12 Pembacaan Surat Al-Waqi‟ah 
 
 
  Gambar. 1.13  Pembacaan Sholawat 
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 Gambar. 1.15 Ceramah  Kyai 
\  Gambar.. 1.16 Jamaah mendengarkan ceramah  
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  Gambar 1.17  Membaca Sholawat 
 
 
 
 
